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Nama 

ABSTRAK 

Des Maharani Prasctyadewi 
Pengkajian Ketahanan Nasional 
Kajian Stratejik Perencauaan, Strategi dan Kebijakan 

Program Studi; 
Konsentrnsi 
Judul Tesis : Analisis Efektivitas Sosialisasi Hak Cipta pada Direktorat 

Jcndernl Bak Kekayaan Intelektual 

Dalam rangka meoingkatkan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran 
masyarakat akan peranan dan pentingnya hnk kekayaan intelektua1 guna memacu 
pertumbuhan ekonomi, maka Dlrektorat Jenderal Hak Kekayaan Jntelektual sevara 
herkesinambungan telah melaksanakan kegiatan sosialisasi atom publikasi baik 
dafam bentuk media elektronik maupun media cetak. 

Pcnelitian yang dipergunakan adalah deskriptif dengan menggunnkan 
metode pendekatan kualitatif. Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah para pelaksana sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual yang sering 
metaksanakan sosialisasi Hak K.ekayaan lntelektual di lingkungan Direktorat 
Jenderal Hak Kekayaan InteJektuaL Pengumpulan data dilakukan :melalui 
wawancara, metode observasi dan melalui studi kepnstakaan (library research). 

Dari hasil analisis terhadap hasil wawancara, disimpulkan bahwa 
sosialisasi Hak Clpta yang seluma ini dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Hak 
Kekayaan Intelektual tidak efektif hal ini bisa dilihat dari tujuan sosialisnsi, 
sasaran snsialisasi, lokasi pelaksanaan dan kendala yang dibadapi. 

Tujuan sosialisasi belum tercapai karena masih banyaknya masyarakat 
yang belum memahami dan mengetahui pentingnya Hak Cipta, yang 
mengakibatkan menurunnya pennohonan pendaftaron dan meningkatnya tingkat 
pelanggaran Hak Cipta. Sasaran sosialisasi belum tercapai karena masih ada 
kesimpangsiuran penentuan sasaran yang akan dituju untuksosialisasi. Penentuan 
lokasi pelaksanaan juga belum tepat, k:arena tidak disesuaikan dengan terna dan 
sasa~:an s~sialisasi. 

Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program adalah, 
alokasi dana yang kurang, koordinasi dalam pelaksanaan untuk kegiatan 
keijasama dengan instansi lain, dan jumlah peserta yang sulit dicapai oleh 
pelaksana. 

Melihat kendala-kendala yang ada. maka seharusnya pelaksanaan 
sosialisasi Hak Cipta itu sebaiknya mengutamakan orang-orang yang benar-bennr 
membutuhkan infonnasi tentang HKI beserta instansl yang terkait~ melaksanakan 
evaluasi pelaksanaan sosialisasi baik dari segi pelaksana juga dari segi peserta 
(saran dan pendapat). menentukan lokasi pelaksanaan sesuai dengan tema dan 
sasaran, dan untuk mendapatkan hasir yang maksimal dalam berbagai kegiatan 
sosialisasi HKI diharapkan mengikutsertakan klinik konsultasi HK.I. 

Kata Kunci; 
Efektivitas Organisasi, Sosiallsasi. 
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Thesis 

ABSTRACT 

Des Maharani Prasetyadewi 
Nationa.l Resilience Studies 
Strategic Planning, Strategy and Policy 
The Analysis of Effectiveness on Copyright Socialin1tion at 
Directorate General of Intellectual Property Rights 

In order to increase knowledge. understanding and awareness of the role 
and importance of intellectual property rights in order to spur economic growth1 

the Directorate General of Intellectual Property has been conducting socialization 
activities or publicity in the fonn of electronic media and print media. 

The study used a descriptive approach using qualitative methods. Source 
of data used in this study is the imptementation of Intellectual Property Rights of 
socialization are the managers of socialization of Intellectual Property Rights in 
the Directorate General of Intellectual Property Rights, The data was collected 
through interviews, observation methods and literature study (library research). 

Interview's result analysis gives some conclusions that the Copyright 
socialization was held by the Directorate General ofinteJlectual Property Rights is 
not effective it reflects rrom lhe purpose of socialization, socialization goals, 
location and obstacles faced. 

The purpose of socialization is not reached because many people stil don't 
understand and know the importance of Copyright, which resulted in a decreased 
application for registration and the increased level of Copyright violations. 
Socialization target is not reached because there was confusion selection of target 
socialize. Determining the location of the implementation is also not appropriate, 
because it is not adapted to the theme and goals of socialization. 

Constraints encountered in implementation of the program, lack of funding 
allocation. coordination in the ltp.plementation of cooperation activities w-ith other 
agencies, and participants "is difficult to achieve by the managers. 

Looking at the constmints exist, the Copyright socialization should put the 
peopJe who really Heed information on IPR and related agencies, carry out 
evaluation of the implementation both socialization also implementing 
participants (suggestions and opinions), detennine the location of the 
implementation in accordance with the themes and objective..:;, and to get 
maximum results in a variety of activities are expected to include socialization 
lPR lPR consultation clinic. 

KeY\vords: 
Organizational Effectiveness, Socialization, 
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BABI 

PENDAHULUA,'I 

Dalam Bab ini penulis ingin menguraikan Latnr Belakang Masalah, Pokok 

Pcrmasalahan, Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan, adapun isi dari bab ini diuraikan sebagai berik:ut: 

1.1. Latar Belakang Mas:dah 

Departemen Hukum dan Hak Asusi Manusia merupakan sebuah 

organisasi publik yang menangani penegakan supremasi hukum berdimensi 

HAM. Dalam pe1aksanaannya tersebut Departemen Hukum dan HAM terbagi 

dalam bebempa Unit Eseion J, salah satunya ada1ab Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan lnteJektual. 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual mempunyai tugas pokok 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang 

Hak Kekayaan IntelektuaL Juga mernillki fungsi menyiapkan perumusan 

kebijakan di bidang Hak Kekayaan Jntelektual, melaksanakan kebijakan di 

bidang Hak Kekayaan lntelektual sesuai dengan ketentuan pemturan 

perundang-undangan yang berlaku, merumuskan standar> norma, pedoman, 

kriteria dan peraturan di bidang Hak Kekayaan fntelektual, membina 

bimbingan teknis dan evaluasi dan melaksanakan urusan administrnsi di 

lingkungan Direktorat Jenderal. Dilihat dari tugas pokok dan fungsi yang 

dimihki, maka Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual merupakan 

institusi jasa pelayanan, khususnya pelayannn pendaftaran, konsuHasi ma.upun 

keijnsama dalam bidang Hak Kekayaan Intelektual yaitu Merek, Paten, Hak 

Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia 

Dagang. 

Direktorat Jenderal Hak Kekaynan lntelektual memiliki visi dan misi 

dalam meJaksanakan tugas pokok dan fungsinya di Departemen Hukum dan 

HAM. Visi Direktomt Jenderal Hak Kekayaan Intelektual ada lab "Terciptanya 
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sistem hak kckayaan inteletual yang efektif dan efisien dalam menopang 

pembangunan nasional", dan misi Direklorat Jenderal Hak Kekayaan 

Inteiektual, yaitu mengelola sistem Hak Kekayaan lnteiektual dengan cara 

memberikan perlindungan, penghargaan dan pcngakuan atas kreatifitas; 

mempromosikan teknologi, investasi yang berbasis ilmu pengetahuan dan 

pertumbuhan ekonomi; serta merangsang pertumbuhan karya dan budaya yang 

inovatif dan inventif. Visi dan misi yang telah ditetapkan mernperlihatk:an 

bahwa Direktorat Jendernl Hak Kekayaan lntelektual melakukan beragam 

upaya dalam mengembangkan sistem Hak Kekayaan IntelektuaJ di Indonesia 

yaitu melalui kebijakan~kebijakan sttategis yang meliputi bidang 

ke1embagaan/administrasi, hukurnlperundang-undangan, sosialisasi, kerjasama 

dan penegakan hukum. 

Hak Kekayaan Intelektual adalah Hak yang timbul hasil ulah pikir, 

karsa, rasa man~sia yang menghasilkan suatu proses ainu produk barang 

dan/atau jasa yang berguna bagi mannsia itu sendiri. Sifat dan Karateristik: 

• Hak Eksklusif diberikan oleh Negara (Granted by the State) 

• Hak lndividu (Private Right) 

~ Teritoratif dan batas waktu perlindungan 

Pcrlindnngan terlladap Hak Kekayaan Intelektual itu terbagi terbagi menjadi 2 

rlomain yaltu:. 

1. Hak Cipta yang meliputi seni, sastra, ilmu pengetahuan dan hak-hak 

terkait (Pelaku. Rekaman, dan lain-Jain) 

2. Kekayaan Industri) mehputi: 

a. Paten (invensi teknologi) 

b. Merek {simboL'nama dagang barangljasa) 

c. Desain Industri (Desain Penampilan Produk) 

d. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu (Desain Peletakan Rangkaian 

Sirkuit Terpadu!Integrated Ctrcuit/IC) 

e. Rahasia Dagang {informasi rahasia yang memiliki nilai ekonomi) 

f. Perllndungan Varietas Tanaman (PVT) (dikelola Departemen 

Pertanian). 
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Stroktur huk:um yang dimiliki untuk melindungi Hak Kekayaan 

Intelektual di Indonesia adalah: 

~ UU No 7 Tahun 1994 mcngenai ratifikasi WTO 

• UU No 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang 

• UU No 31 Tahun2000 tentang Dcsain Industri 

• UU No 32 Tahun 2000 tentang Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu 

• UU No 14 Tahun 2001 tentang Paten 

UU No 15 Tahun 2001 tentang Merek 

• UU No 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

Hak Cipta adalah haK eksklusif bagi pencipta a tau penerima hak untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan ijin untuk itu 

dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

Konse_p dasar perlindungan Hak Cipta adalah: 

• Hak yang didasarkan kepada karya dan keahlian kreatif seseorang 

• Hak-hak kepemilikan non-fisik yang terdiri atas hak-hak ekonomi dan hak 

moral, mis. Hak menggandakan dan mengumumkan 

• Berbeda dengan k.epemilikan atas bentuk fisik barang 

• Dilindungi oleh Undang-undang no. 19 Tahun 2002 

Tujuan Perlindungan Hak Clpta adalah : 

• Melindungi hak-hak kepemillkan atas upaya-upaya kreatifpencipta 

• Memberikan kepada pencipta hak ekonomi eksklusif untuk waktu terbatas 

• Mendorong upaya-upaya kreativitas inteiektuallebih lanjut 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Inte!ektua1 sebagai salah satu unit 

di Departemen Hukum dan HAM mempunyai tugas mensosialisasikan Sistem 

Hak Kekayaan Intelektuat Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual telah 

rneJakukan beragam sosia!isasi HK.l seperti memasukan HKI sebagal salah 

satu kurikulum akademis, melaksanakan seminar, pelatihan, talkshow di 

televisi maupun radio dan lain sebagainya. Sosialisasi-sosialisasi tersebut 

dianturanya: 

l. Seminar di Jakarta dan di Bali 

2. Lokakarya di Jakarta 
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3. Pcnertitan Buletin "Media HKI" 

4. Penerbitan Buku Panduan 

5. Penerbitan Paket lnformasi 

6. Penerbitan Buku Kisah Sukses HKI 

7, Penerbitan Poster, Leaflet dan Sticker 

8. Ikutserta dalam berbagai Pameran 

4 

9. Menyelenggarakan Talk-ShowfDialog Interaktif melalui Media 

Elektronik 

10. Penerima ktmjungan/audiensi 

Sumber .· Luporan Tahuna11 Dirjen. HKJ, 2008 

Sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual dilaksanakan dengan 2 (dua) cara 

yakni, pertama ketjasama dengan organisasi luar negeri dan yang bertanggu.ng 

jawab dalam pelaksanaan adaJah Direktorat Kerjasama dan Pengembangan 

pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelek:tual, kedua sosialisasi 

dilaksanakan atas kerjasama dcngan organisasi dalam negeri maka yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan adalab Direktorat yang melakukan 

ketjasama dengan organisasi tcrsebut. Seperti seminar nasional terkait Hak 

Cipta, pelaksanaannya diselenggarakan oleh Direktorat Hak Cipta. Desain 

Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang., seminar ini 

dilaksanakan atas kerjasama antara Direkorat Jenderal . Hak Kekayaan 

IntCiektua! dengan Asosiasl TV, PRSNI. ASIRI, PAPPRI, BSA dan YK.CI. 

Kegiatan sosialisasi yang selama ini telah dilaksanakan berdampak 

sangat baik khususnya untuk Paten dan Merek Dalam data tabel 1.1 tentang 

Jumlah Permohonan Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual terlihat dampak 

sosialisasi terhadap peningkatan jumlah pemohon, walaupun hal tersebutjuga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain sosialisasi. Sedangkan untuk Hak 

Cipta mengalami penurunan, keseluruhan data dapat di simak daJam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 1 ,l Jumlah Pem1ohonan Pendaftanm HKI 

~ 
' 

2666: '' 2007 2008 

''' 
HKI 

!-"'-· -~ ' ---- ' 

Paten 4,880 5377 5.3&2 

Merek 54.250 55.016 56,714 

Hak Cipta 5.857 6.41 l 4.733 

Desain Industri 4,926 4.473 3,866 
--

Indikasi 
Geoorar.s 

- 6 1 

Sromber: Laporan Tahuna11 Dlf}~n HKL 20(}11 

Dari tabel statistik pennohonan HKI di atas, maka sosialisasi yang selama irU 

telah dilaksanakan beljalan dengan baik. Namun masih banyak ditemukan 

pelanggaran·pelanggatan yang menyebabkan masuknya kembali Indonesia ke 

Priority Watch List (daftur prioritas pengawasan) di bidang perdagangan yaitu 

pembajakan VCD, lagu dan software. 

Gambnr 1.1 Statistik Pennohonan Pendaftaran Ciptaan 
Dari Tahun 20~2 sampai dcngan Juni 2009 

----~-~ --,.., 
' ' 0"" - - ' 

oP .!-"'- I- ' 

"""' ,.,, i-
,_ 

Of'«9'""'~ 

"" 1-- f= t= ·- 'I= 'l=t'k: t= It- ~ Itt i:;-.. I;;: 'I.. 
' ''" -- "" - ""' ''" 

J,n.Ju<d 

'"' ,_ .. ~ "'' ''" "" "" - ·~ l!tt 

~- "' "' ·~ "" m •n w "' 
~~ "' ... "' '" "' M " D 

D.f'l"'!h»ff~U(tf ' " n "' "' "' m "' '~~ 
·~·-·-~ '-

Sumber: www.slgiJlgo.id 

' 
' 

Gambar di atas berisikan jumlah permohonan pendaf!aran ciptaan, di 

mana pada tahun 2006 ke tahun 2007 pendaf1aran meningkat namun pada 
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tahun 2007 ke tabun 2008 permohonan pendaftaran menurun. Int 

menggamharkan penurunao dalam permohonan pcndaftaran ciptaan akibat 

dati penurunan sosialisasi. 

Seperti dalam laporan bertajuk "Special 301 .. yang dibahas dalam 

ANTARA News Online (J Mei 2009). Laporan "Special 301'' yang 

dikumpulkan oleh USTR (Lembaga Pcnasehat Perdagangan Presiden AS) 

tersebut menempatkan Indonesia dalam Daftar A was Utama (Priority Watch 

List), yang menyebutkan "Indonesia hanya ada sedikit kemajuan dalam 

perJindungan dan pcnegakan hukum Intellectual Property Rights sclanjutnya 

IPR (hak kekayaan intelektual), k.arena sejak tahun 2006 ketika negara-negara 

di Asia Tenggara memula1 langkah-langkah yang menjanjikan dalam 

perlindungan dan penegakan hukum IPR, namun tidak berlanjut babkan 

pemerintah betjalan mundur ke belakang dari langkah maju sebelumnya". 

Masuknya Indonesia kembali ke Priority Watch List {dalam Special 301) 

menyebabkal1 Indonesia mendapat sanksi perdagangan yang merupakan aturan 

dari pemerintah Amerika Serikat. Saksi tersebut diberikan terhadap negara 

yang dianggap merugikan kepentingan perdagangan Amerikat Serikat Saksi 

perdagangan yang dimaksud adalah : 

1. Penundaan pemberian konsensi yang telah disepakati dalam suatu 

perjanjian dagang; 

2. Menerapkan bca masuk dan cukai atau benluk pembatasan impor lainnya; 

3. Menerapkan biaya a tau pembatasan terhadap penyelenggaraan jasa-jasa; 

4. Mengadakan perjanjian dengan nega:ra bersangkutan untuk menghilangkan 

tindakan yang menimbu1kan kerugian a.tau untuk meminta ganti rugi, 

dan!atau~ 

5. Mernbatasi kewenangan sektor pelayanan. 

Setelah melihat iatar belakllng seperti diuraikan di atas, maka dirasa 

perlu untuk melakukan penelitian mengenai hal ini, karena terdapat 

kernungkinnn bahwa permasalahan di sini buk.an hanya terletak pada upaya 

pencapaian efektifitas sosialisasi Hak Kekayaan lntelektual, namun akan 

dilihat kendala-kendala apa saja yang dihadapi Direktorat Jenderal Hak 
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Kekayaan Intelektual daiam upaya mencapai efektifitas sosialisasi Hak 

Kekayaan Intelektua! khususnya bidang Hak Cipta. 

1.2. Pokok Permasalahan 

Penghorrnatan dan penghargaan terhadap Hak Kekayaan Intelektual 

orang lain akan menimbulkan konsepsi perlindungan mengeuai hak dan 

kebutuhan untuk melindunginya, Konsep tersebut merupakan suatu kebutuhan 

untok menumbuhkan sikap dan budaya mcnghonnati dan menghargai hasil 

karya cipta orang lain. Perlindungan hukum di bidang Hak Kekayaan 

Intelektual diharapkan dapat memberikan rasa aman, sehingga akan 

mendorong kreativitas untuk menciptakan karya-karya yang bermanfaat bagi 

sesamanya. Perlindungan hukum juga diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi masyaraka.t untuk dapat menghargai dan menghormati 

karya-karya dibidang HKI yang dihasiikan oleh pencipta, inventor pemilik 

merek dan pendesaht 

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemn.haman dan kesadaran 

masyarakat akan penman dan pentingnya Hak Kekayaan I:ntelektual guna 

memacu pertumbuhan ·ekonomi. Direktorat Jenderal HKI secara 

berkesinambungan te1ah melakukan kegiatan susialisasi atau publikasi baik 

dalam bentuk media cetak maupun media elektronik. 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual memberik.an pelayanan 

dan pemberi infonnasi te:rhadap siapa saja yang membutuhkan informasi 

tentang Hak Kekayaan Intelektual, selama ini berbagai usaha untuk 

mensosialisasikan kepemililam Hak Kekayaan Inteleklual telah dilakuk:an 

secara bersama-sarna oieh Direktorat Jendera1 Hak Kekayaan Intelektual 

beserta lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga swadaya yang terkait. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan merumuskan masalah 

bagaimana efektifitas pelaksanaan sosialisasi Hak Cipta pada Dlrektorat 

Jenderal Hak Kekayaan Inteielektual dan kendala-kendala apa saja dalam 

pe1aksanaan sosialisasi tersebut 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berrlasarkan lat:ar belakang yang telah diungkapkan di atas dapat 

dibuat rurnusan masalah berikut: 

1. Bagaimana Efektifitas Sosialisasi Hak Cipta pada Direktornt Jenderal Hak 

Kekayaan Inteiektual? 

2. Faktor~faktor apakah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan sosialisasi 

Hak Cipta? 

1.4, Tujuan PeneJitian 

Sesuai dengan rumusan pokok masalah dan pertanyaan penelitian, 

peneliti bennak.sud mendeskripsikan dan menelaah barbagai masalah yang 

berkaitan dengan penelitian efektifitas sosialisasi Hak Cipta di Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Adapun tujuan dari penelitian ini adaiah : 

1. Menganalisa efektifitas sosialisasi Hak Cipta pada Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan IntelektuaL 

2. Mengetahul kendala-kendala dalam pelaksanaan sosiaHsasi Hak Cipta 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan dalam penelitian ini tcrdiri dari 6 (enarn) bab yang 

secara garis besar sebagai berikut : 

Babi 

Bab II 

Babni 

PENDAHULUAN 

Berisikan La tar Bclakang Masalah. Perumusan Masalah. Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, serta Sistemat.ika Penulisan 

TlNJAUAN UTERATUR 

Berisikan penjelasan um~tm mengenai landasan-landasan teori 

yang dipergunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian 

METODE PENELIT!AN 

Memberikan penjelasan mengcnai metode yang dipergunakan 
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BabV 

BABY! 
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dalam penefitian, meliputi objek studi, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan analisa data 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Berisi tentang situasi dan kondisi konkret tentaog obyek 

penelilian 

PEMl!ABASAN 

Berisi tentang uraian data yang diperoleh serta analisa data 

dengan menggunakan metode penelitian 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab Penutup yang berisikan kesimpuian dan saran yang dapat 

diberik:an dalam rangka melihat dan meoindaklanjuti 

perrnasalahan dalam penelitian ini. 

Universitas lndonesla 

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana UI, 2009



BABIT 

TINJAUAN LITERATUR 

10 

Dalam Bab 2 ini akan diuraikan penjelasan umum mengenai Jandasan­

landasan teori yang dipergunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian ini. 

Pembahasan tersebut mengenai Teori Efektifitns Organisasi, Komunikasi, 

Sosiaiisasi. Adapun teori-teori yang mendasari penelitian upaya pencapaian 

efektlfitns sosiaiisasi adalah sebagai berikut: 

2.1 Penelitian~penelitlan terdahulu 

Hasil-hasil penelitian sebclumnya tentang efektifitas organisasi. 

Pcnelitian-penelitian tersebut ada1ah : 

Tabe12. 1 Penelitian Terdahuln 

JUDUL PENELITI FQKUS HASIL 
~ 

Analisis Efektifitas Sarwono Fokus pene11tian Program terapi criminon 
Program Terapi tertetak pada yang dilaksanakan di 
Criminon di. pelaksanaan terapi Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga Criroinon untuk Klas ll a Narkotika, 
Pcrnasyarakatan mengetatrui secara umum bisa 
Klas ITa Narkoba efektifitas dikatnkan efektif, karena 
Jakarta (2008) pela~sanaan program terHhat dari pencapaian 

dengan tujuan khusus dan tujuan 
membandingkan umum dari tercapah\ya 
apakah ada indik:ator-indikator yang: 
perubahan sebelum ditetapkan. 
dan sesudah 
mengikuti program 
terap! criminon 
dikailkan dengan 
pencapaian tujuan 
khusus dan tujuan 
umum 

Analisis Persepsi Anton Persepsi pe[aksanaan Hasit penelitian 
Pelaksanaan Susilo pclat!han kemampuan mengemukanan bahwa 
Pelatihan teknis pemeriksa ada pola penyebaran yang 
Kemampuan dengan menggunakan bervariasi antara setiap 
Teknis Pemeriksa metode pengukuran rata-rata skor per 
di Direktorat efektifitas pelatihan subvariable pada aspek 
Jenderal Hak yang dikembangkan aksi, rata-rata skor aspek 
Kekayaan oleh Donald pengetahuan dan I Jnteiektual ~200~~ Kirkpatrick. pembelajaran dan aspek 

~~~~.rilaku __ . ·--- ·~~·~ 
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Proses Sosialisasi 
Dalam Rangka 
lmplementasi Hak 
Kekayaan 
Intelektual ill 
Indonesia (Studi 
KasusVCD 
Bajakon) (2004) 

FQKUS 

Elizabeth Konsep sosialisasi, 
Adriana persuasif dan 

pengertian 
komunikasL 

II 

1·.;_ ... , i!ASit .·· 
menurut karakteristiknva. 
Bahan sosialisasi dalam 
pemahaman penegakan 
huk:um leb:ih diartikan 
sebagai apresiasi 
lapangan. Sosialisasi 
tidak dapat bexjalan, 
karena menggunakan 
pendekatao represif, 
sebarusnya menggunakan 
komunikasi pcrsuasif. l-___ _c_ __ .. L------'-="==><=""'-_j 

2.2. Efektifitas 

Pengertian efek:tifitas pada umumnya sela1u terkait dengan pengertian 

efisien yang menunjukan pad a taraf pencapaian tujuan dari suatu organlsasi. 

Efektifitas adalah suatu penekanan terhadap hasil yang dicapai, sedangkan 

eftSien lebih melihat pada bagaimana cara mencapai basil tersebut dengan 

membandingkan an!:ara input dan outputnya, Tentang arti efektif dan etisien 

terdapat beberapa pendapat Menurut Chester I. Barnard seperti dikutip oleh 

Prawirosentono (1999), menjelaskan bahwa arti efektif dan efi.sien adalah 

sebagal berikut : 

"when a specific desired end i's attained we shall say that the action is 

effective. When the unsought consequences of the ·action are more important 

than the attainment of the desired end and are dissatisfactory, effective action, 

we shall say, it is inefficient. When the unsought consequences · are 

unimportant or trivial, the action is efficient. Accordingly, we shall say that an 

action is effective if it specific objective aim. It is efficietll if it satisfies the 

motives of the aim, whatever it is effective or rwt". 

{Bila suatu tujuan tertentu akhirnya dapat dicapai. kita boleh 

mengatakan bahwa keglatan tersebut adalah efektif. Tetapi bila akibat~akibat 

yang tida dicari dari kegiatun mempunyai nilai yang lebih penting 

dibandingkan dengan basil yang dicapai, sehingga mengakibatkan 

ketide.kpuasan walaupun efektif, ha1 ini disebut tidak efisien. Sehubungan 

dengan itu, kita dapat mengatakan sesuatu efektif hila mencapai tujuan 
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tertentu. Dikatakan efisien hila hal itu memuaskan sebagai pendorong 

mencapai tujuan, tedepas apakah efektifatau tidak). 

Disamping itu pengertian efektlf dan efisien dikaitkan dengan sistem 

kerjasama seperti dalam organisasi perusahaan atau lembaga pemerintahan, 

sebagai berikut : 

"Effectiveness of cooperative effort relates to accompli:shment of an 

objective of the system and it is detennine~ with a view to the ~ystem 's 

requirement. The efficiency of the ooaperrative system is the resultam of the 

efficiency of the individuals furnishing the constitwmt effort, that is, as viewed 

by them". 

(Efektifitas dari usaha keljasarna (antar individu) berhubungan dengan 

pelaksanaan yang dapat dicapai suatu tujuan dalam suatu sistem, dan hal ilu 

ditentukan dengan suatu pandangan dapat memenuhi kebutuhan sistem itu 

sendiri. Sedangkan efisiensi dari suatu ketjasama dalam suatu slstem (antar 

individu} adalah hasil gabungan efisicnsi dari upaya yang dipilih masing­

rnasing individu). 

Menurut Siagian definisi efektifitas merupakan" 

"Efektifitas berkaitan erat bukan banya dengan menggunakan sumber 

daya sarana, prasarana kerja dan waktu secara tepat, akan tctapi juga dengan 

'tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebclumnya dalam batas 

waktu yang telah ditetapkail untuk pencapaiannya dengan pengorhanan 

operasional yang secara rasio Iebih Jrecil dibandil)gkan dengan kinetja yang 

dicapai''- (SP Siagian1987:3), 

Pendapat 1ainnya dikemukakan oleh Stephen Covey (1997:43) bahwa 

"'Efektifitas adalah suatu fungsi dari dua ba1 yaitu apa yang dihasilkan 

atau diproduksi dan apa yang dihasilkannya .1tau kapasitas produksi". 

Untuk melihat letak efektifitas tersebut terdapat pada keseimbangan 

produksi kinerja dan kemampuan produksi, kemampuan atau aset untuk 

menghasilkan. Aset yang harus dijaga dalatn penggunaannya agar 

memperoleh kinerja yang diinginkan adalah fisik1 kemmgan dan somber daya 

manusia. 
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Widjaya Tuuggal menyebutkan "efektiveness berarti melakukan hal 

yang benar". (2000:33). Maksud dari tifekttve (berkinerja guna) yang lainnya 

adalah untuk menyatakan bahwa kegiatan telah dilaksanakan dengan tepat 

dalam arti target tercapa sesuai dengan waktu yang ditetapkan (Soejadi, 1989). 

Semcntara Moenir menyebutkan : "efektifitns adalah melakukan!mengetjakan 

scsuatu tepat pada sasaran (2002:166)". 

Dalam pencapaian produktivitas sescorang harus menjawab apakah 

hasil yang dibutuhkan tercapai (pertanyaan efektifitas) dan sumber daya 

apakah yang dipergunakan untuk pencapalannya (pertanyaan efisien). 

Terdapat nllai dalam perpaduan kedua istilah tersebut1 karena prcduktivitas 

merupakan konsep yang menghubungkan hasil dengan alat-alat yang 

menghasilkan basil tersebut 

2.3. 'feori Efektifitas Organisasi 

Efek:tifitas organisasi pada dasamya adalah efektifitas individu para 

anggotanya di dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kedudukan dan peran 

mereka masing·masing dalam organisasi tersebut 

Efektifitas organisasi dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan 

organisasi dalam usaha untuk rnencapai tujuan atau sasanooya .. Efe~f'itas 

merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam teori organisasi, karena 

mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan organisasi dalam 

mencapai sasarannya (Richard L Daft (1998)), 

Untuk menguk:ur efektifitas dan eflsien organisasi administratif seperti 

halnya organisasi pemerintah (birokrasi), bukanlah hal yang mudah. Mungkin 

jauh lebih mudah untuk mengukur efektifitas dan efisiensi dari organ-isasi 

bisnis, yang tujuan utar:nanya adalah rneneari profit, di mana input maupun 

output yang berupa profit usahanya dapat diniiai dengan uang (rnateri) 

Pengukuran efektifitas dilakukan dengan acuan berbagai bagian yang 

berbeda dari organisasi, seperti organisasi mendapat inp'Jt berupa berbagai 

rnacam somber dari 1ingkungannya, K.egiatan dan proses internal yang te1jadl 
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dalam organisasi mengubah input menjadi output. berupa produk atau jasa. 

yang kemudian dikembalikan kepada lingkungan. 

Terjadinya suatu efek atau akibnt yang dikehendaki dalam suatu 

pemncangan organisasi sangat dipengaruhi oleh sasaran dan tujuan organisasi 

itu sendiri. Lubis dan Huseiui rnengutip EtzioJii (1987:55), mengatakan 

ballwa: 

"Efektifitas orgnnisasi sebagai tingkat keberhasilan organisasi dalam 

usaha untuk mencapai tujuan dan sasarannya. Efektifitas merupakan 

suatu konsep yang sangat penting dalam toori organisasi, karena 

mampu memberikan gambaran mengenat kcberhasHan organisasi 

dalam mencapai sasarannya". 

Dalam mengukur efektifitas organisasi seperti yang dikemukakan oleh 

Azhar Kasim (1993:75) menyebutkan ada 3 aspek pengukuran efektifitas 

komunikasi tersebut, yaitu : 

• Derajat ketelitian dan re!evansi lnfonnasi yang ditransmisikan, yaitu 

berkaitan erat dengan keakuratan informasi yang disarnpaikan oleh 

pemberi pesan kepada penerima pesan. 

• Derajat efisiensi jaringan komuniknsi yang dipakai, berkaitan d~ngan 

pemilihan jaringan komunikasi yang dirosa paling efektif untuk 

dipergunakan, dan 

• Derajat kepuasan anggota organisas~ berkaitan dengan impiementasi dati 

umpan balik da.ri komun\kasi yang dilaksanakan. 

Pada beberapa organisasi, efektifitas dan efisiensi bisa saja tidak 

berhubungan sama sekali. Suatu organisasi bisa sangat efisien tetapi tidak 

mampu mencapai tujuan ataupun sasaran yang dikehendakinya. Sebaliknya, 

suatu organisasi bisa mempunyai efektifitns yang tinggi, misalkan mampu 

mencapai sasaran, tetapi tidak efisien 

Robbim (1990:49) mendefinisikan efektifitas organisasi sebagai suatu 

tingkat di mana suatu organisasi dapat merealisasikan tujuannya. Pertanyaan 

berikutnya adalah bagaimana mengukur/menguji efektifitas organisasi'? 

Beberapa teori dan hasii penelitian telah menawarkan beberapa model untuk 

menguji efektifitas organisasi, Pendekatan tradisional digunakan untuk 
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mengukur efektifitas organisasi individual dalam rangka untuk 

mempertemukan kemampuan dan tujuan organisasi tersebul dalam setiap 

bidang yang khusus. Pendekatan ini menimbulkan beberapa pertanyaan 

sehubungan dengan pengukuran efektifitas organisasi. Bagaimana 

mengakomodasikan kepcntingan interdivisional? Bagaimam:t mengukur 

keberhasilan kualitatif dan faktor yang ~dak berwujud? Bagaimana mengukur 

efektifitas organisasi dibandingkan dengan organisasi lain? Hal ini terutama 

muncul untuk perusahaan jasa karena bcberapa outputnya sebagian besar iidak 

berwujud. 

Beberapa faktor kritis dalam mengukur keberhasilan suatu organisasi 

tergantung pada beberapa indikator. Robbins (1990:50) mengutip beberapa 

kriteria efektifitas organisasi seperti yang disajikan dalam tabel 1. Beberapa 

kriteria tersebut diantaranya tidak mudah untuk diukur secara kuantitztif, 

misalnya kepuasan, molivasi. dan moral. Kaplan dan Norton (1992, 1993, 

1996) roenemukan suatu model yang memberikan a1ternatif untuk perbaikan 

dalam pengukuran efektitivitas organisasj atau kinerja organlsasi yang dikenal 

dengan balanced scorecard yang menggunakan pengukuran internal mn.upun 

ekstemal, kuantitatifmaupun kualitatif, yang diba.gi dalam 4 perspektif, yaitu: 

I)Keuangan, 2) Pelanggan, 3) Interna[ proses, 4) Inovasi. Perspektif tersebut 

oleh Smith 0 997) dikembangkan dalam beberapa indikator, yaitu I) 
' 

Keuangan, diukur dengan indikator: aliran kas, pertumbuhan penjualan, dan 

pangsa pasar, 2) Petanggan: penjualan produk baru, ketepatan waktu 

pengiriman, kualitas pelayanan, 3) Internal proses: pemeringkatan tehnologi, 

produktivitas, biaya per unit, dan cycle time, 4) lnovasi: waktu yang 

digunakan untuk mengembangkan suatu produk. waktu yang digunakan untuk 

merespon pasar. fokus terhadap prodnk barn. 
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Tabel2.2 Kritcria Efektifitas Organisasi 

1. Overall efoectivemtss 16. Planning and goal setting 

2. Productivity 17. Goal coucensus 

3. Efficiency 18. Internalization of organizational goal 

4. Profit 19. Role cmd norm congrue;tce 

5. Qualify 20. Managerial interpersonal skills 

6. Accidem.s 21. Managerial task skills 

7. Growth 22. brformatiou management and communication 

8. Absenteeism 23. Readiness 

9. Turnover 24. Untilizati01: ofinvlronment 

10. Job satisfaction 

11, Motivation 

25. Evaluation by external entities 

26. Stability 

12. Morale 27. Value oflmman resources 

13. Control 28. Participation and shared influence 

14. Conflic 29. Trainuing and development emphasis 

15. Flexibility/adaptation 30. Ahievement emphasis 

Sumber: Robbins (1990; 50) yang dikutip dari John P Campbell, "On the nature 

of organizational Effeectiveness" 

Beberapa Pendekatan Da1am Pengujian Efektifitas Organisasi 

Robbins (1990:53) mengklasifikasikan empat pendekatan dalam 

mempelajari efektifitas organisasi1 yaitu: 

a. Pendekatan Pencapaian Tujuan (The Goal Allainme;rt Approach). 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa suatu efektifitas organisasi 

dinilai lebih pada kaitannya dengan tujuan akhir daripada dengan 

prosesnya. Kriteria yang umum digunakan dalam pendekatan ini 

adalah maksimasi !aha. Dengan demikian asumsi yang digunakan 

dalam pendekatan ini seluruh kriteria yang digunakan haros dapat 

diukur (measureable). 

b. Pendekatan Slstem (The System Approach). Pendekatan ini tidak 

menekankan pada tujuan akhir tetapi memasukkan seluruh kriteria 
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da1am satu element dan rnasing-masing akan saling berinteraksi. 

Pendekatan sistem ini menekankan pada kelangsungan hidup 

orgnnisasi untukjangka waktu panjang. 

c. Pendekatan Konstituen Strategis (The Strategic-Constituencies), 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa organisasi yang efektif adalah 

organisasi yang dapat memuaskan keinginan para konstituen dalam 

lingkungannya. Masing-masing konstituen tersebut mempunyai 

keinginan yang berbeda-beda. Pemihk berkeinginan untuk 

memperoleh return on investment yang tinggi. karyawan akan 

-menginginkan kompensasi yang memadai. pelanggan 

menginginkan kemampuan membayar hutang, demikian juga 

dengan pihak -pihak lainnya akan mempunyai keinginan yang unik. 

d. Pendekatan ni1ai-nilai persaingan (The Competing-Value 

Approac!J). Pendekatan ini mcnawarkan suatu kerangka yang lebih 

integratif dan lebih variatif, karcna kriterla yang dipilih dan 

digunakan tergantung pada posisi dan kepentingan rnasing-masing 

dalam suatu organisasi. Sehubungan dengan lingkat variatif yang 

relatiftinggi, maka terdapat tiga perangkat dasar nilai-nilai, yaitu: 

1. fleksibilitus versus pengendalian, 

3. manusia ve~sus organisasi, 

4. proses versus tujuan akhir. 

Berdasarkan tiga pen:mgkat dasar tersebut dapat digambarkan 

empat model nilai-nilai efektifitas, yaitu human rational model, open 

system mode11 rational goal model dan internal process model sebaga.imana 

yang disajikan dalam gambar 2. 
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Gamw 2: Model Nilai·nilai Efekiivitaa 

HUMAN RElATION MOOEL 

Endt: Skil'ed WOO; Fotoll 

MMaS: 
A~ai!abdily Of irdotm~ 

Ends: sli:bl1ily 

INTERNAL 
PROCESS MODEL 

OPEN SYSTEM MODEl 

Menas: Flexibtlty 

En:!:::: Aeq-.i:til:(l of Reto1111:es 

O!gat~izabcn 

RATIONAl GOAL 
MODEl 

Banyak: organisasi yang berukuran sangat besar dengan banyak 

bagian yang sifatnya saling berbeda. Bagian-bagian inl mempunyai 

sasarannya sendiri yag satu sarna lain berbeda, sehingga menimbulkan 

kesulitan dalam melakukan pengukuran efektifitas. Pengukuran efektifitas 

dilakukan dengan acuan berbagai bagian yong berbeda dari organisasi, di 

mana organisasi mendapatkan input, berupa berbagai macam sumber dari 

Jingkungannya. Keglatan dan proses internal yang terjadi dalam organisasi 

mengubah input berupa berbagai macam sumber dari lingkungannya. 

Kegiatan d~n proses internal yang terjadi dalam orgonisasi mengubah 

input mcnjadi outpul, berupa produk ataupun jasa, y~ng kemudian 

dilemparkan kembali kepada lingkungan. 

Pendekatan sasaran (goal Approach) dalam pengukuran efektifitas 

memusatkan perhatian terbadap aspek output, yaitu dengan mengukur 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tingkat output yang direncanakan. 

Pendekatan sasaran dalam pengukuran eti:::ktifitas dimulai dengan 

mengidentifikasi sasaran organisasi dan mengukur tingkat keberhasilan 

organisasi dalam mencapai sasaran tersebut. Dengan demikian pendekatan 

in! mencoba mengukur sejauh mana organisasi berhasil mereaiisasikan 

sasaran yang hendak die.apainya. Sasaran yang penting diperhatikan dalam 

pengukuran efektifitas dengan pendekatan ini adalah sasaran ynng 

sebenarnya. 

Sedangkan pendekatan sumber mengukur efekcititas melalui 

k:eberhasilan organisasi dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang 
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dibutuhkannya. Organisasi harus dapat memperoleh berbagai rnacam 

sumber yang dibutuhkannya, dan juga memeBhara keandalan sistcm 

organisasi agar bisa menjadi efektif. 

Pendekatan ini didnsarkan pada teori mengenai keterbukaan sistcm 

organisasi terhadap lingkungannya. Organisnsi mempunyai hubungan 

yang merata dengan lingk:ungaMya, karena darl, lingkungan diperoleh 

sumber-sumber yang meropak.an input bagi organisasi, dan output yang 

dihasilkan juga dilemparkan oleh organisasi kepada Iingkungannya. 

Mendapatkan berbagai jenis sumber untuk memeiihara sistem organisasi 

merupakan kriteria yang digunakan untuk mengukur efektifitas organisasi. 

Secara sederhana, efektifitas organisasi sering diukur dengan jumiah atau 

kuantitas berbagai jenis sumber yang berhasil diperoleh dari lingkungan. 

2.4. Konsep Komunikasi Masyarakat 

Komunikasi berasal dari kata Latin, yaitu communicatio, 

bersumber dati kata commtmis yang artinya sama. Maknanya atau 

pengertiannya sama, dengan maksud mengubah pikiran, sikap perilaku 

penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator. 

Intinya adalah bahla komunikasi adalah penyampalan lnfonnasi d,an 

pengertian dari ~eorang kepada orang lain. K.omunik:asi dapat berhasi! 

baik, apabila sekiranya timbul sating pengertian yaitu jika kedua belah 

pihak pengirim dan penerima infonnasi dapat memahami. Kedua belah 

pihak berbagi pengalaman dan sama-sama mernahami gagasan tersebut. 

Dalalll hal ini bam dapat dikatakan bahwa komunika.si telah berhasil 

dengan baik (komunikatit). 

Ahli atau paka.r komunikasi membcrikan batasan-batasan 

pengertian dan definisi komunikasi antara lain :Joseph A. DeVito (1Y97 : 

23), komunikasi mengacu pada tindakan oleh satu orang atau lebih yang 

mengirim dan menerirna pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), 

terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan 

ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. DeVito juga 
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mendefinisikan kornunlkasi massa dengan memusatkan perhatian pada 

lima variabel, yaitu sumber. khalayak. pesan, proses dan konteks. 

Untuk dapat menyajikan informasi yang terpilih.. perlu diketahui 

sifat~sifat informasi yang antara lain: 

L Informasi relevan yaitu infonnasi yang mempunyai hubungan atau 

mempunyai kepentingan bagi si penerirna. 

2. Jnformasi yang tidak relevan yaitu infonnasi yang tidak mernpunyai 

hubungan atau sedilcit sekali mempunyai kepentingan bagi si 

pcnerima, 

3. Infonnasi dapat berguna dan kurang berguna, 

4. Informasi dapat tepat waktu. apabila diterima oleh penerima sebelum 

melakukan pengambilan keputusan, 

5. lnformasi yang tidak tepat pada waktunya, terlambat datangnya setelah 

keputusan diambil1 maka informasi tersebut tidak tepat waktunya, 

6. Informasi yang valid dan tidak valid. Untuk informasi yang keliru 

adalah informasi yang tidak valid. 

Paparan di atas menjelaskan komunikasi adalah bagian dari 

kehidupan manusia. Komunikasi merupakan alat untuk membina 

hubungan antar Sesama. Komunikasi itu sendiri memerlukan strategi untuk 

menca:pai suatu tujuan. Da)am bar ini. strategi komunikasi hams mampu 

menunjukkan bagalmana operasionalnya secara praktis harus dilalrukan. 

2.5. Korounikasi Persuasif 

Banyak orang daiam berkomunika:si lebih bersifat persuas.if sebagai 

upaya untuk mengubah atau memperkuat sikap dan kepercayaan khalayak 

dalam mengupayakan mengajak khalayak bertindak dengan cara tertentu, 

Hak Kekayaan Intelektual yang notabenenya berada di bawah 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia (yang merupakan lembnga 

pemerintahan) memberikan infonnasi penyuluhan dan sosialisasi kepada 

masyarakat memang tidak terlepas dari bentuk komunikasi persuasif yang 

mengajak, meyakinkan dan berusaha untuk mengubah tingkah laku 
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masyarakat atau seseorang. Daiam sosialisasi Hak Cipta kepada masyarakat 

sangat d!perlukan komunikasi persuasif karena kebanyakan orang menolak 

untuk melakukan perubahan. Banyak orang tetap melakukan dan membeli 

barang bajakan daripada memper<::ayai sosialisasi yang dllakukan pemerintah, 

sehingga komunikasi peTSUasif menjadi usaha yang sangat penting untuk 

meyalcinkan orang lain agar masyarakat berbuat dan bertingkah laku seperti 

yang diharapkan pemerintah. Intinya persuasif itu adalah suatu kenyata.an 

bahwa orang dalam berhadapan dengan siaran-siaran komunikasi} baik berupa 

pesan yang perlu mendapat perhatian, rnaupun ajakan untuk berbuat atau tidak 

berbuat sesuatu akan memperhatikan dan memperlritungkan untung ruginya 

bagi dirinya sendiri bi)a saran tersebut diterima atau ditolak. 

Pengertian komunikasi persuasif secara umum berasal dari bahasa 

lnggris yaitu persuasifon, yang diturunkan dari babasa latin ''Persuasifo" 

dengan katn ketia "to persuade", yang berarti membujuk, merayu. 

meyaldnkan, DaJam sebagian besar pembicaman, setiap orang berusaha 

rnelakukan persuasif, berusaha mengubah sikap dan kepercayaan khalayak 

atau mendengarkan kemudian meyakinkannya. 

Menurut Joseph DeVito (1997 : 447). mengutip pernyataan 

Bettinglums & Cody, 1987, Little John & Jabusclt, 1987, Smith, 1982, bahwa 

keberhasiian setiap orang dalam mt;ngukuhkan, mengubah sikap atau 

keperCayaau dan dalam mengajak pendengar untuk berbuat sesuatu akan 

bergantung pada pemanfaatan prinsip-prinsip persuasifyang antara lain : 

• Prinsip pemaparan selektif yang mengikuti "hukum pernaparan selektif' 

yang memiliki dua hagian, yaitu : pendengar akan secara aktif mencari 

informasi yang mendukung opini, kepercayaan, nilai, keputusan dan 

perilaku khalayak, dan pendengar aktif menghindari informasi yang 

bertentangan dengan opinl, kepercayaan~ sikap, nilai dan perilaku 

sekarang, 

• Prinsip partisipasi kha1ayak, mcnyatakan bahwa persuasif akan berhasil 

bila khalayak berpartisipasi secara aktif. 

• Prinsip inokulasi, yaltu suatu sikap akan lebib resisten terhadap perubaban 

bila pendengar te1ab menyi.apkan konl:ra argumen untuk mempertahankan 
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kepercayaan yang diyaklni dan rnenangkis argumen yang menentang. 

Jangan mencoba membaiik secara total kepercayaan atau keyakinan 

khalayak yang telah terinokulasL 

• Pdnsip besaran petubahan. yaitu rnakln be:mr dan makin penting 

perubahan yang diinginkan pembicara, maka akan semakin suiit 

peneapaiannya. 

Maka persuasif merupakan subjek untuk semua kcrusakan yang 

potensiaJ yang rnelekat di dalam interaksi manusia. Pesan persuasif adalah 

subjek untuk distorsi dan salah pengertian. Dengan menggunakan teknik 

komunlkasi persuasif ini, tidak lain sebagai suatu usaba untuk meyaklnkan 

orang lain agar publik berbuat a tau berti.ngkah laku seperti yang diharnpkan 

komunikator, dengan cara membujuk tanpa memaksa atau tanpa ada unsur 

ke:kerasan. 

Komunikasi persuasif berhubungan erat dengan hubungan 

masyarakat Prinsip-prinsip hubungan masyarnkat merupnkan yang perlu 

diperhatikan dalarn melakukan kegiatan hubungan masyarakaL Dalam 

kegiatan hubungan masyarakat, komunikasi persuasif sebaiknya 

dipergunakan untuk tercapainya tujuan dari kegiatan tersebut. yaitu 

sOsialisasi Hak Cipta. Komunikasi persuasif hukan sekedar membujuk dan 

merayu saJa~ tetapi persuasifmerupakan suatu teknlk mempengaruhi dengan 

menggunakan dan memanfaatkan data dan fakta psikologis, sosiologis d.ari 

orang~orang yang ingin dipengaruhi. 

2.6. Sosialisasi 

Definlsi sosialisasi dalam penelitian ini adalah suatu mekanisme 

penyampaian infonnasi Hak Cipta terhadap masyarakat luas melalui 

berbagai pola dan bentuk kegiatan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung berhubungan dengan masyarakat, Dengan mekanisme 1m, 

masyarakat menjadi tahu bahkan memahami hak kekayaan intelektual. 

Pada hakekatnya kegiatan sosialisasi merupakan bagian dari proses 

komunikasi dalam rangka peningkatan kesadaran para penemu/pencipta 
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terhadap pentingnya sistem Hak Kekayaan Inte1ektual. Pengertian 

·komunikasi itu sendiri secara umum mengandung makna bersama-sama 

(common) yang berasal dati bahasa latin "communicatio" yang bcrarti 

pcmberitahuan atau pcrtukaran. 

Harold Koontz, Cyn'l O'Donnell dan Heinz Weihrich (1984 : 525) 

menegaskan bahwa proses komunikasi mencakup pengirim yang 

menyampaikan pesan melalui suatu saluran yang telah dipilih kepada 

penerima. Komunikasi juga dipengaruhi oleh. noise atau hambatlm yang 

merintangi kornunikasL 

Konsep informasi dan kekuatan yang dimiliki atas informasi yang 

disarnpaikan agar dapat disikapi secara bijaksana dan efektif, maka Aubrey 

Fisher (1986) ~emberikan 3 (tiga} konsep informasi sebagai berik:ut: 

1, lnformasi menunjukkan fakta atau data yang diperoleh selama proses 

komunikasi yang dikonseptualisasikan sebagai lruantitas fisik yang dapat 

dipindahkan dari sam titik ke titik yang lain, individu satu kepada 

individu yang lain. 

2. Informasi menunjukkan ma1rna data. Jnfonnasi merupakan arti, maksud 

dan makna j'ang terkanC.ung dalam data. 

3. Informasi sebagai jum1ah ketidakpastian yang diukur dengan cara 

mereduksi sejumJah altcmatif yang ada, Informasi berkaitan erat dengan 

situasi ketidakpastian. Keadaan Yang ~makin tidak rnenentu akan 

menimbulkan banyak altematif infonnasi. yang dapat digunakan untuk 

mereduksi ketidakpastian. 

Prof Widjaja (1986 : 9) mengatakan bahwa apabila komunikasi 

dipandang dari arti lua.s, tidak hanya dapat diartikan sebagai pertukaran 

berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan kelvmpok mengenai 

tukar menukar data, fakta, dan id~ maka fungsi komunikasi dalam sistem 

sosial sebagai berikut: 

• 1nformasi : pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, 

data. gambar, fakta. dan pesan opini serta komentar yang dibutuh'kan agar 

dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi Hngkungan dan orang 

lain dalam mengambil keputusan yang tepat, 
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• Sosialisasi (pemasyarakatan) ; penyedinan sumber ilmu, pengetahuan yang 

memungkinkan orang berslkap dan bertindak sebagai anggota masyarakat 

yang efektif, sehingga sadar akan fungsi sosialnya di masyarakat, 

• Motivasi : menjelasKan tujuan setiap masyarakat jangka pendek dan 

jangka panjang, mendorong orang menentukan piliharmya dan 

keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan 

tujuan bersama yang akan dikejar, 

• Perdebatan dan diskusi : menyediakan dan sating menukar fakta yang 

diperlukan untuk meroungkinkan persetujuan atau rnenyefesnikan 

perbedaan pendapat rnenge:nai masalah publik) rnenyediakan bukti~bukti 

relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum, agar masyarakat lehih 

melibatkan diri rlalam masalah yang menyangkut kepentingan bersama. 

• Hiburan : penyebarluasan sinyai, simbol, suara dan gambar dari drama, 

tari, kesenian, musik, olah raga. pennainao untuk rekreasl dan kesenangan. 

• Pendidikan : pengaliban ilmu pengetahuun sehingga mendorong 

perkembangan intfJ.Iektual. pembentukan watak dan pendidikan 

keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang 

kchidupan, 

• Mernajukan kebudayaan : penyebaran basil kebudayaan dan seni dengan 

maksud" melestarikan \\'llrisan masa lalu, perkembangan kebudayaan 

dengan memperluas wawasan seseoran& mendorong kreativitas dan 

kebutuhan estetikanya, 

• Integrasi : menyediakan bagi bangsa, k:elompok dan individu untuk 

memperoleb berbagai pesan yang diperlukan. 

Tujuan dari komunikasi itu secara umum, adalah perubahan siknp, 

perubaban pendapat, perubahan perilnku dan perubahan soslal. 

Berdasarkan umian di atas) maka je1as bahwa sosiaiisasi mcnjadi alat 

yang penting dalam sosialisasi. Dalam proses komunikasi, sumber pesan 

disini adalah pemerintah yang melaksanakan kegiatan penyu1uban dan 

pemberi inforrnasi kepada masyarakat Pesan atau infonnasi berisikan 

perlindungan hukum1 perliodungan dalam bldang Hak Cipta dan e:ara 

melakukan pennohonan, yang ditujukan untuk masyarakat, Pesan tersebut 
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bettnanfaat bagi masyarakat di mana rnasyarakat dalam komunikasi 

merupakan fungsi dari penerima pesan. 

Umumnya infonnasi Hak Cipta yang disosiallsasikan ke publik 

melalui berbagal pol a dan bentuk kegiatan bernpa : 

1. Produk dan instrumen Hak Cipta tennasuk karakteristiknya. 

2, Mekanisme pendaftaran Hak Cipta. 

3. Struktur Hak Cipta dan sejarahnya. 

4. Badan~badan dunia dan nasional yang terkait di bidang Hak Cipta. 

Berbagai jenis informasi Hak Cipta tersebut disarnpaikan melalui 

berbagai pola dan bentuk kegiatan yaitu mel a lui berbagai jenis eveut seperti: 

seminar, workshop, talkshow, penyebaran buku. leaflet, brosur, dan lain 

seb~gainya. 

Kegiatan sosialisasi melalui berbagai event banyak melibatkan 

berbagai pihak antara l!!.in : 

1. Media cetak : koran, leaflet, brosur dan sebagainya 

2. Media elektronik : televisi, radio, internet dan lain sebagainya 

3. Kehumasan internal dan ekstemal 

4. Sponsor 

Scbagaimana dijelaskan bahwa cfektifitas penyebaran h1fonnasi 

dalam rangka sosialisasi Hak Cipta terkait dengan pengukuran atau 

pengujian atas upaya atau kegiatan yang dilakukan apakah program 

sosialisasi perlu ditingkatkan kualitas dan atau kuantitasnya. Pengukuran 

atas efektifitas sosialisasi Hak Cipta dapat diukur dari tingkat pemahaman 

publik sebagai stakeholder Hak Cipta dan sejauh mana pemahaman tersebut. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosiaHsasi 

dibedakan dari kegiatan kornunikasi antar persona] (interpersonal 

conrmwzfcation) di mana komunikasi antar personal merupakan proses 

penyampaian informasi. gagasan dan sikap dari seseorang kepada orang lain. 

Kegiatan sooialisasi Hak Cipta lebih cenderung pada proses komunikasi 

yang bersifat massal (mass communication), di mana perbedannnya dengan 

komunikasi antar personal adalah sebagai beril..-ut : 
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l, Sumber (pelaksana) komunikasi massa dihadapkan pada suatu "beban" 

tugas yang bertlt dalam menyampaikan gagasan kepada audienK Hal ini 

karena demikian beragamnya audiens dari kegiatan sosialisasi tersebut 

Para -pelaksana kornunikasi massa secara demografts mungkin saja 

mengetahui usia rata~rata, kondisi ekonomi maupun latar belakang 

pendidikan audiens secara rata~rata, namun peiaksana komunikasi tidak 

akan tabu secara pasti tingkah laku individu audiens; 

2. Dibandingkan dengan komunjkasi antar personal, feed back ( umpan 

balik) komunikasi massa lebih sukar diperoleh; 

3. Audiens komunikasi massa dibandingkan komunikasi antar personal 

lebih besar kemungkinannya menyalahartikan pesan komunikasi melalui 

selective attention, perception dan retention. Dalam selective attention, 

biasanya seseorang cenderung mengekspos dirinya terhadap hal~ hal yang 

dfkehendaki. Dalam selective perception, individu yang berhadapan 

dengan suatu peristiwa komunikasi akan cenderung untuk menafsirkan 

kmnunikas.i sesuai dengan pra-konsepsi yang sudah dimiliki 

sebelumnya. Hal ini berkaitan dengan kecendenmgan berpikir seeara 

stereotype. Sedangkan selective retention, pemahnman seseonmg 

keccnderungannya akun dipengaruhi oleh daya ingat dari individu yang 

berminat tethadap masalah tertentu yang memang ingin diingat. 

4. dalam sistem komunikasi massa jauh lebih rurnit dibandingkan dengan 

komunikasi antar personal, mengingat gagasan dari kegiatan sosialisasi 

merupakan produk bersarna dan akan rnendapatkan respon yang sating 

berbeda bahkan dapat sa1ing bertentangan. 

Dalam sosialisasi, komunikasi yang diberikan kepada masyarakat 

adalah komunikasi perSuasif yang digunakan untuk tercapainya tujuan. 

lntinya. komunlkasi persuasif bukan sekedar membujuk dan merayu tetapi 

komunikasi persuasif merupakan cara untuk mempengaruhi dengan 

mempergunakan dan memanfaatkan data dan fakta. Hak Kekayaan 

lntelektuat ynng dibenluk oleh pemerintah sebagai 1ernbagaiinstansi 

pemerintahan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sepatutnya 
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menggunakan komunikasi persuasif yang memberikan pengertian kepada 

masyarakat, tennasuk memberi peiayanan infonnasi. 

2. 7. Efektifitas Sosialisasi 

Untuk menentukan bentuk sosiaHsasi yang efektif, maka ada beberapa 

pertanyaan yang harus dijawab yaitu ; apakah sosialisasi yang akan atau telah 

dilakukan memang diperlukan, bagaimana sosialisasi tersebut dilaksanakan 

dengan ef1Sien, apakah basil sosiallsasi tersebut efektif (s:alah satu 

indikatornya adalah peningkatan tingkat pemahaman atas Hak Kekayaan 

Intelektual), seberapa tinggi pengetahuan peserta sosiaJisasi) dan bagaimana 

menentukan langkah~langkah sosialisasi dimasa yang akan datang. 

Menurut Duggan dan Barrwel (2004) menyatakan bahwa terdapat 3 

(tiga) faktor yang hams diperhatikan dalam menyelenggarakan suatu 

penyebaran informasi hak kekayaan intelektual yang efektifyaitu: 

• Kemauan dari audiens untuk mencrima pengetahuan atau infonnasi baru. 

Dalam kaitannya dengan hak kekayaan Jntelektual, dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar publiklaudiens berkeingimm/berkemauan untuk 

mengetahui lebih da1am mengenai hak kekayaan intelektual, sehingga 

san gat membantu dalam efektifitas penyeharan informasi. 

• Infonnasi yang disampaikan harus spesifik berkaitan dengan audiens. 

lnfonnasi hak kekayaan intelektuai yang disampaikan dapat digolongkan 

sebagai infonnasi yang spesifik, namun hatus disesuaikan dengan target 

audiens mengingat hak kekayaan intelektual juga mempunyai sub-sub 

informasi yang lebih t>pesifik. 

• Pengaruh opinion leaders terhadap publik atas sesuatu hal. Secara umum 

dapat dikatakan baltw opinion leaders atas sosialisasi hak keknyaan 

inteletual khususnya bak cipta adalah bemada negatif rnengingat maslh 

tingginya tingkat pelangganm hak cipta di indonesia, implementasi 

penegakan hukum hak dpta yang masih kurang. 

Semua fuktor harus dipandang scbagai satu kesatuan elemen dan bukan 

terpisah. Untuk penyedia informasi. metode sosialisasi yang digunakan harus 
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sesuai dengan sasaran penerima informasi tersebut. Yang berperan sebagai 

opinion leaders adalah yang harus mengidcntifikasi sescgera mungkin dan 

menggunakannya sebagai sebuah sumber daya dalam strategi sosialisasi. 

Semua itu berujung pada kondisi maksimal untuk penerimaan sebuah 

pengetahuan baru dengan keterlibatan peserta dalam prosesnya. 

Duggan dan Banwel (2004) juga menyatakan bahwa efektifitas suatu 

penyebaran infonnasi dapat diukur dari 3 (tiga) hal yaitu : 

• Peningkatan pengetahuan spesifik pescrta berkaitan dengan infonnasi yang 

disampaikan, dalam hal ini tingkat pernahaman atas hak cipta, 

• Perubaban dalam sikap mental peserta terhadap suatu hal tertentu, 

misalnya penurunanjumlah pelanggaran hak cipta. 

• Perubahan sikap perilaku peserta, dalam hal ini meningkatnya jumlah 

permohonan pendaftaran hak cipta. 
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Untuk tcblh memperjelas jenis metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, berikut ada!ah penjelasan mengenai penggunaan metode berdasarkan 

pendekatan penelitian danjenis-jenis penelitian, side a tau lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolaban data, teknik anaHsis data, serta keterbatasan 

penelitian, 

3.1 Pendekntan Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang dipakai adalah pendekatan penelitian 

kualitatif. Menurut John W: Creswell dalam bukunya Desain Penelitian 

Pendekatan Kuatitatif dan Kuantitatif {1994) yang dikutip dari literatur : 

Paradigma kualitatif dan kuantitatif (Philips, 1987; Reichardt & Cook, 1979; 

Webb, Beals & White. 1986). dapat didefinisikan sebagai sebuah proses 

penyelidikan untuk memahami masalah sosia1 atau masalah manusia, 

berdasarkan pada l)enciptaan gambaran holistik 1engkap yang dibentuk dengan 

kata~kata, melaporkan pandangan infonnan secara terperincl, dan disusun 

daiam sebuah Jatar alamtah. Maka dalam penelitian ini, peneliti berupaya 

untuk dapat menemukan suatu pemahaman dari permasalahan yang ada dalam 

penelirjan ini. 

Penelitian ini berusaha menganalisis efektifitas sosialisasi Hak Cipta 

yang dilakukan oieh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam 

memberikan infonnasi tentang Hak Cipta kepada masyarakat luas serta 

menemukan kendala yang ada dalam pelaksanaan tersebut dengan mengali 

infonnasi dari narasumber. Selanjutnya, peneliti membua:t suatu gambaran 

tentang efektifitas sosialisasi Hak Cipta serta kendala yang muncul dalam 

pelaksanaan tersebut. 

Dalam penelitlan ini penults menggunakan teori efektifitas dan 

komunikasi untuk mer.dapatkan data yang spesifik, mendalam dan rinci yang 

berdasarkan fakta objek penelitian di lapangan terhadap efektifitas sosialisasi 
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Hak Cipta. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik studi 

lapanga.n, tinjauan pustaka dan wawancara. Tahap-tahap pengo laban data yang 

digunakan mengidentifikasi data, k!asifikasi data dan penyaringan data) serta 

dilanjutkan dengan penulisan. 

3.2. Objek yang diteliti 

Prosedur yang harus dilakukan oleh pemohon sesuai dengan Undang­

Undang Hak Cipta yang mengatur tentang tata cara permohonan Hak Cipta 

rnenjelaskan hahwa hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau rnemberikan ijin untuk 

itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

Berdasarkan hal tersebut, rnaka sosialisasi Hak Cipta di Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sangat dibutuhkan agar masyarakat lebih 

mengha:rgai karya intelektual orang lain. Sosialisasi saat ini dilakukan 

dibeberapa daerah seperti palemban& surabaya, mak:assar den kota-kota besar 

lainnya, maka dengan adanya sosialisasi terse but diharapkan masyarakat lebih 

memahami pentingnyn sistem Hak Kekayaan ·Intelektual. 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Analisis Efektifitas Sosialisasi Hak 

Cipta pada Diroktorat Jendcral Hak Kekayaan Intelektual, penelitian ini akan 

mengungkapkan sosiahsasi Hak Cipta yang telah dilaksanakan tahun 2007 

hingga tahun 2008 apakah telah sesuai dan dapat dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan yang berlaku. Dalam kaitan ini peneliti tidak terbatas pada 

pengumpulan dan pengo1aban data tetapi juga melakukan anallsls dan 

interprestasi tentnng data tersebut 

Dalam penelitian ini peneJiti sendiri yang menentukan fokus penelitian 

dan rancangan penelitiannya. Kemudian berdasarkan penggunaan waktunya. 

penelitian ini tennasuk ke dalam jenis cross uctiona{ research, karena 

diiakukan pada satu waktu tertentu yakni paCa saat melaksanakan praktek 

lapangan untuk rnengumpuikan data. Seperti yang telah dikemukakan oleh 

Creswell dan Neuman berturut-tumt sebagai berikut : 
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Dari pendapat di atas bahw.a penelitian cross sectional dilakukan 

dalam satu waktu tertentu, bersifat sederhana dan berbiaya mumh. dan dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan penelitian. 

Berdasarkan jenisnya penelitian ini dikategorikan menurut tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penggunaan waktu penelitian. dan teknik 

pengumpulan data. Berikut ini akan dijabarkan keterkaitan hubungan antara 

jenis-jenis penelitian yang ada dengan penelitian yang akan di1akukan. 

Apabila dikaitkan dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai. maka 

pene1itian ini dapat digo1ongkan ke dalam jenis penelitian deskriptif yakni 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai suatu gejala 

atau fenomena sosial. Semcntara itu menurut Nawawi, metode penelitian 

deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau me1ukiskan kendaan subyek atau obyek penelitian 

(seseornng, lcmbaga, rnasyarakat, dll) pada saat sekarang berdasarkan fak:ta­

fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

Sementara itu menurut Babble seperti dikutip oleh Humidi peneHtian 

deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan menyajikan infonnasi secara 

sangat tepat dan teliti (acurately a11d precisely) tentang karakteristlk yang 

sangat luas dari suatu populasi. Sehingga menurut pengertian tersebut, tujuan 

penelitian deskriptif menggambarkan mekanisme sebuah proses untuk 

rnenyajikan informasi-informasi, rnenjelaskan tahap-tahap atau seperangkat 

tatanan dengan teliti, serta rnenciptakan seperangkat kategori atau pola atas 

karakteristik yang luas. Sehingga penelitian ini disebut penelitian deskriptif­

kualitatifyaitu data yang disajikan berupa cerita dari responden atau infonnan. 
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3.3. Matriks OperasionaUsasi Faktor 

Uraian faktor-faktor efektifitas sosialisasi Hak Cipta berdasarkan teori 

teori efektifitas. 

3.1. Matriks Operasional Faktor 

N 

0 Foktorwfaktor yang diamati 

l Tujuan SosiaHsasi 

Tujuan adalah keadaan yang 

dikehendaki pada masa yang 

akan datang yang senantiasa 

dikejar oleh organisasi agar 

dapat direalisasikan. Sosialisasi 

adatnh sebuah 

penanaman atau 

proses 

transfer 

kebiasaan atau nilai dan aturan 

dari satu generasi ke generasi ! 
lainnya dalam sebuah 

kelompok atau masyarakat. 

I Jadl tujuan sosialisasi Adalah 

proses atau program penanaman 

atatt transfer nilai kebiasnan dan 

aturan dalam sebuah kelompok 

atau masyarakat yang merniHki 

sesuatu yang dituju. 

Indikator yang ak<m dipergunakan 

untuk memperoleh tujuan 

sosialisasi adalah : 

Jenis 

Data 

• Pencapaian tujuan tingkat Sekuntier 

kesndaran pemohon yang 

dapat dilihat 

Sumber Data 

Dokumen 

(laporan tnhunao 

Ditjen. HKI) 

Teknik 

Pengumpulan 

data 

Studt Literatur 

dari 

jumlah peningkatan LL------··-__ __L __ _L_ ___ _L__----' 
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N Telutik 
Jenis 

0 Fak"i:or»faktor yang diamati Sumber Data Pengumpulan 
Data 

data 
--·--·· pemohon 

• Penurunan tingkat Seimnder Dokumen Studi Literatur 

pembajakan hak kekay<~an (Laporan Timnas 

intelektual Penanggulangan 

.Pelanggarnn 

HKl) 

Inforrnan 

{Kasie. 

Primer Penyebaran Wawancara 

Informasi dan Mendalam 

Kasie. 

Pengembangan, 

K<>bag. P2L) 

lnforman 

(Kasie, 

Penyebaran 

• Keodala~kendala yang Primer Informasi dan Wawancara 
dihadapi Kasie Mendalam 

Pengembangan) 

2 Sasaran .sosiaiisasi 
Sasaran atau goal adalah suatu 
keadaan atau kondisl yang lngin 
dicapai oleh suatu organlsasi. bisa 
dalam bentuk tujuan jangka 
panjang suatu organisasf, atau ' 

jangka pendek organlsasi, blsa 
mencakup prcgram organisasi 
keseluruhan dan bisa mencakup 
bagian program organisasi 
tertentu sebagai alat ukur efisiensi ' 
dan efektifitas organisasi 
Maka sasaran sosialisasi 

l 
adalah tercapamya sasaran 
sosialisasi .sesuai target yang 
ciiinginkan, 
Indikator yang akan 
4ipe!gp.-oakan tmtuk mencaoal 
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N Teknik 
---

Jenis 
0 Faktor·faktor yang diamati SumberDala Pengumpulan 

Data 
data 

hasi1 yang diharapkan : 
• Pencapaian target dari 

sosialjsasi melalui melode 
Sek-under Dokumcn Studi Literattlr 

(laporan 

I. Seminar pelaksanaan 
2. Taikshow 

sosialisasi HKI) 3. Pameran 
4. Pe1atihan 

• Pemahaman terhadap Primer Infonnan Wawancara 

rnateri sosialisasi yang (Kasie. Mendalam 
Penyebaran 

disajikan Infoilllasi dan 
Kasie, 

Pengembangan, 
Kabag. P2L) 

• Kendala~kendala yang Primer Infonnan Wawancara 

rlihadapi (Kasie. Mendalam 

Penyebaran . 
Informasi dan 

Kasic. 

Pengembnngan) 

3 Metode Sosialisasi . 
Metode sosialisasi cara yang 
dipakai untuk mencapai tujuan 
sosialisasi 

• Apakah metode-metode Primer Informan Wawancara 
yang dipergunakan dalam (Kasle. 

Mendalam sosialisasi HKJ sudah Penyebaran 

tepat Infonnasi dan 
Kasie 

Pengembangan, 
Kabng. P2L) 

Sekunder Dok:umen 
(Laporan 

Studi Literatur 

Pelaksanaan 
Sosialisasi HlQ 

(seminar, 
talkshow, 
pelatihan)) 
Informan 
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N Teknik ---
Jenis 

0 Faktor-faktor yang diam-ati Somber Data Pengumpulan 
Dal3 

data 

• Apa kendala-kendala yang Primer (Kasie, Wawancarn 
ada Penyebaran Mendalam 

Infonnasi dan 

Kasie 

Pengernbangan) 

4 Materi Sosialisasi I 
·--··-

Bahan sosialisasi yang menjadi 
bahan (untuk diujikan, 
dipikirka.n> dibicarakan, 
dikarangkan, dsb ); orang yg 
menyusun soal ujlan barns 
tabu -nya. 
Maka materi sosia!isasi adalah 
bahan~baban yang dibicarakan 
dalam meJaksanakan 
sosialisasi HKI 
• sesuaikah maleri yang Primer lnforman Wawancara 

dlbawakan oleb. penyaji 
(Kasie. Mendr.1am 

dalam sosialisasi ' 
Pcnyebarnn 

lnfonnasi dall 

Kasie 

Pengembangan) 
. 

Sckunder Dokumen Studi Literarur 

(!apornn 

peJaksanaan 

sosialisasi HKI) 

• materi apa saja yang Sekunder Dokumen Studi Literatur 

disajikan dalam {Laporan scrah 

pelaksanaan sosialisnsi terima jabatan 

misalkan untuk bidang; Dir. KS&P dan 

l. Hak Cipta Laporen 
2. Merck pelaksanaan 

3. Palen sosialisasi HKI) 

4. Desain Industri 
5 Lokasi Pelak:;anaan 

Adalah lempat di mana sosialisasi 
tersebut dilnksanakau sesuai 
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N Teknik 
Jenis 

0 Faktor-faktor yang diamati 
Data 

Sumber Data Pengumpulan 

data 

dengan sasaran yang akan dicapai 

• Pelaksanaan dilaksanaan di Primer Informan Wawancara 
pusat sentra perekonomian (Kasie. mendalam 
akan semakin efektif Pennohonan 

paten, kasie. 
Pengembangan, 

kasie. 
Pcnyebaran 
infonnasi) 

Sekunder Dokumen Studi Literatur 
(laporan 

pelaksanaan 
sosialisasi HKI) 

• Jika dilaksanakan melalui Primer Infonnan Wawancara 
kerjasama di manakan lokasi (Kasie. mendalam 
yang biasa dipergunakan Permohonan 

paten, kasie. 
Pengembangan, 

kasie. 
Penyebar:m 
informasi) 

• Apa kendala-kendala dalam Primer Infonnan Wawancara 
pencntuan lokasi (Kasie. mendalam 
pelaksanaan Permohonan 

' 
paten, kasie. 

Pengembangan, 
kasie. 

Penyebaran 
informas_!l 

6 Hambatan dalam pelak:sanaan 
Adalah segala sesuatu yang 
menghalangi penerima da\am 
menerima pesan, serta sumber 
dalam pengiriman pesan 
(DeVito, ~ 997:29). 
• Anggaran Sosialisasi Primer Infonnan Wawancara 

(Kasie. mendalam 
Pennohonan 
paten, kasie. 

Pengembangan, 
kasie. 

Penyebanm 
informasi) 
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_t, Teknlk 
Jenis 

0 Faktor·faktor yang diamati Sumber Data Pengumpulan 
Data 

data 

Sekunder Dokumen Stl!di Literartur 

(DIP A HK!) 

• Koordinasi dalam Primer Infonnan Wawancara 
pelaksanaan (Kasie. Mendalarn 

Permohonan 
' paten, kasie. 

Pengembangan. 
kasie. 

:Penyebaran 
infonnasi} 

• Pelaksanaan evaluasi Primer Informan Wawancara 
terhadap hasH sosialisasl (Kasie. mendalam 

Permohonan 
paten, kasie. 

Peng:ernbangan, 
kasie. 

Penyebaran 
fnformasi1 

3.4. Teknik PengumpuJan Data 

Teknik pengu:rnpulan data bertujuan untuk m;;:ncari dan mcnentukan 

inforrnasi yang sesuai dengan topik penelitian, sehingga dapat mejelaskan 

permasalahan penelitian secara objektif. 

Dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan tiga earn, yaitu: 

3.4.L Studi Lapangan (field researcll) 

Studi Ia.paogan ini dilak:sanakan tanpa perumusan 

gagasan penelitian yang kuat. Setelah itu peneliti akan 

menga.mati dan berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungan subjek penelitiannya selama periode tertentu. 

Dikarenakan pene1iti akan mengenal secara langsung bukan 

hanya subjek peneiitiannya saja namun juga lingkungan 

terdekat. Pemahaman tersebut dapat diperoleh peneliti melalui 

percakapan-percakapan yang bersifat infomtal dengan subjek 

penclitian. Selain itu metode pcnelitian lapangan juga berfungsi 
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sebagai penaung berbagai teknik yang dipergunakan untuk 

menrlapatkan pengctahuan dan proses berfikir mengenai 

pengetahuan tersebut, dalam hal ini menyangk:ut usaha 

mempelajari, mernahami. atau mendeskripsikan sekelompok 

orang yang melakukan interaksi. 

3.4.2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka diperoleh dengan mempelajari dan 

membaca buku-buku dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan sosialisasi Hak Cipta. Tujuannya adalah untuk 

mengoptimalkan kerangka teori dalam menentukan arab 

penelitian} serta konsep dan bahan teoritis lain sesuai dengan 

konteks penelitian. Kajian pustaka juga digunakan untuk 

menye1eksi masalah-masalah yang akan diangkat menjadi topik 

penelitian serla nntuk menjelaskan kedud.ukan masalah dalam 

ternpatnya yang lebih luas. Konstruk.si teoritik yang ada dalam 

kajian pustaka a.kan memberikan 1andasan bagi penelitian. 

3.4.3. Wawancara 

Teknik yang_ dilakukan ini merupakan penc.arian data 

primer denga.n cara wawanca.ra lidak terstruktur dengan pihak 

yang terkait daiam pelaksanaan sosialisasi untuk digunakan 

oleh pene1iti dalam menda:patkan infonnasi khususnya 

mengenai vlsi dan misi dari Direktorat Jendera1 Hak Kekayaan 

Intelektual dan masalah yang dihadapi dalam penyebaran 

informasi Hak Cipta. 

Di dalam rnelakukan wawancara peneliti dilengkapi 

dengan instrumen dalam bentuk pedoman wawancara yang 

dibuat secara tidak terstruktur untuk memperoleh data primer 

yang disusun berdasarkan parameter yang dibutuhkan dan 

relevan sesuai dengan maksud dan tujuan pene1itian, 

Pertanyaan~pertanyaan ternebut diberikan kepada sejumlah 
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informan yang dianggap kompeten dan re.presentatif 

berdasarkan tujuan penelitian. Pedoman wawancara terdiri dari 

beberapa pertanyaan utama yang dijadikan pedoman bag1 

peneliti. Kemudian pertanyaan tersebut dapat dikembangkan 

pada saat wawancara se.suai dengan konteks penelitian. Dengan 

demikian sangat dimungk:inkan bagi peneliti untuk menggali 

pertanyaan lebih mendalam kepada infonnan waJaupun 

pertanyaan tersebut tidak termasuk dalam pedoman wawancara, 

sampai kepada jawaban di mana peneliti merasa cukup untuk 

dapat menjawab permasalahan penelitian. 

Teknik ini dilakukan atau digunakan untuk 

mendapatkan dan mengungkat infonnasi (data empiris) yang 

berhubungan dengan: pandangan dan sikap aktorlstakeholders 

dalam sosialisasi Hak Cipta. Keterlibatan atau partisipasi 

masyarakat sebn.gai salah satu aktorlstakelrolders penting dalam 

sosialisasi Hak Cipta, faktor-faktor apa saja yang menjadi 

kendala terkait dengan hal~hai dalarn sosialisasi Hak Cipta 

yang disebutkan di atas. Mengingat-keterbatasan penelit! daiam 

merekam dan mengingat~ serta agar data hasil wawancara ini 

dapat terekam dengan baik, tidak ada t~rlewatka:n rnaka dalam 

melakukan wawancara peneliti menggunaknn alat bantu berupa 

pedoman wawancara dan radio kaset 

Sedangkanjenis data yang dikumpu1kan terdiri dari dua macarn, antara lain; 

11 Data primer 

Yaitu data yang bertumpu pada basil wawancara yang dapat menjadi 

infonnasi yang dibutuhkan peneliti. 

• Data sekunder 

merupakan infonnasi yang dikumpulkan berkaitan Iangsung dengan 

penclitian. di mana data tersebut diperoleh dari hasil observasi serta 

wawancara yang dilakukan. Sedangkan data sekunder diperoleh peneliti 

me!alui buk:u~buku, jumal, literatur, undang-undang, serta produk huk:um 
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lain yang berhubungan dengan sosialisasi Hak Cipta. Sumber data 

sekunder dapat berasaJ dari instansi terkait, perpustakaan. dan penyedia 

infonn.asi lainnya. 

Dalam teknik pengumpulan data juga terdapat beberapa hal yang 

hams dilakukan yakni. menentukan infonnan dan pemilihan lokasi 

penelitian (site). 

• lnfonnan 

Dalam penelitian efektifitas sosialisasi sangat penting untuk 

mengumpuJkan ata dan informasi yang terperinci mengenat 

pelaksanaan sosialiasi. Pertanyaan yang perlu dijawab adalah 

bagaimana sosialisasi Hak Cipta yang selama ini dllaksanakan di 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual seputar permasalahan 

sosia1isasi dan hasilnya yang diinginkan, apa saja metode yang 

dipergunakan dan apa tujuan dari sosialisasi. 

Jnfonnan rlisini adalah para pelaksana seminar, pe1atihan1 

ta1kshow dan pameran dalam bidang Hak Kekayaan Intelektual di 

lingkungan Direktorat Jendera1 Hak Kekayaan Inte1ektual Penentuan 

informan daram penelitian ini hertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman- yang mendalam mengenai permasalahan penelitian. 

Dalam hal ini informan utama dit~ntuk~n dengan cara purpasive 

sampling. dirnana peneliti telah terlebih dahulu menentukan siapa saja 

yang akan menjadi informan dengan pertimbangan banyak tidaknya 

informasi yang ingin didapatkan. 

Dalam menganaiisis pelaksanaan sosialisasi, beberapa 

lnforman kunci adalah para pejabat di lingkungan Direktorat Jenderal 

Hak Kekayaan Intelektual meliputi berbagai pihak antara lain: 

o Kepala Bagian P2L 

o Kepala Subdirektorat Pengembangan 

o Kepala Seksi Pengernbangan 

o Kepala Seksi Penyebaran Infonnasi 

o Kepala Seksi Permohonan Paten 

o Para Pelaksana yang merupakan staf dari tiap direktorat teknis 
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• Site atau lokas.i penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian inl, lokasi yang diambil untuk 

penelitian ini adalah pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual. Dengun menentukan lokasi tersebut sebagai lokasi 

penelitian rnak.a peneliti berharap data yang dipedukan, baik primer 

rnaupun sekunder akan saling melengkapi sehingga hasi1 penelitian 

benar-benar akurat. 

3.5. Tckntk Pengolahan Data 

Penelitian ini menggambarkan, mengintetp:restasikan dan 

menghubungkan suatu fenomena dengan fenomena yang lain1 sehlngga dapat 

diketahui data yang terkandung dalam data tersebut. Analisis penelitian ini 

menguraikan daiam bentuk kata-kata yang disusun secara sistematis sesuai 

dengan keadaan yang sebenamya, 

Hasil j}eneJitian ini pada jntinya adalah suatu upaya untuk memahami 

efeklifitas sosialisnsi Hak Cipta secara mendalam, sehingga peneliti 

menyajikan peneHtiannya dengan jelas. Setelah data terkumpul maka data 

yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan tiga komponen analisis~ 

yaitu : 

1. Data hasil wawancara, yang diartikan sebagai mengorganisir dan 

menyiapkan data untuk analisa. Ini melibatkan wawancara tertu1is secara 

kasatmata, membaea sekilas material, pengetikan atas bidang catatan, atau 

penyortiran dan mengatur data ke dalarn jenis yang berbeda 'tergantung 

pada sumber informasi 

2. Mengkategorikan data ada, yaitu menurot Rosman & Rallis {1998,p.l71) 

mcmulai analisa secara mendetail dengan pengkodean proses adalah 

proses dari pengorganisasian material ke dalam potongan sebelum 

membawa pengertian ternebut ke potongan potongan itu. Hal tersebut 

rnemerlukan pengambilan teks pada gambar gambar, segmentasi kalimat 

pada paragraf atau gambaran ke da1arn kategori dan memberi label pnda 
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kategori ini dengan istilah1 seringkali istilah didasarkan pada babasa aktual 

dari partisipan. 

3. Menyimpulkanlmenganalisa, data harus diuji kebenaran dan kecocokannya 

melalui proses triangulasi. Peneliti menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi atas kesimpu1an tersebut, 

3.6. Analisa Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan pemeriksaan silang (cross-checking) dengan menggunakan yaltu: 

a. Triangulasi, yaitu proses clteck dan recheck antara satu sumber data dengan 

sumber data lainnya. Dalam peneHtian ini yang menjadi infonnan kunci 

ada1ah pelaksana sosiallsasi. Hasil dari wawancara dari pihak~pihak tersebut 

akan dibandingkan dengan data basil pengamatan. Demikian juga sebaliknya, 

data basil pengamatan akan dibandingkan dengan informasi yang didapat dari 

hasil wawancara. 

h. lterasi, yaitu mengulang kemba.li wawancara dengan informan yang sama 

tmtuk memperoleh data yang lebih mendalam. Pengulangan pertanyaan atau 

wawancara dilakukan dalam waktu yang tidak ditentukan agar data yang 

diperoleh benar-benar valid. 

3.7. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa efektifitas 

sosialisasi Hak Cipta secara komprehenslf dan mendalarnJ namun dalam 

pelaksanaannya terdapat banyak keterbatasan. 

Keterbatasan teknis. Penelitian ini diupayakan menggunakan metode dan 

sistematika penulisan ilrniah untuk mendapatkan data yang objektif, va1id, dan 

memilikl bios yang tidak terlalu besar, dan dalam proses penelitian tidak terlepas 

dari pengalaman pene.liti yang terlibat dalam proses kegiatan sosialisasi. 

Keterbatasan dokumen. Dalam pelaksanaan penelitian menghadapi 

kendala kurangnya ketersediaan data yang akurat dan up to date dari Direktorat 
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Kerja Sarna dan Pengembangan pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektuat Sangat suiit mencari arsip dokumentasi, dikarenakan penataan arsip 

yang tidak terorganisir sehingga kurang cuk:up data pendukung. oleh karena itu 

penulis membatasi pe1aksanaan soslalisasl untuk periode tahun 2006- 2008. 

Proses dept interview. Dalam proses interaktif dengan informan untuk 

mendapatkan data informan mungkin enggan berpartisipasi, atau hanya ingin 

menyenangkan hati it~tervie1ver, sedangkan i11terviewer sendiri sadar ata.u tidak 

mencampur adukkan pendapat sendiri dengan pendapat infonnan atau sudah 

mempunyai dugaan apa yang akan dikatakan informan, 
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Dalam Bah IV ini akan diuraikan tentang situasi dan kondisi kongkret 

tentang obyek penelitian dan uraian data-data yang diperoleh dari wawancara. 

analisis data-data menggunakan metode peneHtlan. Pembahasan ukan dimulai 

dengan pembahasan mengenai gambaran umum dari Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual. 

4.1 Gambara.n Umum Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual 

Dalam sub bab ini berisikan. sejarah singkat Hak Kekayaan 

Intelektual, Visi dan Misi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, 

Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Inte1eklua1, Struktur Organisasi, 

Pelaksanaan Promosi dan SosiaHsasi Hak Kekayaan Inteiektual. 

4.1.1 Sejarah Singkat 

Secara historis, peraturan- Perundang-undangan dibidang 

Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia telah ada sejak tahun 1840-

an. Pemerintah Hindia Belanda memperkenaikan Undang-Undang 

pertama mengenai perlindungan Hak Kekayaan Intelek:tual pada 

tahun 1844. Selanjutnya pernerintah Hindia Belanda 

mengundangkan Undang-Undang Merek (1885), Undang-Undang 

Paten (1910). dan Undang-Undang Hak Cipta (1912). Pada waktu 

itu Indonesia masih bernama Netherlands East-Indies telah 

menjadi anggota Paris Conve.Jttion for the Pro!eclion of Industrial 

Property sejak tahun 1888, anggota Madrid Convention dari talmn 

1893 s/d 1936, dan anggota Bern Conven!ioufor the protection uf 

Literary and Artistic Works sejak tahun 1914. 
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Pela.yananjasa hukum di bidang Hak Kekayaan Intelektual 

di 1ndonesia sudah ada sejak zaman penjajahan Befanda. Untuk 

pertama kalinya didaftarmerek no. 1 (satu) oleh Hulpbureua Voor 

den Industrieelen Eige11dom pada tanggal 10 Januari 1894 di 

Batavia. 

Berdasarkan Reglemeflt lndustriee/eu Eigcmdom 1912 Stbl. 

1912-545 jo 1913-214, yang melakukan pendaftaran merck di 

Indonesia ada!ah Hulpbureua Voor den Industrieleen Eigendom di 

bawah Department Val! Justitie yang waktu itu hanya khusus 

menangani pendaftara.n merek. Kemudian berdasarkan Stbl. 1924 

no. 576 ayat 2 ruang Hngkup tugas Department Van Justitie 

meliputi pula bidang milik perindustrian. 

Pada zaman Pendudukan Jepang di Indonesia (1942·1945), 

semua peraturao perundang-undangan di bidang Hak Kekayaan 

lntelektual tersebut masih berlaku. Akan tetnpi tidak banyak 

infonnasi tentang perubahan perlindungan - hukum kepada 

masyarakat tentang Hak Kekayaan Intelekfual. 

Dalam masa kemerdekaan Repubiik Indonesia, setelah 

Indonesia mempcoklamirkan kernerdekaannya pada tangga1 17 

Agustus 1945, undang~undang Hak Kekayaan Intelektual masih 

terus berlaku, sesuai dengan Pasal 11 Aturan Pera:lihan Undang~ 

unrl.ang Dasar 1945, Stbl. 1924 no. 576 masih tetap berlaku dengan 

perubahan nama menjadi Kantor Milik Kcrajinan. Pada tahun 1947 

Kantor Milik Kerajinan pindah ke Surakarta dan pada tnnggal 9 

Oktober 1947 berubah namanya menjadi Kantor Milik 

Perindustr.ian. 

Pada masa pemerintahan RlS Kantor Milik Perindustrian 

pindah ke Jakarta. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.60 tahun 

1948 lentang lapangan pekeijaan, susunan> pimpinan dan tugas 

kewajiban Kementerian Kehakiman yang meliputi pula Kantor 

Milik Perindustrian. Kantor Milik Perinduslrian terdiri atas: 

Bagian Pendaftaran Cap Dagang. 
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Bagian Perlindungan atas Pendapatan-pendapatan Baru 

(Octrooi). 

Pada tanggal 11 Oktober 1961 Pemerintah RI 

mengundangkan UU No.21 tahun 1961 tentang Merek Perusahaan 

dan Merek Perniagaan (UU Merek 1961) nntuk menggaoti 

Undang-Undang Merek Kolonial Belanda. Undang-Undang Merek 

1961 yang merupakan undang-undang Indonesia pertama di bidang 

Hak K.ekayaan Intelektua) yang mulai berlaku tanggal 1 1 

November 1961. penetapan Undang~Undang Merek 1961 

dimaksudkan wttuk meiindungi masyarakat dari baraog~barang 

tiruan I bajakan. 

Berdasarkan Keputus:an Menteri Kehakiman tanggal 12 

Pebruari 1964 no. J.S. 4/4/4 tentang Tugas dan Organisasi 

Departemen Kehakiman, yang disempumakan dengan Keputusan 

Menteri Kehakiman No. J .SA/4/24 tanggal 27 Juni I 965 tentang 

Tugas dan Organisasi Departemen Kehakiman, nama Kantor Milik 

Perindustrian diganti menjadi Direktorat Urusan Paten yang 

bertugas menyelenggaralam peraturan-peraturan mengenai 

perlindungan penemuan dan penciptaan. 

Dengan demikian~ sesuai dengan Kcputusan Menteri 

Kehakiman tersebut Direktorat Urusan Paten tidak saja menangani 

urusan bidang merek dan bidang paten tetapi juga menangani 

bidang hak cipta, 

Tabun 1966, Presidium Kabinet mengeluarkan keputusan 

No. 75/U/Kep/11/1966 tentang Struktur Organisasi dan Pembagian 

tugas Departemen. Dalam Keputusan in! Direktorat Urusan Paten 

berubah menjadi Direktorat Paten, Direktorat Jendernl Pembinaan 

Badan Peradilan dan Perundang-undangan, yang terdiri dari: 

Dinas Pend2ftarnn Merek 

Dinas Paten 

Dinas Hak Cipta 
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Pada tahun 1969 rnelalui Keputusan Presiden No. 39 Tahun 

1969 dibentuk Direktorat Jenderal Pembinaan Badankbadan 

Peradilau. Dengan dibentuknya Direktorat Jenderal yang barn 

tersebut. Direktorat Jenderal Pembinaan Badan badan Peradilan 

dan Perundangwundangan dipecah menjadi Direktorat Jenderal 

Pembinnan Badan-badan Peradilan dan Direktorat Jenderal 

Pembinaan Hukum yang mencakup Direktorat Paten. 

Dalam petjalanan selanjutnya Direktorn.t Jenderal 

Pembinaan Hokum mengalami perubahan antara lain dengan 

Keputusan Presiden Rl no, 45 tentang susunan Organisasi 

Departemen, 

Kedua Keputusan Presiden RI di atas berubah beberapa kali 

diubah yang selanjutnya dijabarhn daiam keputusan Menteri 

Kehakiman tcrtanggal 16 Aprill975, No.Y. S. 413/7. Tahun 1975 

Direktorat Paten berubah menjadi Direktorat Paten dan Hak Cipta 

di bawah Direktornt Jenderal Hukum dan Perundang-undangan. 

Susunan Direktorat Paten dan Hak Cipta meliputi: 

Bagian Tata Usaha 

Sub Direktorat Merek 

Sub Direktorat Paten 

Suh Direktorat Hak Cipta 

Sub Direktorat Hukum Pemiagaan dan Industri 

Suh Pendaftaran Lisensi dan Pengumuman 

Pada tanggallO Mei 1979, Indonesia rneratifikasi Konvensi 

Paris (Paris Co1Jv.;mtion for the protection of Industrial Property 

(Stockhlom Revision 1967) berdasark:an Keputusan Presiden No.24 

tahun 1979. partisipasi Indonesia saat itu belum penuh karena 

Indonesia membuat pengecuaiian (reservas1) terhadap sejum1ah 

ketentuan, yaitu Pasall s/d 12 dan Pasal28 ayat (1). 

Pada tanggal 12 April 1982 Pemerintah mcngesahkan UU 

No.6 tahun 1982 tentang Hak Cipta untuk menggantikan Undangw 

Undang Hak Cipta peninggalan Belanda. Pengesahan UU Hak 
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Cipta 1982 dimaksudkan untuk mendorong dan melindungi 

penciptaa.n, penyebarluasan hasil kebudayaan di bidang karya ilmu. 

seni dan sastra serta mempercepat pertumbuhan kecerdasnn 

kehidupan bangsa. 

Tahun 1986 dapat disebut sebagai awal era modem sitem 

Hak Kekayaan Intclektual di Indonesia. Pada tangga123 Juli 1986 

Presiden RI membentuk sebuah tim khusus di bidang Hak 

Kekayaan Intelektual melalui keputusan No.34 I 1986 (tim ini lehih 

dikenal dengan sebutan Tim Keppres 34). Tugas utama tim 

Keppres 34 adalah mencakup penyusunan kebijakan nasional di 

bidang Hak Kekayaan Intelektual, perancangan peraturan 

perundang-undangan di bidang Hak Kekayaan Intelektual daTi 

sosialisasi system Hak Kekayaan Intelektual di ka1angan instansi 

pemerintah terkait, aparat penegak hukum dan masyarakat luas. 

Tim Keppres 34 selanjutnya membuat sejumlah terobosan. antarn 

lain dengan mengambil inisiatif lJ.aru dalam menangani perdebntan 

nasional tentang perlunya sistem paten di Indonesia. Setelah Tim 

Keppres 34 merevisi kembali RUU Paten yang telah diselesaik~n 

pada tahun 1982, akhimya pada talmn 1989 pemerintah 

· mengesahkan Undang~Undang Paten. 

Pada tanggal 19 September 1987 pemerintah Rl 

mengesahkan UU No.7 tahun 1987 sebagai perubahan atas UU 

No.l2 tabun 1982 tentang Hale Cipta. Dalam penjelasan UU No.7 

tahun 1987 secara jelas dinyatakan bahwa perubahan a.tt.s UU 

No.12 t:ahun 1982 di1akukan karena semakin meningkatnya 

pelanggaran hak cipta yang dapat membahayakan kehldupan sosial 

dan menghancurkan kreativitns masyarakat. 

Menyusuli pengesahan Undang~Undang No.7 tahun 1987 

Pemerintah Indonesia menandatangani sejum!ah kesepakatan 

bilateral di bidak Hak Cipta sebagai pelaksanaan dari Undang~ 

Undang tersebut. 
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Perubahan sti:uktur organisasi terakhir dari Direktorat Paten 

dan Hak Cipta adalah melalui Keputusan Presiden Rl No. 32 

Tahun 1988 tentang Perubahan Keputusan Presiden Nomor 15 

Tahun 1982 tentang Susunan Organisasi Departemen. Berdasarkan 

Keputusan Presiden ini, unit eselon II Direktorat Paten dan Hak 

Cipta dipisahkan dari Direktorat Jenderal Hukum dan Perundang­

undangan dan dikembangkan menjadi Direktorat Jenderal 

tersendiri dengan nama DirektO:rat Jenderal Hak Cipta, Paten dan 

Merek, (HCPM) yang mempunyai I (satu) jabatan eseJon I yaltu 

Direktur Jenderal yang dan 4 (empat) ese1on II yang terdiri dari : 

Sekretariat Direktorat Jenderal, dipimpin oleh Sekretaris 

Direktorat JenderaL 

Direktorat Hak Cipta, dipimpin o1eh Direktur Hak Cipta. 

Direktorat Paten, dipimpin oleh Direktur Paten. 

Direktorat Merek, dipimpin oleh Direktur Merek. 

Pada tanggal 13 Oktober 1989, Dewan Perwakilan Rakyat 

menyetujui RUU tentang Paten. yung selanjutnya dlsahkan menjadi 

UU no.6 tahun 1989 tentang Paten oleh Presiden RI pada tanggall 

November 1989 dun mu1ai betlaku pada tangga1 1 Agustus 1991. 

pengesahan Undang-Undang Paten 19~9 1989 mengakhiri 
' 

perdebatan panjang tentang seberapa penting sistem paten dan 

manfaatnnya bagi Indonesia. 

Sebagaimana dinyatakan dalam pertimbangan UU Paten 

1989, perangkat hukum dibldang Paten diperlukan untuk 

memberikan perlindungan hukum dan mewujudkan suatu iklim 

yang lebih baik bagi kegiatan penemuan teknologi. Hal ini 

disebabkan karena dalam pembangunan nasional secara umum dan 

khususnya disektor industri1 teknologi meroiliki peranan yang 

sangat penting, Pengesahan UU Paten 1989 juga dimaksudkan 

untuk menarik investasi asing dan mempennudah masuknya 

teknologi ke dalam negeri. Namun demikian, ditegaskan pula 

bahwa upaya untuk mengembangkan sistem Hak Kekayaan 
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Intelektual di Indonesia tidaklah semata-mata karena tekaoan dinia 

intemasional, namun juga karena kebutuhan nasional untuk 

menciptakan suatu sistem perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

yang efektif. 

Pada tanggal 2& Agustus 1992, Pemerintah Rl 

mengesahkan Undang~Undang No,19 tallUn 1992 tentang Merek 

yang mulai herlaku pada tanggal 1 Aprill993. UU Merek tahun 

1992 menggantikan Undang~Undang Merek tahun 1961, 

Pada tangga! 15 April 1994 Pemerintah Republik Indonesia 

menandatangani Final Act Embodying the result of the Uruguay 

Round of Multilateral Trade Negotiations yang mencakup 

Agreement on Trade Related Aspects of Intel/ecJual Property 

Rights (Persetujuan TRlPS). 

Pada tahun 1997 Pemerintah Republik Indonesia mere'>risi 

perangkat peraturan perundang-undangan di hidang Hak Kekayaan 

Inte1ektual, yaitu Undang-Undang Hak Cipta 1987 jo. UU Nomor 

6 tahun 1982, Undang~Undang Paten 1989 dan Undang-Undang 

Mcrek 1992. 

Kemudian bcrdasarkan keputusan Presiden RI Nomor 144 

Tahun 1998 telah disetujui perubahan nama organisasi Dire~torat 

Jenderal Hak Cipta, Paten dan Merek menjadi Direktorat Jenderal 

Hak atas Kekayaan Intelektual. 

Sementara itu penambahan Direlctorat dan nomenklaturnya 

diatur berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia Nomor M.03.PR.07.10 tahun 1999 yang organisasinya 

te;:diri dari: 

Sekretariat Direkto:rat Jenderal 

Direktorat Hak Cipta, Topographi Sirkuil Terpadu dan Desain 

Produk lndustri 

Direktorat Paten 

Direktorat Merek dan Rahasia Dagang 
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Dircktorat Keijasama dan Pengembangan Inforrnasi Hak 

Ke:kayaan Intelektual. 

Di penghujung ta.hun 2000. disahkan tiga Undang-Undang 

baru di bidang Hak Kekayaan Intelektual, yail:u Undang-Undang 

Nomor 30 tahun 2000 tentang Rahasia Dagang. Undang-Undang 

Nomor 31 tahun 2000 tentang Desain Industri. dan Undang­

Undang Nomor 32 tahun 2000 tentang Desain Tata Letak Sirl.llit 

Terpadu. 

Dalam upaya untuk menyelaraskan semua peraturan 

perundang-undangan di bidang Hak Kekayaan InteJektual dengan 

persetujuan TRIPS. pada tahun 2001 Pemerintah Indonesia 

mengesahkan Undang-Undang Nom or 14 tahun 200 l tentang 

Paten dan Undang-Undang Nomor 15 tabun 2001 tentang Merek. 

Kedua Undang-Undang ini menggantikan Undang~Undang yang 

lama dibidang terkait. Pada pertengahan tahun 2002 disahkan pula 

Undang-Undang Nomor 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta yang 

menggantikan Undang_undang yang lama yaitu UU Hak Cipta 

1987 jo. UU Nomor 6 tahun 1982 dan berlaku efektif satu !ahun 

sejak diundangkannya yaitu tahun sekitar tahun 2003. 

Dalam Lampiran P,eratu~n Menteri Hukum dan HAM Rl 

Nomor M.09.PR.07.10 tahun 2007 ternmggal 20 April 2007, 

Struk.'iur Organisasi untuk eselon I dan eselon II pada Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual scbagai berikut : 

l (satu) orang menduduki jabatan Eselon I Direktur Jenderal 

Hak Kekayaan lntelektual 

6 ( enam) orang menduduki jabatan Eselon TI yaitu : 

a. Sekretaris Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual 

b. Direktur Mecek 

c. Direktur Paten 

d. Direktur Hak Cipta, DeE~ain Industri, Desain Tata Letak 

Sirkuit Terpadu, dan Rahasia Dagang 
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e. Direktur Ketja.sama dan Pengembangan Hak Kekayaan 

Intelektual 

f Direktur Teknologi dan Informasi 

4.1.2. Visi dan Misi 

Visi dan Misi yang diemban oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual adalah : 

a. Visi, Terciptanya sistem Hak Kekayaan Intelektual yang efektif dan 

kompetitif secarn intemasional dalam menopang pembangunan nasional; 

b. Misi, 

• Mengelola sistem Hak Kekayaan Intelektual dengan cara 

memberikan perlindungan. penghargaan dan pengakuan atas 

kreativitas; 

• Mempromosikan teknolog~ investasi yang berbasis ilmu 

pengetahuan dan pertumbuhan ekonomi; 

• Merangsang pertumbuhan karya dan budaya yang inovatif dan 

inventif. 

4.1.3. Perlindnngan Hukum Atas Hak Kekayaan lntelektual 

Hak Kekayaan Intelektual {HKJ)merupakan padanan kata dari 

Intellectual Property Right (IPR), yaitu hak yang timbul dari hasii olah pikir 

yang menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna bagi manusia. 

Jntinya Hak Kekayaan Intelektual adalah hak untuk menikmati secara 

ekonomis hasH dari suatu kreativitas intelektual. Objek yang diatur dalam 

Hak Kekayaan lntelektual adalah katya-karya yang timbul atau atau lahir 

karena kemampuan intelektual manusia. Perlindungan hukum atas Hak 

Kekayaan InteJektual yang dilindungi oleh Pemerintah adalah : 

L Hak Cipta (Undang-Undang no.l9 tahnn 2002 tentang Hak Cipta) 

2. Hak Merek (Undang-Undang no.l5 tahun 2001 ten tang Merek) 

3. Hak Paten (Undang-Undang no. 14 tahun .2001 tentang Paten) 

4. Hak Desain 1ndustri (Undang-Undang no.31 tahun 2000 tentang Desain 

lndnstri) 
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5. Hak Desain Tata Letak Sirlllit Terpadu (Undang-Undang no.32 tahun 

ZOOO tenlang Dersain Tala Le!ak Sirkuit Terpadu) 

6. Hak Rahasia Dagang (Undang-Undang no.30 tahun 2000 tentang 

Rahasia Dagang). 

7. Hak Varietas Tanaman (dikelola oleh Departemen Pertanian). 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual metindungi 6 (enam) 

dari 7 (tujuh) perlindungan hukum Hak Kekayaan Intelektual yang dibagi 

dalam 3 (tiga) Direktorat Teknis (unit eselon II) yaitu : 

1. Direktorat Merek 

2. Direktorat Paten 

Direktorat Hak Cipta, Desain Industrl. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, 

dan Rahasia Dagang. 

Dalam pedindungannya, Hak Kekayaan Intelektual menggunakan 

suatu sistem yang disebut Sistern Hak Kekayaan Intelcktual. Sistem Hak 

Kekayaan Intelektual adalah merupakan hak privat (private' riglrts). 

Di sinilah ciri kl1as Hak Kekayaan Intelektual, seseorang bobas untuk 

mengajuk<~on permohonan atau mendaftarkan karya intelektualnya atau tidak. 

Hak ekskJusif yang diberikan negarn kepada individu pelak:u Hak Kekayaan 

Intelektal (inventor, pencipta, pendesain dan sebngainya) tiada lain 

dimaksudkan sebag,ai penghargaan atas hasil karya _(kreativitas)nya dan agar 
' 

orang lain terangsang untuk dapat lebili lanjut mengembangkannya lagi, 

sehingga dengan sistem Hak Kekayaan Intelektua1 tersebut kcpcntingan 

masyarakat ditentukan melalui mekanisme pasar. 

Di samping itu sistem HKI menunjang diadakannya sistem 

dokumentasi yang baik atas segala bentuk kreativitas manusia sehingga 

kemungkinan dihasilkannya teknologi atau hasi1 karya lainnya yang sama 

dapat dihindarifdicegah. 

Dengan dukungan dokumentasi yang baik tersebut, diharapkan 

masyarakat dapat memanfaatkannya dengan maksima1 untuk keperluan 

hidupnya atau mengembangkannya lebih lanjut untuk memberikan nilai 

tarnbah yang lebih tinggi lagi. 
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Badan Intemasional yang mengurus. masalah Hak Kekayaan 

Intelektual adalah World Imellectual Property Organization (WIPO). adalah 

suatu badan khusus Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) dan Indonesia 

termasuk menajdi salah satu anggotanya dengan diratifikasinya Paris 

Convention for The Protectioll of Industrial Properl.y adu Convention 

Establishing tei: World l11tellectual Property Orgonizatio11. 

Hak Kekayaan Intelektual pada saat ini telah menjadi isu yang sangat 

penting dan mendapatkan perhatian balk dalam forum nasional maupun 

intemasional. Dimasukkannya TRIPS dalam paket persetujuan WTO di 

tahun 1994 menandakan dimulainya era bam bagi perkembangan Hak 

Kekayaan Intelek:tual di seluruh dunia. 

Dengan demikian pada saat ini perrnasalahan Hak Kekayaan 

lntelektual tidak dapat dilepaskan dari dunia perdagangan dan investasi 

Pentingnya Hak Kekayaan Intelektual dalam pembangunan ekonomi dan 

perdagangan telah mernncu dimulainya era bam pembangunan ckonomi 

yang berdasar ilmu pengetahuan. 

4.1.3.1. HakCipta 

Hak Cipta adalah hak eksiusif bagi ·pencipta atau penerima hak 

untuk mengumumkan atau mempcrbanyak ciptaannya atau memberi izin 

untuk itu de~an tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut 

peraturan perundang~undangan yang berfaku yaitu Undang-Undang 

Nomorl9 tahur. 2002 tentang Hak Cipta. 

Yang dimaksud dengan pencipta adalah seseorang atau beberapa 

orang secara bersama-sama yang atas inspirasinya melahirkan sesuatu 

ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan, 

keterampiian atau keahlian yang dituangkan dalam bentuk yang khas dan 

bersifat pribadi. 

Pemegang Hak Cipta adalah pencipta sebagai pemilik hak dpta, 

atau pihak lain yang mcnerima bak terse but dari pencipta, atau pihak lain 

yang menerima Iebih lanjut hak dari pihak tersebut di atas. 
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Ciptaan adalah basil setiap karya pencipta yang menunjukkan 

keasliatmya dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni atau sastra. 

Pertindungan suatu ciptaan timbul secara otomatis sejak ciptaan 

itu diwujudkan dalam bentuk yang nyata. Pendaftaran ciptaan tidak 

merupakan suatu kewajihan utuk mendapatkan perlindungan hak cipta, 

namun demikian, pencipta maupun pemegang hak clpta yang 

mendaftarkan ciptaan yang dapat dijadikan sebagal alat bukti awaJ di 

pengadilan apabila timbul sengketa dikemudian hari terhadap ciptaar: 

terse but, 

Lisensi adalah izin yang diberikan oleh pemegang hak cipta atau 

pemegang hak terkait lrepada pihak lain untuk mengumumkan dan atau 

memperhanyak ciptaannya atau produk hak terkaitnya denga.n 

persyaratan tertentu. 

Perlindungan Hak Cipta berlaku selama hidup pet!cipta dnn terus 

ber1angsung hingga 50 (lima puluh) tahun setelah pencipta meninggal 

dunia. Jika dimi1iki 2 (dua) orang atau 1ebih. hak cipta berlaku selama 

hidup pencipta yang meninggal dunia paling akhir dan ber1angsung 

hingga 50 (lima puluh) tahun sesudahnya. Perlindungan Hak Cipta 

meliputi: 

Buk:u1 Program Komputer, Pamjlet, Perwajahan (lay out) karya tulis 

Yang diterbitkan, dan semua basil karya tuHs lain; 

Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan lain yang sejenis dengan itu; 

Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan; 

Lagu a tau musik dengan atau tanpa teks; 

Drama atau drama musikal, tari, koroografi~ pewnyangan, dan 

pantomim; 

Seni rupa da1am sega1a bentuk seperti seni lukis, gambar~ scni ukir, 

seni ka!igrafi, seni pahat, seni patung, kolase dan seni terapan: 

• Arsltektur; 

• Peta; 

• Seni batik; 
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• Fotografi; 

• Sinematografi; 

• Terjemahnn, tafsir, saduran, bunga rampai, dat1 karya lain dari hasil 

pengalihan wujud. 

Indonesia saat lni telah meratifikasi konvensi internasional di 

bidang hak cipta, yaltu : 

Berne Convention tanggal 7 Mei 1997 dengan Keppres Nornorl8 

Tahun 1997 dandinotifikllsikan ke W!PO pada tanggal5 Juni 1997, 

Berne Convention tersebut berlaku efektif di Indonesia pada tanggal 

5 September I 997. 

WIPO Copyrights Treaty (WCT) dengan Keppres Nomo£19 Tahun 

1997. 

WIPO Performauces and PhoNogram Treaty (WPPT) dengan 

Keppres Nomor 74 Tahun 2004. 

Hak Moral ada1ah hak yang melekat pada diri pencipta atom 

pelalru yang tidak dapat dihi1angkan atau dihapuskan dengan alasan 

apapun, wnlaupun hak cipta a tau hak rerkait telah dialihknn. 

Hak ekonomi adalah hak untuk mendapatkan manfuat ekonomi 

atas"ciptaan serta produk hak terkait 

Hak terkait adlaah liak ekSklusifyang berkaitan dengan hak cipta 

yaitu hak eksklusif bagi pelaku untuk memperbanyak atau menyiarkan 

pertunjukannya; bagi produser rekaman suara untuk memperbanyak atau 

menyewakan kacya rekaman suarn atau rekaman bunyinya; dan bagi 

lembaga penyiaran untuk membuat, mempeibanyak atau rnenyiarkan 

karya siarannya, 

4. 1.3.2. Hak Merek 

Merek adalah suatu "tanda" yang berupa gambar, nama, kata, 

huruf-hmuf. angka.-angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur­

unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan da)am 

kegiatan perdagcmgan barartg dan jasa. 
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Meiek Dagang adalah merek yang digunakan pada barang yang 

didagangkan oleh seseonmg atau beberapa orang secnra bersama-sama 

atau badan hukum untuk rnembedakan dengan banmg-barang sejenis 

lainnya. 

Merek Jasa adalah rnerek yang digunakan pada jasa yang 

dipcrdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersama­

sama atau badan hukum untuk mernbedakan dengan jasa-jasa sejenis 

1alnnya. 

Merek Kolektif adalah merck yang digunakan pada barang 

danlatau jasn dengan karakteristik yang sama dengan diperdagangkan 

oleh beberapa orang alan badan hukum secara bersama~sama untuk 

membedakan dengan barang dania tau jasa sejenis Jainnya. 

Perlindungan Merek diatur dida1am Undang-Undang No.l5 

Tahun 2001 tentang Merck. Merek berfungsi sebagai : 

Tanda pengena1 untuk membedakan basil produksi yang dihasilkan 

seseomng atau beberapa orang secara bersarna-sama atau badan 

hukum dengan produksi orang lain atau badan hukum lainnya. 

Sebagai alat promosi, sehingga mempromosikan basil produksinya 

cukup dengan menyebut nama mereknya. 

Sebagai Jaminan atas mutu barangnya. 

Menunjukkan asal barang yang dihasilkan. 

Yang dapat mengajukan pendaftaran merek adalah perorangan, 

badan hukum~ beberapa orang atau badan huku:m (kepemllikan bersarna). 

Fungsi pendaftaran Merek adaiah: 

Sebagai aJat bukti bagi pemilik yang berhak atas merek yang 

didaftarkan 

Sebagai dasar penolakan terb.adap merek yang sama kescluruban atau 

sama pada pokoknya yang dlmohonkan pendaftaran oleh orang lain 

untuk barang/jasa .sejenis. 

Sebagai dasar untuk mencegah orang lain rncmakai merek yang sama 

keseluruhan atau sama pada pokoknya dalam peredaran untuk barang 

I jasa sejenis. 
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Pe~iindungan hukum terhadap merek terdaftar selama 10 tahun 

dan berlaku surut sejak tanggaJ penerimaan permohorum yang 

bersangkutan. Atas pennohonan pemilik merek jangka waktu 

perlindungan merek terdaftar dapat diperpanjang setiap kali untuk jangka 

waktu yang sama. 

Pennohonan pendaftaran merek melalui proses pemeriksaan 

formatitas {kelengkapan berkas) dan pemeriksaan subtantif o1eh pejabat 

fungsional pemeriksa merek. apakah merck tersebut telah terdaftar 

sebelumnya oleh pemilik lain atau belum. Merek dapat di daftar apabila 

tidak mempunyai kesamaanjenis, bentuk, dan tulisan dengan merek lain 

yang telah terdaftar sebelumnya pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

lntelektuat 

Indikasi geogrofis adaJah suatu tanda yang menunjukkan daerah 

asal suatu barang, yang karena faktor lingkungan geografis termasuk 

faktor alam, faktor manusia) atau kombinasi dari kedua faktor terSebut, 

memberikan ciri dan kualitas tertentu pada barang yang dihasilkan. 

Indikasi asal adalah suatu tanda yang memenuhi ketentuan t.anda 

indikasi geografis yang tidak didafuu:ka atau semata-mata rnenunjukkan 

asal suatu barang a tau jasa. 

4.1.3.3. Hak Paten 

Paten adalah Hak Eks1usif yang diberikan o1eh negara kcpada 

inventor atas basil invensinya di bidang teknologt, yang untuk selama 

waktu tertentu melaksanakan sendiri invensinya tersebut atau 

memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk me1aksanakannya. 

Invensi adalah ide inventor yang dituangkan kedalam suatu 

kegiatan pemecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi, dapat 

berupa produk atau proses, atau penyempumaan dan pengembangan 

produk atau proses. 
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Inventor adalah soorang yang secara sendiri atau bebernpa orang 

yang secara bersama·sama rnelaksanakan ide yang dituongkan ke dalam 

kegiatan Yang menghasilkan invensi. 

Pemegang paten adalah inventor sebagai pemilik paten ata.u 

pihak lain yang menerlma hak tersebut dari pemilik paten atau pihak lain 

yang menerima lebih ianjut hak tersebut. yang terdaftar dalam daftar 

umum paten. 

Hak prioritas adaiah hak pemohon untuk mengnjukan 

pennohonan yang berasal dari negara yang tergabung dalam Paris 

Convention far Protectio11 of Industrial Property atau Agreement 

Establishing the World Trade Organizatlon untuk rnemperoleh 

pengakuan bahwa tanggal penerimaan di negara asal merupakan tanggal 

prioritas di negara tujuan yang juga anggota salah satu dari kedua 

petjanjian itu selama pengajuan tersebut dilakukan dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan bcrdasarkan Paris Convelltfol! tersebut. 

Dalam pennohonan paten dapat diajukan satu invensi, atau 

beberapa invensi akan tetapi harus merupakan satu kesatuan invensi. 

Yang dimaksud dengan satu kesatuan invensi adalah beberapa invensi 

yang merniliki keterkaitan antara satu invensi dengan invensi yang lain. 

Paten diberikan atas dasar permohonan dan memenuhi persyaratan yang 

diatur dalam Undang-Undang no. 14 tahu.n 2001 tentang Paten. 

Permohonan paten melalui tahapan proses pemeriksaan fonnal, 

yang bertujuan untuk memeriksa kebenaran dan kelengkapan 

administratif dan fisik dari permohonan paten yang diajukan sebelum 

dilakukan pengumuman pennohonan paten. 

Pemeriksaan subtantif dilakukan oleh pejabat fungsional pemeriksa 

paten bertujuan untuk memeriksa apakah permohonan paten ini memiHki 

kesamaan dengan permohonan paten sebelumnya atau merupakan 

penjiplakan hasH penemuan orang dan dianggap tidak baru. Jika tidak 

ada kesnmaar: permohonan paten ini dengan yang lain dapat di daftar. 

Perlindungan Paten yang telah terdaflar selam 20 tahun terhitung sejak 
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tanggal pemerimaan pennohorum paten, dan 10 tahun untuk 

perlindungan hukum terhadap Paten Sederhana. 

4.1.3.4. Bak Desain Industri 

Desain Industri adalah suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi 

atau komposisi garis atau wama atau gabungan daripadanya yang 

berbentuk tiga dimensi atau dua dimensi yang memberikan kesan estetis 

dan dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi atau dua dimensi serta 

dapat dipakai untuk menghasilkan suatu produk. ba.rang, komoditas 

industri, atau kerajinan tangan. 

Hak Desain Industri adalah hak eksklusif yang diberikan oleh 

negara Republik Indonesia kepada pendesain atas hasil kreasinya untuk 

selama waktu tertentu melaksanakan sendiri, atau memberikan 

persetujuannya kepada pihak lain untuk melaksnnakan hak tersebut, 

Perlindungan bukum terhadap pemilik Desaln Industri diattu 

da1am Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri 

yang berlaku sejak tanggal20 Desember 2000 dan Peraturan Pemerintah 

, Republik Indonesia Nomor 1 Tabun 2005 tentang Pelaksanaan Undang­

Undang Rcpublik lndonesla Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain 

lndustri, 

Hak Desain Industrl diberikan atas dasar pengajuan permohonan 

Desain Industri ke Direktorat Jendemi Hak Kekayaan lntelektual. Hak~ 

hak yang d1mihki oleh pendesain adalah : 

Hak ekskluslf, yaitu hak untuk melaksanakan hak desain industri 

yang dirnilikinya dan untuk melanmg orang lain yang tanpa 

persetujuannya membuat, memakai, menjual, mengtmpor, 

mengekspor, dan I atau mengedarkan ruuang yang diberi hak Desain 

IndustrL 

Hak mengajukan gugatan secara perdata dan I atau tuntutan secara 

pidana kepada siapapun yang dengan sengaja dan tanpa hak 
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membuat, memakai, menjual, mengimpor. mengeksporJ dan I atau 

mengedarkan barang yang diberi hak desain industri. 

Perlindungan hukum Hak Desain Industri terbadap desain lndustri yang 

didaftar diberikan untukjangka waktu 10 (sepuluh) tahun terhitung sejak 

tanggal penerimaan permohonan Desain Jndustri pada Direktorat Hak 

Kekayaan IntelektuaL 

4.1.3.5. Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu 

Sirkuit Terpadu adalah suatu produk dalam bentuk jadi atau 

setengah jadi yang didalamnya terdapat berbagai elemen dan sekurang­

kurangnya satu dari elemen terse:but adalah elemen aktif, yang sebagian 

dan keseluruhannya adalah saling berkaitan serta dibentuk secara terpadu 

di da1am sebuah bahan semikonduktor yang dimaksudla:m untuk 

menghasilkan fungsi clektronik. 

Desain tata letak adalah kreasi berupa rancangan peletakan tiga 

dimensj dari berbagai elemen, sekurang-kurnngnya satu darl elemen 

tersebut adalah elemen aktif, serta sebagian atau semua lnterkonek.si 

dalam :matu sirkuit terpadu dan pe1etakan tiga dimensi tersebut 

dimaksudkan untuk persiapan pembuatan sirkuit terpa.du. 

Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu adalah hak eksklUsif 

yang diberikan oleh negara Republik Indonesia kepada pendesain atas 

basil kreasinya untuk seJama waktu tertentu rnelaksanakan sendiri, atau 

mernberikan persetujuan kepada pihak lain untuk melaksanakan hak 

tersebut. 

Peraturan perundar.g-undangan yang melindungi dan mengatur 

tentang Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu adalah: 

Undang-Undang Republik Indonesia No.32 tahuu 2000 tentang 

Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, yang mulai berlaku sejak 20 

Desember 2006 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.9 Tahun 2006 tentang 

tata cara permohonan pendaftamn Desain Tata Letak Sirkuit 

Terpadu. 

Perlindungan terhadap Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu 

diberikan kcpada pemegang hak terhitung sejak pertama kali desain 

tersebui dieksploitasikan seeara komersiat di manapun sejak atau_sejak 

tanggal penedmaan pennohonan. Hak Hak Desain Tata Letak Slrkuit 

Terpadu diberikan selama 10 (sepuluh) tahun. 

Yang berhak memperoleh Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu adalah 

pendcsain atau yang menerima hak tersebut dari pendesain. Apabila 

pendesain terdiri atas beberapa orang secant bersama Hak Desain Tata 

Letak Sirk:uit Terpadu diberikan kepada mereka secura bersama-sama, 

kecuali apabi1a ada perjanjian 1ainnya. Hak Desain Tata Letak Sirkuit 

Terpadu tersehut diberikan berdasarkan permohonan. 

4.1.3.6. Hak Rabasia Dagang 

Rahasia Dagang adalah lnformasi yang tidak diketahui oleh 

umum di bidang teknologi dan I atau bisnis, mempunyai nilai ekonomi 

karena berguna dalam kegiatan usaha dan dijaga kerahasiaannya oleh 

pemilik rahasia dagang. 

Perlindungan atas rahasia dagang diatur dalam Undang-Undang 

No.30 tahun 2000 tentang Rahasia Dagang, dan Undang-Undang 

mengenai Rahasia Dagang tersebut mulai diberJakukan sejak tanggal 20 

Desember 2000. 

Lingkup perlindungan rahasia dagang meliputi metode produksit 

metode pengolahan, metode penjua1an, atau informasi lain di bidang 

teknologi dan I atau bisnls yang memilikl nilai ekonomi dan tidak 

diketahui oleh masyarakat umum. 

Untuk mendapatkan perljndungan Rabasia Dagang lidak per!u 

mengajukan pendaftaran, karena undang-undang secara langsung 

melindungi rahasia dagang tersebut apabila informnsi tersebut bersifat 
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rahasia, mempunyai nilai ekonomis, dan dijaga kerahasiaannya me1alui 

upaya sebagaimana mestinya, yaitu semua langkah-langkah yang 

memuat ukuran kewajaran, kelayakan, dan kepatutan yang harus 

dilakukan. Yang dilakukan hanyalah pencatatan administratif apabila ada 

dokumen pengalihan hak dan tidak mencakup substansi rahasia dagang 

yang diperjanjikan. 

Pemillk (pemegang) rohasia dagang memiliki hak untuk 

menggunakan sendiri Hak Rahasia Dagang yang dimiliklnya, ata.u 

memberikan lisensi kepada atau melarang pihak lain untuk 

menggunakan rahasia dagang atau mengungkapkan rahasia dagang 

tersebut kepada pihak ketiga untuk kepentingan yang bersifat komersjal. 

Pemilik Hak Rahasia Dagang berhak mengajukan gugatan secara 

perdata dan I atau tuntutan se<::ara pidana kepada siapapun yang dengan 

sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan yang melanggar Undang­

Undang No.30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang. 

Jenis petbuatan pidana yang diatur dalam Undang-Undang No.30 

Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang digolongkan dalam pelanggaran 

mengenai Rahasia Dagang dan tennasuk ke dalam delik aduan. 

4.1.4. Togas dan Fungsi Direktorat Jenderalllak Kekayaan Inte:lektual 

Direk:torat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual mempunyai tugas 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang 

Hak Kekayaan Intelektual. 

Dalam melaksanakan tugasnya direktorat jenderal Hak Kekayaan 

Jntelektual mempunyai fungsi : 

a. Menyiapkan perumusan kebijakan departemen di bidang hak dpta, 

desain industri1 desain t:lta letak sirkuit terpadu dan rahasia dagang, 

paten, rnerek, kerja sama dan pengembangan serta teknologi infounasi~ 

b. Melaksanakan kebijakan di bidang hak cipta, desain industri, desain 

tata letak sirkuit terpadu dan rahasia dagang, paten, merel; ketja sama 

dan pengembangan serta teknologi infonnasi~ 
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c. Merumuskan standar, nonna, pedoman, kriteria dan prosedur di bidang 

hak cipta, desain industri, desain tata letak sirkuit terpa.du dan rahasia 

dagang, paten. merek~ kerja sama dan pengembangnn serta teknologi 

lnfonnasi; 

d, Memberik:m b1mblngan tekois dan evaluasi; dan 

e. Melaksanabn administrasi Dlrekrorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektua1 

4.1.4.1. Struktur Organisasi 

Dairun Lampiran Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor M.09.PR.07. 10 

tahuu 2007 terttmggal 20 April2007, tentllng Struktur Organisasi pada Direktornt 

Hak Kekayaan Intelektual adalah : 

Sumber:~ 

Gambar. 4.1. Stmktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 
DIREKTORAT JENDERAL 

HAK KEKA Y AAN INTELEKTUAL 

Lan1pil:au P-eranu-au Menteri Huktuu dan HAM Rl 
Nomor: M.09.PR.07 .10. Th 2007 

Tanggal :20 April2007 
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4.1.4.2. Pelaksanaan promosi dan sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual 

Dalam tugas pokok dan fungsi, Hak Kekayaan Intelektual 

merupakan bagian dari sisi hukum yang sangat erat kaitannya dengan 

industri, perdagangan dan investasi. Produk-produk berkua\itas dan 

handal dari Hak Kekayaan Intelektual dapat dihasilkan hila ditunjang 

dengan pelayanan sistem Hak Kekayaan Intelektual yang baik. Untuk itu 

diperlukan adanya standar pelayanan yang cepat, tepat dan berdayaguna 

di bidang Hak Kekayaan Intelektual. Melalui pemberian Hak Kekayaan 

Intelektual, diharapkan rnampu merangsang peningkatan karya 

intelektual dalam penelitian yang dapat menggairahkan dunia usaha. 

Walaupun kesadaran akan pentingnya Hak Kekayaan Intelektual sudah 

cukup baik ( dibuktikan dengan angka pendaftaran Hak Kekayaan 

Intelektual dari tahun ke tahun semakin meningkat) namun tetap perlu 

diupayakan peningkatan kesadaran tersebut. 

Sejalan dengan pelaksanaan misi, maka Hak Kekayaan 

Intelektual melakukan promosi, yaitu menyampaikan kepada masyarakat 

akan pentingnya Hak Kekayaan Intelektual. Sosialisasi dilakukan mulai 

dari individu, perusahaan, daerah sampai bangsa. Adapun hal yang 

sosialisasikan diantaranya adalah aplikasi merek. Misalnya mengenai 

nama-nama merek yang sudah terdaftar, jadi jika ingin membuat merek 

tidak boleh memakai nama itu lagi. Hal ini untuk menghindari terjadinya 

duplikasi merek. Kemudian di bidang paten, memberi keyakinan kepada 

investor baik dalam rnaupun luar negeri bahwa teknologi tidak akan 

diambil oleh orang karena paten tersebut telah dilindungi. Tupoksi dari 

Hak Kekayaan Intektual adalah menginfonnasikan kepada publik bahwa 

paten-paten tersebut jangan dipakai karena sudah dimiliki oleh 

seseorang. Membudayakan, dengan melakukan penghargaan dan 

sosialisasi terus menerus melalui seminar, website, kerjasama dengan 

pihak lain dan lain-lair! terus dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual. 
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Ada satu Direktorat di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektua] yang memiliki tugas dan fungsi untuk mempromosi dan 

mensosialisasi Hak Kekayaan Intelektual. Direktorat yang melaksanakan 

tupoksi tersebut adalah Keijasama dan Pengembangan, dalam 

melaksanakan tugasnya Direktorat Kerjasama dan Pengembangan 

terbagi dalam 3 sub direktorat yaitu Sub Direktorat Keijasama 

Internasional, Sub Direktorat Keijasama Nasional dan Sub Direktorat 

Pengembangan. Untuk melaksanakan promosi dan sosialiasi bidang Hak 

Kekayaan Intelektual dilaksanakan pada Sub Direktorat Pengembangan. 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Direktorat Kerjasama datz Pengembangan 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. 

DIREKTORAT KERJASAMA DAN PENGE!viBANGAN 

Sumber : www.dgiD.ga. id 

Subdirektorat Pengtmbangan memiliki tugas melaksanakan 

penyiapan bahan kegiatan pengembangan sistem Hak Kekayaan 

Intelektual. Subdirektorat ini juga memiliki fungsi : 
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a. menyiapkan bahan pelaksanaan penyebaran infonna.si Hak Kekayaan 

lntelektual; 

b. melaksanakan kebijakan pengembangan sistem hak kekayaaan 

intelektual; 

c. melaksanakan pelatlhan teknis di hidang Hak Kekayaan Intelektual; 

d. mengelo!a perpustakaan dan meiaksanakan pelayanan infonnasi Hak 

Kekayaan lntelektual; dan 

e, memantau dan mengevaiuasi pelaksanaan kegiatan. 

Subdirektorat pengembangan terdiri dari beberapa seksi, yaitu 

seksi penyebaran infonnasi1 seksi pengkajian dan pengembangan, seksi 

pelatihan dan seksi perpustakaan. Di mana masing-masing seksi 

merniliki tugasnya sendiri-sendiri, seperti: 

a. seksi penyebaran info1111asi merniliki tugas melakukan penyiapan 

baban materi dan pelaksanaan penyebaran informasi Hak 

Kekayaan Intelektual; 

b. seksi pengkajian dan pengembangan memilild tugas melakukan 

penyiapan bahan rancangan kebijakan mengenai sistem Hak 

Kekayaan Intelektual dan peraturan perundangundangan, 

. melaksanakan kompilasi berbagai peraturan perundang-undangan, 

masalah dan ka.sus di bidang Hak Kekayaan In,te1ektual1 memantau . 
tindak Janjut penanganan perkara Hak Kekayaan Inteiektual dan 

basil putusan pengadilan, serta evaluasi pelaksanaan kegiatan di 

bidang pengembangan sistem Hak Kekayaan Intelektual; 

c. seksi pelatihan memiliki tugas melakukan penyiapan rnateri, 

penjadwalan dan pemantauan pelaksanaan kegiatan pelatihan di 

bidang Hak Kekayaan lntelektual; 

d. seksi perpustakaan memiHki tugas melakukan penghimpunan, 

pengklarifikasian, pcmeJiharaan, dan pelayanan bahan pustaka dan 

informasi Hak Kekayaan Intelektuat 

Dilihat dari struktur organisasi direL--torat ketjasama dan 

pengembangan maka pelaksanaan penyebaran informasi dan sosialisasi 

dilaksanakan pada scksj penyebaran informasi dan pelatihan. 
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Dalam Bab ini berisikan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di Direk:tornt Jenderal Hak Kekayaan Intelektual yang tnembahas 

analisis efektifitas sosiaHsasi Hak Cipta pada Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual. 

5.1. Tujuan sosialisasi 

Tujuan sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer nilai atau 

kebiasaan dan aturan dalam sebuah kelompok atau rnasyarakat yang memiliki 

sesuatu yang dituju. 

Latar belakang dilaksanakannya sosialisasi sesuai dengan Tugas dan 

Fungsi Pokok Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual tahun 2007. yang 

berisikan bahwa Direktorat Jenderal Hnk Kekayaan Intelektual mempunyai 

tugas rnennnuskan dan melaksanakan kebijakan dan sta11:darisasi teknis 

dibidang Hak Kekayaan Intelektual. Untuk melaksanakan tugasnya tersebut, 

Direktorat Jendero1 Hak Kekayaan lntelektual menye1enggarak~n fungsi~ 

yaitu; 

a. Penyiapan perumusan kebijakan Departemen di bidang Hak Cipta, Desain 

Industd, Dcsain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang, Paten, 

Merek, Keija Sarna dan Pengembangan serta Teknologi Inforrnasi, 

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang Hak Cipta, Desain Industri. Desain Tala 

Letak Sirkuit Terpadu dan R<lhasia Dagang, Paten, Me:rek, Kelja Sarna dan 

Pengembangan serta Teknologi Infonnasi, 

c. Perumusan s:tandar, nonna, pedoan, kriteria dan prosedur di bidang Hak 

Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirl::uit Terpadu dan Rahasia 

Dagang, Paten, Merek. Ketja Sarna dan Pengernbaugan serta Teknologi 

Informasi, 

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi, dnn 
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e. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. 

Disamping tugas dan fungsi pokok, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual juga memiliki visi terciptanya sistem Hak Kekayaan Intelektual 

yang efektif dan efisien dalam menopang pembangunan nasional, serta misi 

mengelola sistem Hak Kckayaan Intelektual dengan cara 

a. Memberi perlindungan, penghargaan dan pengakuan atas kreatifitas 

b. Mempromosikan teknologi, investasi yang berbasis ilmu pengetahuan dan 

pertumbuhan ekonomi 

c. Merangsang perturnbuhan karya dan budaya yang inovatif. 

Latar Belakang diadakannya sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual 

menurut beberapa informan adalah : 

a. Masih rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang Hak Kekayaan Intelektual 

b. Masih didapati tingginya jumlah dan tingkat pelanggaran Hak Kekayaan 

Intelektual 

Maka dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 

kesadaran masyarakat akan peranan dan pentingnya hak kekayaan intelektual 

guna mema?u pertumbuhan ekonomi, maka Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual secara berkesinambungan telah melaksanakan kegiatan 

sosialisasi atau publikasi baik dalai)l ben~k media elektronik maupun media 

cetak. 

Sosialisasi di bidang Hak Kekayaan Intelektual bagi berbagai kalangan 

merupakan salah satu dari beberapa kebijakan strategis yang ditetapkan oleh 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual untuk menunjang pelaksanaan 

sistem Hak Kekayaan Intelektual yang baik. Dalam pelaksanaan sosialisasi 

tentunya memerlukan dana yang tidak cukup sedikit, melihat dari dukungan 

pemerintah terhadap pelaksanaan sistem Hak Kekayaan Intelektual di 

Indonesia mungkin dapat dilihat seberapa besar dukungan pemerintah dalam 

bentuk dana untuk menunjang pelaksanaan sistem Hak Kekayaan Intelektual 

terse but. 
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Menurut basil wawancara dengan salah satu informan pelaksana 

sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual {Kasie. Perrnohonan Paten) tanggal 1 

Desember 2009 mengatakan bahwa; 

" ..... Jika kita membicarakan latar Belakang, maka kita harus 
membicarakan TUPOKSI, kita harus melihal Visi Misi Direktorat 
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, intinya itu berkaitan dengan 
sosialisasi, jadi salah satu misi itu diiaksanakan dalam bentuk 
sosialisasi .. , .. " 

Lalu infonnan tersebut juga mengatakan tujuan dari pelaksanaan sosialisasi 

Hak Kekayaan Intelektual: 

........ sosialisasi berarti rnenyebarkan paham ataupun kesadaran 
masyarakat. menyebatkan informasi da1am rangka meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang Hak Kekayaan 
Intelektual, yaitu visi dan misi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 
IntelektuaL ... " 

Memlrut infonnan dari Direktorat Ke!ja Sarna dan Pengembangan, Kepala 

Seksi penyebaran informasi, rnengatakan bahwa : 

" .. Jatar belakang diadakannya sosialisasi bak kekayaan lntelektual 
adalah masih rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang Hak Kekayaan Intelektual dan masih tingginya 
jumlah dan tingkat pelanggaran di bidang Hak Kekayaan Intelektual 
khususnya di bidang Hak Cipta" 

Kemudian melihat dari Jatar belakang dilaksanakannya sosialisrisi hak 

kekayaan intelelektual maka informan tersebut menyatakan tujuan dari 

sosia1isasi tersebut, yaitu: 

" ... tujuan dari sosialisasi itu adalah Untuk meningkatkan pengetahuan 
dan pemahaman rnasyarakat akan pentingnya penghargaan dan 
perlindungan Hak Kekayaan Intclektual guna menunjang perturnbuhan 
ekonomi nnsionat ... '• 

Jika melihat tabel jumlah permohonan pendaftaran hak kekayaan 

intelektua1, infonnan mengatakan: 

" ... Sedikit benyaknya berpengamh, mi.;;alnya dilihat dari jurnlah 
permohonan Hak Kekayaan Intelektual dari perguruan tinggi dan 
Jembaga litbang ... " 

Namun ada juga inforrnan yang mengatakan 

"Ada tapi sedikit, agak meningkat jika melihat dari !abel jum1ah 
permohonan" 
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Dari basil wawancara diketahui bahwa ada sedikit peningkatan jumlah 

pernohonan pendaftaran baik itu Merek, Paten, Hak Cipta, dan Desain 

lndustri. Tercapainya target peningkatan permohonan Hak Kekayaan 

Intelektual tidak terlepas dari peran serta dari pelaksanaan sosialisusi Hak 

Kekayaan Intelektual 

Permohomm pendaftaran hak kekayaan intelektual jika dilihat 

keseluruhan memang meningkat, terlmkt:i dari tabel5.L yang berislka.n jumiah 

permohonan pendaftaran hak kekayaan intelektuai seperti terlihat dibawah ini: 

TabeL 5.1 Jumlah Permohonan Pendaftaran HK1 

Merek 

Hak Cipta 

Desain lndustri 

Indikasi 
Geografis 

4.880 

54.250 

5.857 

4.926 

Sumber: Laporan Tahunan Ditjen. HKl tahun 2008 

' . ,,. 
5.377 5.382 

55.0!6 56.714 

6.4!! 4.733 

4.473 3.866 

6 I 

Jika melihat dari 'perny'ataan infonnan pertama dan penyataan kepala 

seksi penyebaran informasi lalu kita melihat tugas dan fungsi pokok serta visi 

dan misi Direktorat Jende:ral Hak Kelrnyaan Intelektual dan melihat table 5.1. 

yang berlsikan jumlah pennohonan pendaftaran hak kekayaan intelekrual 

jelaslah bahwa sosialisasi yang selama ini dilaksanakan tercapai atau bisa 

dikatakan efektif, namun bi1a melihat jumlah permohonan pendaftaran hak 

cipta apakah sosialisasi yang teJah dilaksanakan selama lni dapat dikatakan 

efektif, 
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Tabel. 5.2 Stati3tik Permohonan Pendaftaran Ciptaan 

··- ~ .... - -~· - hi---~ .. ~ .... -, 
" ' • m " • 

' ,. " .. • • .. • • 

D • .. 

-- w - ft 

Sumber: www,dgip.goJd 

Melihat tabel permohonan pendnftaran Hak Cipta. bahwa tujuan dari 

pela.ksanaan sosialisasi hak cipta tidak tercapal. terlihat dari gam bar 5. 1. 

tentang pennohonan pendaftaran hak cipta. telah terjadi penunman 

pendaftaran hak cipta dari ta~un 2007 hingga tahun 2008. 

Dalam data tabel 5.2 Jumlah data kasus Hak Kekayaan Intelektual 

yang ditangani oleh pihak Kejaksaan Agung terllhat bahwli masih banyaknya 

pelanggaran HKI yang teijadi, khususnya hak cipta, dapat dihbat daJam tabel 

berikut ini : 

Tabel. 5.3 Jumlah data k:asus HKI yang ditangani oleh pihak Kejaksaan Agung 

No Jenis HKI 2006 2007 2008 April2009 

1 Hak Cipta 45 162 167 41 
~-

2 Paten 2 1 2 2 

3 Merek 18 32 39 15 

4 Desain lndustri 3 3 5 -
-

5 Rahasia Dagang - - - -
6 Desain Tata Letak - - - -

Sirkuit Terpadu 
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7 Perlindungan Varietas - - - -
Tanaman 

68 198 213 59 
. 

Sumber. Laporan agenda penemuan T1mnas Peoanggu!angau Pelanggaran HK! 

Jika melihat jumlah kasus Hak Kekayaan Intelektual yang ditangani 

oleh pihak kejaksaan agung, berarti masih banyaknya pelanggaran yang 

dilakukan masyarakat di bidang Hak Kekayaan fntelektuat Hak Cipta dari 

tahun 2006 ke tahun 2007 meningkat lebih dari 100%, dari tahun 2007 ke 

tahun 2008 meningkat namun masih sedikit jika di1ibat persentasi darl tahun 

2006 ke tahun 2007. 

Ini terbukti masih adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam menjalankan sosialisasi. 

Yang disebutkan oleh informan, yaitu: 

"" .... kendala yang dihadapi oleh pelaksana dalam melaksanakan 
sosia1isasi adalah anggaran dan kuota peserta, karena anggaran kita 
diberikan oleh pemerintah melalui APBN yangjika dilihat dari kondisi 
perekonomian sekarang ini kadang tidak realistis, lalu kuota peserta, 
dalam DIPA ditentukan jumlah peserta, kadnng pelaksana merasa 
kesulitan untuk mendapatkan peserta sejumlah kuota yang diinginkan, 
jikalau ada peserta kadang tidak benar-benar mengikuti acaranya 
hingga tuntas .... " 

Tabel5.4 Hasil penelitian tujuan sosialisasi 

Faktor-faktor yang lnformasi y.mg .dilnginkan Jawaban informasilhasil Penilalan 

mcmpengaruhi dari faktor lerscbut pcnclitian penelltian 

cfeklifita.s sosialist~si 

Tujmm sosialisasi I. Pem:.:apaian tujuan I. Sedikit banyakny.i tidak efektif 

tingkat kcsadaron berpengaruh, misaln)'3. 

pcmohon ymg di!ihat dilihat dari jumlah 

dari peningkatan jumlah permohonan H•k 

pcnnohonan Kckayaan Intelektual 

<lari pcrguru::m linggi 

dan lembaga Lit bang 

2. Ada tapi srulikit, agak ttdak efektif , 
' mcningkat jika melihat 

dari tabel jumlah 
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permohonan 

3. Ya, dapat tliJihat dari tidak efektf 

ptmnohonan yang 

masuk dari pcmohon 

lo.kal 

4. Ya, di!ihal dari jumlah lidak efekHf 
pcnnobonan 

2. Pen unman tingkat 1. melihat datu tldak cfektlf 

pembajakan HKI pelan.sgaran HK! 

masih tc:rlihat tinggi 

tcrutama hak cipta 

2. masih tinggi jumlah tidakcfckt.if 

pclanggaran HK1 

3. masih tinggi lidakefck:tif 

4. tinggi tidak ekktif 

3. Kendala-kendala yang [. anggarnn yang tidak efektif 

ada di~edi<~kan oleh 

pemerintah untuk 

pelakSllnaan soslalisasi 

2. target peserta yang tidak efektif 

sulit dieapai 

Dengan melihat Tugas dan .Fun~i Pokok Direktorat Jenderal Hak 
• 

Kekayaan IntelCl-tual di Departemen Hukum dan HAM RJ, dengan .. -lsi dan 

misi yang ingin dicapai, sudah jelaslah apa tujuan sosialisasi hak cipta yang 

selarna ini dilaksanaka:n belum efcktif pelaksa.naarmya. Dilihat dari jumlah 

permohonan pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual meningkat, tetapi 

pennohonan Hak Cipta pada tahun 2008 ada penurunan. Dan masih 

banyaknya pelanggaran kasus hak kekayaan intelektual khususnya hak cipta 

ynng ditangani oleh plbak Kejaksaan Agung terlihat masih banyaknya orang 

yang belum memahan:U dan menyadari betapa pentingnya hak kekayaan 

intclektual itu. Kendati demikian dalam pelaksanaan soslalisasi masih 

Uitemukan kendala~kendala, seperti anggaran yang dizediakan oleh pemerintah 

untuk pelaksanaan sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual dan kesulitan mencari 

peserla untuk memenuhi target peserta yang ingin dicapaL 
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Dengan demikian diharapka.n Direktorat Jendeal Hak Kekaya.an 

lntelektual mampu menjabarkan tujuan dan sasaran dari pelaksanaan 

sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual sehingga apa yang dicita-citakan atau 

dituju oleh organisasi dapat tercapai yaitu menlngkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai Hak Kekayaan Intelektual. meningkatkan pemahaman 

rnasyarakat mengenai Hak Kekayaan Intelektual, meningkatkan minat 

masyarakat untuk mcndaftarkan ciptaannya dan menekan jumlah kasus 

pembajakan Hak Kekayaan lntelek:tual di Indonesia. 

5.1.. Sasaran Sosialisa.'ii 

Sasaran sosialisasi adalah tercapainya tujuan sosialisasi sesuai target 

yang diinginkan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektua1. Sasaran 

sosialisasi yang diadakan oleh Direktorat Jenderal Hak Keknyaan Intelektual 

adalah terwujudnya pelayanan jasa Hale Kekayaan Intelektual secara optimal 

dengan kualitas kemampuan teknis sumber daya manusia, melaJui pelatihan, 

konsultasi dan ketjasama Organisasi Hak Kekayaan Intelektuallnternasionat 

dun Organisasi terkait dalam rangka peningkatan pe1ayanan) pemahaman dan 

penegakkan hukurn, 

Menurut Kepala Seksi pengembangan, _ bahwa sasaran sosialisasi 

kadang-kadang tidak sesuai dengan apa yang akan ditargetkan Direktor-at 

Jenderal Hnk Kekayaan lntelektual, yaitu : 

••..... sebenarnya karena kitanya yang- salah menentukan sasaran 
akhimya membuat kegiatannya tidak efektif, contohnya: kita pengen 
mengenalkan hak kekayaan intelektual ke anak Taman Kanak-kanak I 
Sekolah Dasar tapi rnaterinya tiqak sesuai untuk anak~anak Taman 
Kanak-kanan I Sekolah Dasar te:rsebuL,." 

Menurut staf Seksi Ketja Sama Regional1 mengatakan bahwa: 

" ... sosialisasi itu kan tujuannya untuk semakin mernperkena1kan Hak 
Kekayaan Intelektual, nah dari laporan pendaftaran Hak Keka-yaan 
Intelektual bisa tcrlihat dari sektor manakan yang pendaftaran Hak 
Kekayaan Intelektualnya masih kurang atau kecil, .... ya bisa dibilang 
potensial stakeholdersnya ... " 

Untverslfaslndone-sia 

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana UI, 2009



76 

Dalam orgmllsasi pemerintah jika melaksanakan sosialisasi dan 

penyebamn informasi menilai keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan tersebut 

dilihat dari besamya jumlah peserta yang menghadiri kegiatan tersebut 

Apakah peserta tersebut mencapai target atau tidak. 

Target peserta merupakan kekuatan untuk strategi da1am upnya 

mencapai efektifitas sosialisasi Hak Kekayaan lntelektual, maka untuk 

pencapaian target peserta tersebut pastilah pelaksana memiliki strategi dan 

upaya dalam rnencapainya. 

Pelaksana mengatakan bahwa ada 4 (empat) strategi yang digunakan 

pelaksana dalam mencapai target peserta, yaitu: 

• Menggunakan seeara optimal teknologi yang ada scperti faximili, telpon. 

email, surat dan lainnya 

• Pendekatan pribadi juga adapat dipergunakan untuk menarik peserta untuk 

ikut da1am sosialisasi 

• Melakukan penyebaran undangan sebanyak~banyaknyaf melebihi target 

peserta yang diha.'mpkan~ 

• Menentukan tema dan pembicara yang sedang hangat dan mcnarik serta 

betkualitas. 

Dengan melakukan strategi di atas, terlihat bahwa pelaksana mampu mencapai 

target yang diharapka~' terlebih lagi meJihat jumlah peserta yang sesuai~ 

dengan target bahkan kadang melebihi dari target yang diharapkan, 

Informan mengatakan bahwa jumlah peserta yang ditargetkan setiap 

melaksanakan sosiaJisasi berupa seminar berjumlah 100 sampai 200 orang, 

Pelatihan sebanyak 30-100 orang dan pada pelaksanaannya jumlah peserta 

tersebut selalu memenuhi atau mencapai target yang ditetapkan. Namun untuk 

kuota peserta dalam sosialisasi dengan menggunakan rnetode talkshow dan 

pameran, kuota peserta yang mengikuti sosialisasi tcrsebut tidak dapat 

ditentuk:an pesertanya melainkun frekuensi pelaksanaan talkshow atau 

pameran tersebut 

Pemahaman dari para peserta dalam mengikuti semmar, rata~rata 

mengatakan semua paham dengan apa yang disajikan. Mellhat dari basil 

wawancara tersebpt, maka peneliti mengaW.kan hasil ini tidak subjektif, karena 
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mungkin saja informan yang menjawab pertanyaan peneliti merasa tidak enak 

untuk menjawab tidak mengerti materinya. Pelaksana yang ditanyakan tentang 

pernahaman materi yang diterima peserta, juga mengatakan semua peserta 

cenderung rnengerti dengan rriateti yang diberlkan, seperti dibawah ini : 

"... Sebagian besar dari peserta yang mengikuti seminar memahami 
materi yang disampaikan. .. •• 

Peserta yang pernah mengikuti sosialisasi di bidang penegakan hukum 
di bidang Hak Cipta juga mengatakan : 

" ... pada sa at pelaksanaan kegiatan sosiaJisasi pem::gakan hukum 
pembicara yang diambil dari b:idang kepolisian selalu melibat 
penegakan hukum dari sudut pandang bidang kepolisiannya saja tidak 
melihat dari segi hak kekayaan intelektua1nya. ,., ... namun sejauh ini 
materi yang dibawakan saat seminar cukup menar:ik, dan dimengerti, 
isinya seperti pembahasan-pembahasan yang pemah kita dapatkan,..," 

Tabei. 5.5 Hasil Penelitian Sasaran Sosialisasi 

Faktor-faktor yang lnfonnilsi yang diingink;m Jawaban informasiihasi! Penilaian ! 
mempengaruhi dllri faktor tersebul peneHtkm penelitian 

cfektifitas soslalisasi 

s~arnn sosil'l!isa;,'i I. Pcn.::apainn target dari 1- sebenarnya karcna tidak efcktif 

sosialisasl melalui kitanya yang salah 

met ode ' seminar, mcnentukan =rnn 

talk.-.how, pameran, akhirnya membuat 

pelatihan kcgiatannya tidak 

cfektif, contohnya: 

kita pengen 

mengcmtlkan hok 

kekaya:m intelektuaJ 

ke nnak Taman 

Knnak·kanak I 

Sckukh Oasar Ia pi 

m<tterin.ya tidak 

sesuai untuk anak-

anak Taman Kanak· 

kanan I Sekolah 

Oasar tersebut 

2. wsiatisasi itu k>n tldak efel<tJf 

L tujuannya untuk 

semakin 
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I memperkenalkan 

H'k Kekayaan 

lntelcktual, nah dari 

laporan pendaftaran 

Hak Kckay.1an 

!nteiektual hi sa 

terlihat illu; seklor 

mamkan l"ng 

pendaftaran Hak 

Kekayaan 

lntelcktualnya masih 

kurnng alau kedl, .... 

)'a '""' dibilang: I 

potensial 

stakehoJdcrsnya 

'- Pemaboman terhadnp l. Sebagian besar dari efcktif 

malcri sosialisasi yang pcserta yang mengikuti 
disajikan seminar memahami 

ma!eri yang 

disampaikan 

2. pada snat pe\aksanaan 

kegiatan soslalisasi efektiT 

pencgakan hukum 
' pembieara yang 

diambil ""' bid.:mg 

kepollsian selafu 

mclibat )}encgukan 

hukum &ri sudut 

pun dang bidang 

kepolisiannya saja 

tidak melihat dari segi 

huk kekaya<~n 

intelckmalnya. 

...... namun scjauh ini 

materi yang dibawakan 

sa at seminar cukup 

._J menarik, dan 

dimengerti, ismya 
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I 
scpcrti pembahasan~ 

pembahasan yru>g 

pcmah kita dapatkan 

3. !erg~ntung dari cfek1iT 

pembico.ra ap;~kab 

membosankan a tau 

tidal;, kalau tidak 

bosan dan menarik 

temanyn pash 

matcrinya mudah 

dftangkap 

3. Kendala-kendala yang l.anggaran yang tidak cfektif 

acla <lisediakan cleh 

pcmerintah untuk 

pelaks:maan 

susialisasi. 

2. target pes en a yang tidak cfcktif 

sulit dicap.:~i 

Jika melihat kegiatan seminar dan pelatihan dari daftar kehadiran yang 

dilihat dari b~berapa seminar, peneliti melihat kehadiran dari jumlah peserta 

tercapai sesuai dengan target yang dihampkan. Sosialisasi yang diadakan 

dengan cara se.minar. atau peJatihan biasanya jumlah peserta yang bermina.t 

mengikuti kegiatan ini banyak, namun saat pelaksanaan keglatan tersebut 

biasanya peserta banyak yang hadir namun tidak sepenuhnya mengikuti 

kegiatan hingga seJesai. Maka pada pelaksanaan kegiatan seminar dan 

pelatihan dihara:pkan ketegasan dalam melaksanakan kegiatan khususnya 

memperhatikan absensi dari para peserta, sedangkan untuk kegiatan talkshow 

dan pameran, keglatan~kegiatan tersebu~ efektif namun masih kurangnya 

frekuensi pelaksanaannya dikarenakan hambatan dari :mggaran yang 

disediakan. 

Sasaran yang dituju dalam sosialisasi Hiik Cipta kurang mengena1 ini 

dikarenakan s~tiap mengadakan kegiatan sosialisasi~ peserta yang mengikuti 

berasal dari konsultan HKl, bukan penciptalpenemu, Ini mengakibatkan 
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rendalmya kesadnran pencipta atau penemu untuk mendaftarkan basil karya 

mereka. 

5.3. Metode Sosialisasi 

Adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan sosialisasi. 

Sosiaiisasi yang seiama yang telah dilaksanakan diadakan dengan berbagai 

macam metode, yaitu seminar. pelatihan, talkshow, dan pameran. Oleh karena itu 

disini peneliti ingin mengetahuj metode apakah yang paling efektif diadukan 

untuk melaksanakan sosialisasi serta strategi apa sajakah yang dipergunakan 

datam pelaksanaan sosialisasi untuk mencapai efektifitas sosialisasi Hak 

Kekayaan Intelektual 

Tabel5.6. uraian kegiatan-kcgiatan sosialisasi 

11' Uraian 
Keterangan 

0 Seminar Talks how Pameran Pelatihan 

I Jumiab Sa saran 100 300 500 25 

2 Met ode TanyaJ'awab TanyaJawab Tanya Jawab Tanya Jawab 

Pelaksanaan (Dua Arab) (Dua Arab) (Dua Arah) (DuaArah) 

3 Pembiayaan Rp. 37,2S Juta Rp. 70 Juta 25 Juta Rp. 26,75 Juta 

4 Tempat/Lokasi Hotel, u. . --
Studio TV 

mversttas, 

Hotel Gedung Balai 
dan Radio 

Pameran Penelitian 

5 Tingkat 
Mudah Agak sulit Mudah Mudah 

Pemahaman 
memahami memahami memahami Memabami 

Peserta 

6 Kenyamanan Kurang 
Nyaman Nyaman Nyaman 

nyaman 

' ' • Sumber, DIP A Dm!ktorat Jemlua! 1/ak Kekayaan lnte/e;:tual 
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5. 3.1. Metode Seminar 

Seminar merupakan suatu pertemuan atau persidangan untuk 

membahas suatu masalah di bawah plmpinan ketua sidang (guru besar 

at.au seseorang ahli). Pertemuan atau persidangan dalam seminar 

biasanya menampitkan satu atau beberapa pembicarnan dengan 

makalah atau kertas kerja masing-masing. Seminar biasanya diadakan 

untuk membahas suatu masalah secara ilmiah, 

Yang berpartisipasi pun orang yang ahli dalam bidangnya. 

Seminar tentang pemasaran suatu produk, tentu dihadiri oleh para 

pakar bidang pemasaran. Seminar pendidikan tentu saja dihadiri oleh 

para ahli pendidikan, Sementara itu1 peserta berperan untuk 

menyampaikan pertanyaan,. ulasan. dan pembahasan sehlngga 

menghasllkan pemaharnan tentang suatu masalah. 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual melaksanakan 

sosialisasi salah satunya dengan menggunakan metode ini. Jumiah 

sasarnn yang ingin dicapai atau ditargetkan setiap kali melaksanakan 

sosialisasi sebanyak 100 peserta. Metode yang dipergunakan di sini 

adalah metode dua arah atau tanya jawab, yaitu pertama-tama 

menyajikan materi yang kemud1an dilanjutkan dengan tanya jawab. 

Lokasi yang bjasanya dipergunakan untuk melaksanakan 

adalah hotel atau balai penelitian. Penyajian materi yang disajikan 

menurut peserta mudah dipahami. Seperti pemyataan peserta Seminar 

Penegakan Hukum di Bldang Hak Kekayaan Intelektual, mengatakan 

bahwa: 

''materi yang disajikan cukup bagus dan mudah dipahami sama 
seperti teori yang sudah kita dapat seJama lni" 

Untuk kenyamanan saat menghadiri seminar menurut peserta 

terbilang cukup nyaman, Pembia:yaan dalam pelaksanaan metode ini 

terbilang cukup besar yakni sebesar Rp. 37.280.0001- per kegiatan" 

Maka jika kiia mellhat sasaran dan metode pelaksanaan serta 

penyampaian rnateri, cara ini terbilang cukup efektlf namun tidak 
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efisien, ka.rena biaya yang dipergunakan untuk menggunakan metode 

ini terbllang cukup tinggi. 

Strategi yang dipergunakan untuk membuat metode ini menjadi 

efektif dan efisien, melihat dana anggaran yang ada untuk 

me1aksanakan seminar terbilang kurang ada1ah dengan melakukan 

kerja sama dengan institusi lain agar dana yang dlmiliki diterima olch 

pelaksana sosiaUsasi khususnya seminar ini kurang dapat lercover atau 

tertutupi olel! kerja sama tersebut. 

5.3.2. Metode Talk$how 

Pengertian Talkshow adalah sebuah program televisi atau radio 

di mana seseorang ataupun ,group berkumpul bersama untuk 

mendiskusikan berbagai hal topik dengan suasana santai tapi serius, 

yang dipandu oleh seorang moderator. Kadangkala, Talkshow 

menghadirkan tamu berkelompok yang ingin mempelajari berhagai 

pengalaman hebat. Di lain hal juga, seorang tamu dihadirkan oleh 

moderator untuk berbagi pengalaman. Acara Talks/tow ini biasanya 

diikuti dengan menerima telpon dari para pendengar/penonton yang 

berada di rumah, mobil. ataupun ditempat lain. 

Mctode ini menetapkan target pencapaian jumlah sasanm yang 

akan dicapai sebanyak 300 orang, Metode yang dipergunakan adalah 

metode tanya jawab atau dua arab, namun tidak dilaksanakan dengan 

metode tatap muka (face to face). Anggaran yang disediakan untuk 

penyelenggaraan talkshow ini adalah Rp. 70.000.000,·. 

Pelaksanaan kegiatan ini biasanya diadakan dl studi televisi 

atau radio biasanya stasiun televisi dan radio yang diperguna.k:un 

adalah stasiun t.elevisi dan radio nnsional, mengingat sasanm yang 

dijangkau oleh kedua stasiun tersebut sangat luas. 

Kelemaha:n dari pelaksaan sosialisasi deogan cara metode 

talkshow ini adalah jika teljadi ganggcan sinyal dari penyiaran 

kegiatan tersebut yang mengakibatkan penyajian materi tersebut 
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menjadi tidak jelas dan tidak dapat diterima oleh sasaran dengan baik. 

Metode ini menurut responden karena kelemahan ta.di itu menjadi 

meojadi metode yang kurang nyaman. 

Melihat dari uraian di atas, maka metode talkshvw ini dinilai 

tidak efektif, karena yang mendengarkan atau melihat acara ini 

menjadi tidak dapat menerima materi ini dengan balk, dikarenakan 

adanya gangguan-gangguan yang ada dalam penyiarkan materl itu. 

Tingkat pemahaman sasaran dalam penerimaan materi yang 

rendah mengaklbatkan penggunakan metode sosial:isasi ini menjadi 

terlihat kurang efektif, mengingat kadangkala adanya gangguan (llaise) 

yang menganggu pengiriman slnyal televisi atau radio, yang 

mengakibatkan penyajian sosialisasi menjadi terhambat. Maka strategi 

yang dilaksanakan dalam kegiatan ini, ada1ah mengubah stasiun 

televisi dan radio yang dipergunakan atau metode ini tidak perlu 

dipergunakan karena kurang efektif sosialisasi yang dilaksanakan, 

5.3.3. Metode Pelatihan 

Pelatihan bukanlah merupakan suatu tujuan1 tetapi merupakan 

suatu usnha untuk meningkatkan tanggung jawab mencapai tujuan 

perusabaan. Pelatihan merupakan proses keterainpilan kerja timbaJ 

balik yang bersifat membantu, oleh karena itu daiam pelatihan 

seharusnya diciptakan suatu Hngkungan di mana para karyawan dapat 

memperoleh atnu mempelajari ~>ikap, kemampuan, keahlian, 

pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan 

pekeijaan, sehingga dapat mendorong mereka untuk dapat beketja 

lebih balk. 

Penggunaan metode ini oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual dilaksanakan dengan sasaran yang dituju sebanyak 50 

orang, metode yang dipergunakan adalah met ode tanya ja"Whb ( dua 

a.rah), pembiayaan dalam pelaksanaan ini tergolong sedikit rendah 
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dibanding seminar, namun jika meJihatjumfah target peserta tergolong 

tinggL 

Pe1aksanaan pelatihan ini biasanya bekerja sama dengan 

universitas-universitas atan balai-balai penelitian yang ada di 

Indonesia. Melihat dari metode yang dipergunakan dalam metode 

peiatihan ini maka penerimaan materi o1eh peserta tergolong mudah 

diserap, itu semua tergantung dari pembicara yang menyajikan materi 

tersebut Seperti penjelasan peserta pe1atihan Hak Kekayaan 

Intelelektua1 : 

.. tergantung dengan pembawaan pembicara, jika pembicara itu 
membosankan rnaka materl itu tidak dapat diserap karena 
peserta 'banyak yang mengantuk dan tidak mendengarkan 
penyajian. namun jika pembicara menyajtkan dengan enak dan 
materinya bagus, maka peserta bisa dengan mudahnya 
menyerap materi yang disajikan". 

Lokasi yang dica.ri adalah lokasi yang berkaitan dengan 

pclaksanaan sosialisasi seperti universitas-universitas, baiai-balai 

penelitian> atau mungkin juga pelatihan dilaksanakan di hotel 

berbintang. Dengan diadakannya di tempat-tempat tertentu ini maka 

pelaksanaan sosialisasi dengan menggunakan metode ini terbilang 

cukup efektif dan efisien, disamping penfu,"llnaan dana yang sedlkit 

5.3.4. Metode Pameran 

Pameran adalah koleksi atau kumpulan bahanlmaterial yang 

disusun secara teratur dan rnenarik untuk diperlihatkan dengan maksud 

untuk membantu orang belajar. Kumpulan bahan tersebut dapat berupa 

bahan publikasi (bahan bacaan)l basil produksi, dan grafik 

perkembangan penduduk. 

Pameran berarti mengajarkan, memperkena1kan, 

mempertunjukkan1 mempromosikan atau bahkan ingin mempengaruhi 

pengunjung tentang suatu proses atau produk tertentu. 
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Darl kedua pengertian di atas, maka pameran adalah 

sekumpulan bahan atau materi yang disusun secara teratur dan menarik 

untuk diperlihatkan dengan rnaksud untuk mengajarkan, 

memperkenalkan, mempertunjukan, mempromoslkan. bahkan sampai 

mempengaruhi sasaran yang melihatnya. 

Sasarnn yang dituju adalali orang~orang yang datang ke 

pameran yang diadakan. misalnya Legal Expo, biasanya Direktorar 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual mendapat undangan untuk 

membuka sebuah stand. Dengan metode ini pembiayaan yang 

seharusnya diadakan tidak ada, dikarenakan sebagai undangan 

Direktorat Jendernl Hak Kekayaan Intelektual ba.nya menyediakan 

leaflet dan pamflet untuk penyelenggaraan pameran. 

Biasanya parneran itu diadakan di Hotel, gedung-gedung 

pameran, jadi untuk kenyamanan pam pengunjung pameran dapat 

dikatakan nyaman. Sehingga sasaran untuk mendapatkan informasi 

menjadi semakin enak. Penyampaian materi dalam pa.meran ini 

terbiJang efektif, dikarenakan dalam pameran penyampainn materi 

sosialisasi langsung kepada. orang yang berminat untuk mengetahui 

sistem Hak Kekayaan Intelek:tua! yang ada. 

Untuk membuat metode pameran ini menjadi .sosia:~i!>aSi yang 

efektif, ada kelemahan dalam penyajiannya, yaitu sulitnya rnenentuJum 

sasaran yang benar-benar membutuhkan infonnasi tentang Hak 

Kekayaan Intelektual karena tidak semua pengulljung pameran ingin 

mengetahui sistem Hak Kekayaan Intelektual. Maka sttategi yang 

dilaksanakan adalah dengan mengadakan buku tamu dan angket dalam 

peiaksaan kegiatan pameran, sehingga kita dapat mengetahui sejauh 

mana keingin tahuan pemahaman masyarnkat tentang Hak Kekayaan 

Intelektual. 

Namun salalt satu infonnan yaitu pelaksana pameran 

mengatakan bahwa: 

"Menurut saya sosialisasi yang paling efektif itu adalah 

pameran, karena artinya a:udiensnya jclas, yaitu audiens yang benar~ 
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benar berrninat akan rnendatangi sta11d, kemudian mengajukan 

pertanyaan, dengan adanya dialog itu biasanya penyerapannya akan 

sangat tinggi dibandingkan dengan seminar". 

Tabcl 5. 7 HasiJ PeneJitian Metode Sosialisasi 

Faktor-faktor yang Informasi yang diinginkan Jawaban inf'onnasilhasil Penilaian 

mcmpengaruhi 

efcl.tifitas sosialisasi 

Metode rosialisasi 

dari faktor fersebut 

l. apakah mctodc-mctodc 

yang dipetgunakan 

dalam melaksanak:an 

sosialisasi sudah tcpat 

penelitian 

\. Seminar a!au 
lokak3f)'a, la!kshow di 
tc!evisi dan radio, 
lk1an layanan 
masyarnkat 

2. Seminar, tokakarya. 
workshop, talk.show 
radio dan reievisi, 
iklan layanan 

3. 

nrnsyarakat di telcvisi, 
radio, poster, stiker, 
penerbitan maja!ah 
sceara rutin, 
pcncrbltan buku kisah 
suksru> pemilik Hak 
Kekayaan lnte!ektua\ 
Kalo SC\:ara audio kita 
pemah mengadakan 
misa!nya talkshow di · 
te!evisi, talkshnw 
radio, kemudian cc 
pcnayangan Iklan di 
televisi, tel\ls ka!o dari 
media massa , uniUk 
media mnssa kita 
b5ru;anya 
mcmanfl!atkan 
h>bmon di\j•n. Hid 
membu:a! brvsur, 
pamflet,kcmudinn 
seminar, training. 

penelitian 

cfektif 

efektif 

efektif 

scoerti itu, oameran --------t:--~---~-+-~"""-""'-"""""'"-~-=--l 
2. metode y.mg paling I. Mcnurut saya y:ang cfektif 

efektif paling efcktif mnngkin 

pameran ya, karena 

arriny3, audiensnyn 

jdas ya audle-ns yang 

benar-bcnar berminat 

akan rnendatangi sfand 

kemudian mcngajukan L_.._ ___ .....J_ ______ ..J._ _______ J__ ___ __J 
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pertanyaan, dengan 

adanya dialog itu 

biasanya 

penyerapannya akan 

san gat tinggi 

dibandingkan dcngan 

seminar ya bentuknya 

satu mh kemudian 

scsudah itu sudah 

biasanya tidak 

langsung men gena 

dengan kcbutuhan 

orang itu 

2. Tklan, karena tidak efektif 

jangkauannya lcbih 

luas 

3. Cara yang paling tidak efcktif 

efektif adalah iklan 

lay~man masyarakat 

tdevisi don radio, ini 

dikarenakan 

jangkauannya lebih 

luas dari "~ yang 

.lainnr.a. 

3. Kendala·kenda]a yang I. untuk seminar, sulitnya tidak efektif 
,,, mencapai target yang 

harus dipenuhi oleh 

pelaksana, lokasi 

pelaksanaan yang 

kadang kurang sesuai 

dengan target yang 

ingin dicapai 

2. untuk talkshow, jadwal tidak efektif 

pcnayangan atau siaran 

yang kadang tidak 

dikctahui oleh pescrta, 

noisc/gangguan pad a 

s1aran 
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I 3. pelatihan, target yang tidak efektif 

diharus clipenulli uleh 

pclaksana 

4. pamernn, penentuan cfektif 

"'"ron d'n tal'gct 

dalam pelaksaoaan. 

Melihat penjabaran di atas, dari semua metode yang 

dipecgunakan daiam penyampaian penyebaran infom1asl dan 

sosialisasi masih dianggap belum efektH: karena masih adanya 

kekurangan-kek:urangan dalam penyajian atau penyampaiannya, 

Namun disini peneliti menyi.mpulkan bahwa sosialisasi yang 

efektif selama ini adalah pameran, karena karena disamping 

pembiayaan yang rendah karena Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual selalu diundang untu mengisi salah satu stand pameran, 

tidak: adanya distorsi atau noise atau gangguan dalam penyampaian 

materi sosialisas.i kepada peserta atau peminat, dan penyaji bisa 

memberikan mated dan penyajian yang menarik sehingga peserta atau 

pengunju1ig dapat meyerap materi yang di~ajikan dengan baik. 

5.4. Materi Sosialisasi 

Adalah Babanwbahan yang dibicarakan dalam pelaksanaan sosiaHsasi 

Hak Kekayaan lntelektual 

Untuk melaksanakan sosialisasi dengan metode seminar, pelaksana 

menyiapkan materi daiam 2 bentuk, yaitu bentuk softcopy (dalam bentuk 

powerpoint), dan bentuk hardcopy~ atau tu1isan, biasanya materi tersebut 

diletakan pada satu tempat yang disebut seminar KIT, yang berisikan leaflet, 

pamflet, bahan seminar, buku notes, ballpoit. dan materi tentang Hak 

Kekayaan lntelektuallainnya, 

Materi-materi yang siapkan untuk seminar dan pelat!han berisikan 

bahan~bahan yang ak:an disajikan dalam seminar atau pelatihan. Biasanya 

materi yang dibawakan sesuai dengan tema yang diangkat pada kegiatan 
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tersebut. Misalnya tema yang dibawakan tentang WIPO Asia Pacific 

Regional Symposium on Copydglrt and Related Rights in the Digital 

Nehvork Environment : User Generated Content yang diselenggarakan di 

Jakarta tanggal 20-22 Februari 2008, maka materi yang dibawakan berisikan 

tentang perlindungan di bidang hak cipta dan hak tekalt Jainnya di 

lingkungan jaringan digital. 

Atau rnisalkan Seminar Peranan Sistem Hak Kekayaan Intelektual 

Dalarn Meningkat:kan Perekonornian Bangsa, di:;elenggarakan di Jakarta, 

pada tanggal 24-25 April 2006. Materi yang dibawakan berisikan Sistem 

Hak Kckayaan Intelektual yang diadakan di Indonesia serta bagaimana 

mengajukan permohonan Hak Kekayaan lntelektual di Indonesia. 

Untuk kegiatan tal/r.show. materi disesuaikan dengan tema yang 

dibawakan pada saat kegiatan tersebut, rnaka materi yang disediakan 

ha.nyalah materi yang nantinya dibawakan oleh penyaji, yaitu berupa 

rnakalah yang akan dibacakan saat kegiatan berlangsung. 

Pameran, dalam kegiatan ini materi yang disediakan paling sedJkit 

atau efisien, karena biasanya Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual 

mengikuti pameran karena diundang sebagai peserta, sehingga biaya untuk 

pameran hanya disediakan untuk menyediakan rnateri yang akan dibagikan 

dj pameran dan membayar_honor untuk penjaga stand di pameran. Pada saat 
' 

pameran materi yang disediakan hanya betupa pamflet, leaflet, stiker, brosur 

dan poster untuk menarik para pengunjung pameran. 

Menurut informan, mengatakan bahwa 

•• .. mmmm Menurot saya yang paling efektif mungkin pameran ya, 
karena artinya audiensnya jelas ya audiens yang benar-benar 
benninat akan mendatangi stand kemudian mengajukan pertanyaan, 
dengan adanya dialog itu biasanya penyerapannya akan sangat tinggi 
dibandingkan dengan seminar ya bentuknya satu arah kemudian 
sesudab itu sudah biasanya tidak. langsung mengena dengan 
kebutuhan orang itu .... " 

Namun menurut infonnan yang lainnya mengatakan bahwa : 

'' ... cara yang paling efektif acialah iklan Jayanan masyarnkat televisi 
dan radio, jni dikarenakan jangkauannya lebih luas dari cam yang 
lainnya .... dengan lokasi yang terbatas, cara yang paling efektif 
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namun mengena adalah dengan iklan Jay~:man masya:rakat melaiui 
televisi dan rndio ... " 

Tabel 5.8 Hasil Penelitian Materi Sosialisasi 

yang Tnformasi yang diinginkan Jawaban inf{.lrmasilhasil Peni!uian Faktor-faktoc 

mempengaruhi 

efekrifitas sosialisasi 

Materi sos.ialisosi 

dari faktor terse~ut 

I maleri ya~ disajikan 

scsuai denl}"'n tema 

sosta!isasi 

disajikan unruk 

pelnksanaan "sosialisasi, 

hak cipta, paten, merck, 

desain industri 

penelilian 

L untuk 
biasanya 
dengan 
sosialisusi 
diadakan 

2. untuk 
materi 

seminar 
sesuai 

tern a 
y.mg 

pelatiban, 
disesuaik:m 

dengan tujuan 
diadakannya pelatih:m 
untuk sosialisasl 

penelilian 

efektif 

efektif 

3. talkshow, mated efe!ct:Jf 
disesuaikan dengan 
acara yang scdang 
diadakan 

4. pametan. materi efektif 
disesuaikan dengan 
tema pamer.m, 
biasanya menyajihn 
HK1 sduruhn~ -::-:c::-1 
blasanya mater[ yang efcktif-

disajikan secara 

menyeluruh, tcntang 

pemahaman HKI 

2. 11:;0tang penegak:an efektif 

hukum di bidang HKl 

3, aplikasi di bidang hak efektif 

cipta, merck, paten,dan 

desain industri 

3. dalam bentuk apa matcri 1. dalam bentuk dua efcktif 

hiasanya dlsajilmn arnh!tmlya jawab-

2. dafam bentuk tidak efek!if 

pengajo:nm 

3, hcntuk hasil cctak dan cfektif 

softcopy dalam bentuk 

powerpoint 

Dengan demikian melihat dari hasil di lapangan dan basil wawancara 

in~an, maka sebaikilya untuk melaksanakan kegiatan seminar dan 
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kegiatan pelatihan sebaik:nya dlkurangi karena sudah menggunakan materi 

yang banya.k namun peserta yang mengikuti seminar dan pelatihan ini dapat 

dikatakan sediklt karena mengikuti kegiatan ini tidak sampai selesal, namun 

sebaliknya untuk kegiatan talkshow dan pameran materi yang dipersiapkan 

sedikit namun pesertanya tidak dapat dihitung, sehingga jika melihat 

keadaan ini 

5.5. Lokasi Pelaksanaan 

Merupakan suatu tempat di mana sosialisasi tersebut dilaksanakan 

sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. 

Tempat pelaksanaan sosialisasi biasanya diJaksanakan di kota-kota 

besar, kota yang menjadi sentra industri dan perekonomian. Sosialisasi 

dilaksanakan di kota-kota besar) seperti Jakarta, Denpasar, Yogyakarta, 

Bandung., Surabaya, Medan. Pelaksanaan dilaksanakan di koW.,...kota besar 

dengan maksud pelaku industri dan perekonomian banyak yang berdomisili di 

kota besar sehingga memudahkan mereka untuk mengikuti sosialisasi yang 

diadakan ini, 

Menurut informan pertarna mengatakan bahwa : 

. " ... Ee memang pad a saat ini kan sentra .ekonomi ada di jakarta yaa 
artinYa mungkin yang masih yang harus kita garap itu daera.h 
JABODETABEK, eee segampang itu kita bisa sedikit melebarkan ke 
sentra~sentra ekonomi di kotawkota besar seperti medan yogyakarta 
surabaya jadi itu bisa sambil. kala kita mengharapkan jangkauan 
sosialisasi HK1 sarnpai ke kota-kota kecil kayaknya belum saatnya 
ya ... 

Menurut informan kedua dan ketiga juga mengatakan bahwa : 

..... sosialisasi yang paling efektif dan efisien, karena sosialisasi yang 
paling efektif dan efisien adalah talkshow, maka lokasi yang paling 
efektifitu ada1ah di stasiun radio dan televisi ... •• 

Untuk pelaksanaan sosialisasi kad<mgkala dilaksanakan berkat keija 

sama dengan institusi atau organisasi Iain, biasanya lokasi yang dipllih yang 

sesuai der.gan institusi atau organisasi yang melaksanakan sosialisasi tersebut 
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Kendala~kendala yang dihadapi untuk menentukan lokasi, kendala 

yang pertama kali pastilah anggaran, karena lokasi di mana di!aksanakan 

sosialisasi ditentukan oleh bcsaran anggaran yang disediakan. Lain halnya jika 

sosialisasi itu dilaksanakan melalui ke:rjasarna sepcrti yang sudah dijabarkan 

sebelumnya. 

Sekarang ini banyak pengusaha-pengusaha kecil dan mcnengah 

berlokasi di kota-kota setingkat kabupaten, mereka memilih berdomisili di 

sana karena biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barnng dnpat 

ditekan lebih rendah daripada jika mereka memproduksi barang di lokasi kota 

besar. 

Tabel 5.9 Hasil Penelitian Lokasi Sosialisasi 

'"F a:;k~t<=c,_fuo:k~t~o~, -~ya~~ •• c-r-;lcnfo;:mas:r~ diinginkan Ta\vaban informasilbasil Penii~ 

mempengaruhi 

cfektifitas sosialisasi 

Lokasi sosialisasi 

dari faktor tcrscbut 

I. npakab .pelaksanaan 

sosialisasi jika dilalrnannkan 

di kota sentra perekonomian 

akan mcnjadl scmakin cfel.."tif 

2. jika pela.ks-anaan 

sosialisas[ dladakan 

mclalui kerjasnma, 

dimanakan lokasinya 

penelitian pcnelitian 

I. dl kota•kota besar, :idak cfcktif 
scperti Jakrna, 
Denpnsar, Merlan, I 
Surnbaya 

2. rnemang pada saat ini tidakeJcktif 
kan sentrn ekoncmi 
ada di jakarta 
rnongkin yang masfh 
yang harus ktti! garap 
iru dacrah 

'JABODETABEK, 
kita bisa sedikit 
mclebarkan ke sentra~ 
strJtta ekonnmi di 
lw\a-kota besar seperti 
mOOan yogyakarta 
surnbaya jadi itu b!sa 
sambil, ka.ta kita 
mcngharopkan 
jangk:'luan sosialisasi 
HKI sampai ke kola-
kola kcdl kayaknj<l 
bclum saatrtya Yil 

1. sepcrtJ biasa., sama ltdak efcktif 

dcngan pelaksanaan 

yang diadak&.n olch 

di!jen. HK.l yaitu kota-

kota bcsar seperti 

jakarta, me dan, 

surabaya, yogyakarta 

Universitas Indonesia 

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana UI, 2009



93 

2. Biasa kalo ketja wna 1idak efektif 

der;,gan pihak h1ar itu 

biasanya di !uar jakarta 

""""" 
daer.'lh-daerah, 

st:perti di universitas, 

di balai penelitian 

3. sama lokasinya dengan tiduk efektif 

yang diadakan .oleh 

Ditjen. HKl sendirL 

kendala dalam penentuan L siapnkan sasarnn yang efektif 

Joknsi a!:An dituju 

2. \okasi KUKM da tidak efektif 

sentrn tndustri masih 

banyak berada di luar 

kota besar 

Oleh buena itu untuk menghasilkan sosialisasi yang efektif dan efisien 

maka sebaiknya lokasi yang paling efektif, efisien dan strategis untuk 

· meJaks:anakan sosialisasi menurut peneliti adalah di kota-kota besar, namun 

tidak menutup kemungkinan dilaksanakan di kota~kota setingkat kabupn.ten 

5.6. Hambatan dalam Pelaksanaan 

DaJam setiap meiaksanakan kegiaron pastilah ada hambatan yang 

ditemui. 

Melihat literatur dari DIPA (Daftar !sian Pelaksanaan Anggaran) total 

anggaran yang disediakan oleh pemerintah untuk penyuluban dan penyebaran 

inforrnasi tahun anggaran 2006 sampai 2008, ada penyusutan anggaran dalam 

pelaksanaan sosialisasi, yaitu : 

• Tahun 20061 dana yang disediakan untuk sosialisasi berupa seminar, 

talkslww. pelatihan dan pameran serta pencrbitan majalah, leaflet, stiker, 

poster adalah sebesar 38,5% dari anggaran untuk pelaksanaan penyuluhan 

dan penyebaran informasi, pe1a:yanan dan bantuan hukum. 

• Tahun 2007} dana yang disediakan untuk: sosiatisasi berupa seminar • 

talkshow, peJatihan dan pameran serta pcnerbitan majalah, leaflet, stiker, 
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poster ada1ah sebesar 38,6% dari anggaran untuk pelaksanaan penyuluhan 

dan penyebaran infutmasi, pelayanan dan bantuaxi hukum, 

• Tahun 2008, dana yang disediakan untuk sosialisasi herupa seminar 

talkshow, peiatihan dan pamemn serta penerbitan majalah, Ieafle~ stiker, 

poster adalah sebesar 24,2% dari aoggaran untuk pelak.•;::maan penyuluhan 

dan penyebaran informasi, pelayanan dan bantuan hukum. 

Informan mengatakan bahwa : 

" ... yaa kita terbentur dengan masalah prosedur dan peraturan keuangan 
ya, misalkan beberapa item pengeluaran misalkan itu sebenamya tidak 
realistis dan juga ada beberapa item yang sebenaroya ada tapi tidak 
bisa kita mintakan, jadi otomatis dengan kata lain alokasi itu tidak 
akan pernah cukup untuk setiap item. untuk secara keseluruhan itu juga 
jauh dati cukup kalo kita ... itu tergantung dati targetnya kalo misalkan 
sasaran 1 tahun kita ingin meningkatkan sosialisasi kita target 
audiense misalkan eee 1000 orang biasanya disetujui oleh keuangan 
tidak 1000 ... " 

Ada juga informan yang mengatakan hahwa : 

" ... alokasi dana yang disediakan oleh pemerintah untuk rnelaksanakan 
sosialisasi Hak K.ekayaan lnte1ektual dalam setahun seJalu kurang 
memadai, karena jika ntelihat dari anggaran yang disediakan oleh 
pemerintah untuk sosialisasi besarannya tetap atau tidak berubah, 
terutama untnk pembuatan maja1ah leaflet, Poster. stiker, untuk 
pelaksanaan sosialisasi sepertinya agak berkurang ya, dilihat dari 
kegiatan setiap tahnllJ}ya berkurang ... " 

Menurut daftar lsian penggunaan anggaran, ruaka terlihat bahwa 

anggaran yang disediakan pemerintah dari tahun 2006 bingga tahun 2008 

menurun, ini mengakibatkan pengurangan pengadaan kegiatan-kegiatan 

sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual. Ini terlihat dari jumlah kegiatan~ 

kegiatan tahun 2007, jumlah kegiatan bert am bah dibandingkan dengan 

kegiatan di tabun 2006. Kegiatan tahun 2008 dibandingkan dengan kegiatan 

tahun 2006 dan 2007, kegiatan sosiaJisasi berkurang baoyak sekali. 

Dengan melihat jumlab kegiatan yang bertambllh dan berkurang 

memang sedikit banyak mempengaruhi jurnlah pennohonan pendaftaran Hak 

Kekayaan Intelektual khususnya di bidang Hak Cipta. 

Anggaran yang disediakan oleh pemerintah untuk meiaksanakan 

sosialisasi dinHai sangat tidak sesuai, malm Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 
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lntele.ktual mengadakan kerjasama dengan instansi laitmya untuk menutupi 

kekurangan anggaran tersebut. Dalam pelaksanaan sosialisasi haruslah 

dilaksanakan dengan koordinasi yang baik dalam setiap kegiatan baik kegiatan 

yang dilaksanakan internal Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual 

maupun kegiatan yang dilaksanakan mela1ui keijasama dengan institusi atau 

organisasi Iainnya. 

Untuk melaksanakan koordinasi antar bagian yang terkait. hendaknya 

dilaksanakan dengan petunjuk sejelas-jelasnya untuk menghindari komunikasi 

yang salah (misscommuntcation) yang mengakibatkan terbengkalainya 

pekeijaan yang seharusnya diiaksanako.n. Namun selama ini koordinasi 

internal Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektua1 sudah dilaksanakan 

dengan baik, karena. di Direktorat Jendend Hak Kekayaan Intelektua[ ada 

Direktorat yang menangani pennasalahan sosialisasi. Untuk koordinasi 

dengan pihak instansi 1ainnya dirasakan kurang, karena masalah teknologi 

komunikasi yang minim di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan IntelektuaL 

Pelaksanaan sosia1isasi yang selama ini telah dilaksanakan oJeh 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual hendaknya dilaksannkan 

eva1uasi. dcngan melakukan posttest atau questioner kepada peserta. guna 

memperbaiki dan meningkatkan petayanan dan pelaksanaan sosialisasi yang 

diadakan oleh Direktorat Jendeml Hak Kekayaan lntelektual. 

Pertama, adaiah besaran anggaran yang diberikan pemerint.ah untuk 

pelaksanaan sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual. Menurut informan 

anggaran yang disediakan oleh pcmerintah untuk sosialisasi yang dikeluarkan 

dari APBN, kurang dan tidak sesuai dengan keadaan ekonomi yang sedang 

terjadi, yaitu : 

" .... Yaa kita terbentur dengan masalah prosedur dtm peraturan 
keuangan ya) misalkan beberapa item pengeluaran mis.alkan itu 
sebenamya tidak realistis dan juga ada beberapa item yang sebenamya 
ada tapi tidak bisa kita mintakan,jadi otomatis dengan kata lain alokasi 
itu tldak akan pernab cukup untuk setiap item. untuk seCllra 
keseluruhan itu juga jauh dari cukup kalo kita .. .itu tergantung da:ri 
targetnya kalo misalkan sasaran 1 talmn kita ingin meningkatkan 
sosialisasi kita target audieuse misalkan eee 1000 orang biasanya 
dlsetujui oleh keuangan tidak 1000 ... " 

Tabd 5" 10 Hasil Pcnelitian Hambatan Dnlam Pelaksanann Sosialisasi 
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Tabel 5.10 Hasil Penetitian Hambatan Dalam Pelaksanaan Sosialisasi 
Faktor-faktor- y.mg fnformasi yang dlinginkan Jawaban infonnasilhasil Penilaian 
mempengaruhi dari faktor tersebut peneli1ian penclilian 
efektifitas sosialisasi 

Hambatan dalam L anggaran S(lsia!isasi I. di kota-kola besar, tidak ef<::ktif 
pelaksanaan seperti Jakalia, 

Dcnpasar, Me dan, 
sosialisasi Surabaya 

2. mcmang pada sam im tidak efektif 
kan sentra ekonomi .. , di jakaru.. 
mungkin yang masih 
yang harus kita garap 
itu d::~crah 

JABODETA.BEK, 
kita bisa scdikit 
mekbarkan ke sentra-

'"""' ekonomi di 
kota-kota besar seperti 
medan yogyakarta 
surabaya jadi itu bisa 
sambil, kalo ki!.a 
mengharapkan 
jangkauan sosia!isasi 
HKI sampai ke kota-
kola kecii kayaknya 

2. koordinasi dalam I. 
belumsa~ 

Kalo berbicara efdaif 

pelaksanaan koordlnasi internal 

icnlang pelaksanaan 

' 
binsanya, karena kita 

sudah mempunyai unit 

khusus ymtu kcrja 

sama mereka im sudah 

ierlatih don terbiasa 

menyelenggarakan 

keglatan pelalihan inl 

jadi dalam koordinasi 

internal ini kita hdak 

ada mnsalah 

2. internal 1:ukup balk, Efektif 

untuk kcrjasama 

dengnn ins! ansi lain 

yang paling sulit, pada 

"'" kit a koordimua 

dengan unit lain itu 
·--······· 
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ban yak t~tjadi sa ling 

lcrnpar ranggung 

jawah dan P>dO S!lat 

hari H kita baru sadar 

temyala ban yak 

pekerjaan y.mg tidak 

dikerjaan, "rn 
mengatasin)'ll tidak 

"'' lain d•n harus 

diker}akan sescger:a 

mungkin dan lcim 

mencoba sistcm 

tambal sulam, !apt 

sosla1sasai hu dapat . 
terlaksana dengan 

kondlsl yang ada. 

3. jika pclaksanaan Tidak 

melalui 1-:erjasama, cfuktif 

koordinasinya agak 

sedikitterganggu, yung 

mengak:ibarkan sedikit 

permasalahan d11Jam 

pnlaksanaan 
···-- .. 

evaluiilsi lerhadap 1. evaluasi selama ini rida:i(" efuffi 

pelt~ksanaan ''" hasil sudah pemab 

sosialisasi dilaksanakan namtm 

hanya melihat apakah 

anggarnn terse but 

ter:serap den gar; balk 

dan aJrnkah target 

peserta tertapili 

2- belum pcmah tidak efektif 

melaksanakan evaluasi 

terhadap pescna 

sosiallsasi mengenai 

peiaksanaan sosialisasi 

)'<lng diikuti 

3- belum pemah tidak cfekti f 
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melaksanakan 

posltesllkuisioncr 

tcrhadap pescna 

tentang pelaksanoan 

sosfalisasi 

4, belum pemah diadakan tidak efektif 

eva!unsf t¢rhudap 

pelaksanaan sosialisasi 

Dengan mehhat pemyataan mfQtlllan d1 atas memnuukan bahwa 

anggaran yang diberikan oleh pemerintah untuk me1aksanakan sosiaJisasi 

kurang, sehingga untuk menutupi kekurangan itu dilakukanlah pembatasan 

a tau mengurangi kegiatan sosialisasi yang dilak:ukan. 

Hasil dari evaluasi yang dilaksanakan setelah kegiatan hendaknya 

dilakukan. Yang nantin:ya dapat mernbantu pembuat rencana anggaran dan 

program untuk pelaksanaan sosialisasi selanjutnya dan menghasilkan 

sosia1isasi yang efektif dan efisien. 
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Setelah dilakukan penelitian, maka dapat ditarik kesimpu1an serta 

pemberian saran-saran terkait dengan masalah penelitian yang dapat dlgunakan 

dalam Analisis efektifitas sosialisasi Hak Cipta pada Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan lntelektual. 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan basi! penelitan yang telah diuraUam mengenai Efektifitas 

Sosia1isasi Hak Cipta (Periode tahun 2006 - 2008) di Direk:torat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektuai maka kesimpulan yang dapat diperoleh antara Iain: 

1. Efektifitas pelaksanaan sosiaiisasi Hak Cipta pada periode tahun 2006~ 

2008 dilihat dari : 

• Tujuan sosialisasi, yang mencoba menguk:ur dati peningkatan jumlah 

permohonan pendaftnran Hak Cipta dan jumlah pelanggaran Hak 

Cipta. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa lnfonnan 

seperti yang telah diuraikan pada bab 5 menunjukkan bahwa 

pengukuran dari segi tujuan sosialisasi masth belum efektif. Mehhat 

masih menurunnya jumlah pennohonan Hak Cipta dan masih 

banyaknya tingkat pelanggaran Hak Cipta. 

• Snsaran sosialisasi, dnlam pengukuran sasaran sosialisasi memusatkan 

pada pencapaian target dari sosialisasi melalui metcde seminar. 

pelatihan, talks/tow dan pameran serta pemnhaman terhadap mareri 

sosialisasi. Basil pengukuran ini juga terbilang tidak efuktif, dilihat 

dari penentuan sasaran yang ditargetkan setiap mengadakan kegiatan 

tidak sesuai dengan target, namun dilihat dari segi pemahaman materi, 

bahwa semua materi yang disajikan dapat dipahaml oleh peserta 

sosiallsasi. 

• Metode sosialisasi, pengukuran metode sos.ialisasi dengan memusatk::n 

perbandingan dari setiap jenis kcgiatan sosialisasi dilihat dari jumlah 
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sasamn, metode penyajiannya1 pembiayaan, lokasi pelaksanaan, 

tlngkat pemahaman peserta dan kenyamanan. Dalam pengukuran 

metode sosialisasi ini terlihat bahwa yang paling efektif dan efisien 

dalam pelaksanaan sosia1lsasi adalah dengan menggunakan metode 

pameran. dilihat dari pembiayaan, jumlah sasaran dan tingkat 

pemahaman peserta, walaupun metode ini masih ada kekurangannya. 

• Materi Sosialisasi, mengukur kesesuaian materi, topik niateri. Dalam 

pengukurnn ini kita ketahui bahwa materi yang disajikan untuk 

seminar dan pelatihan sesuai dengan sasaran dan tujuan dari 

pelaksanaan sosialisasi. 

.• Lokasi Pelaksanaan, rnencoba mengukur efektifitas dari segi lokasi, 

yaitu dengan mengukur dan rnelihat basil dari sosialisasi yang 

dilaksana.kan di suatu lok:asL 

• Hambatan Pelaksanaan, penelitian ini mengukur hambatan dalam 

pelaksanaan sosialisasi Hak Cipta dilihat dari alokasi dana. koordinasi 

pelaksanaan dan basil evaluasi pelaksanaan. Hasil dari aloka.si dana, 

adalah dana yang diberikan kurang memadai. Untuk koordinasi dalam 

pelaksanaan cukup baik. ini terbuk:ti dari pelaksanaan-pelaksanaan 

sosiaJisasi selama ini dapat berjalan dengan baik.riamun jika melihat 

dari evaluasi pelaksanaan selama ini dilakukan hanya sebatas pada 

jumlah peserta yang mengikuti dan penyelenggaraan tanpa ada 

masukan dan saran dari peserta sosialisasi guna memperbaiki basil dan 

kualitas dari pelaksanaan sosialisasi. 

Setelah melihat basil dari pengukuran faktor-faktor tersebut1 maka terlihal 

bahwa sosialisasi yang selama ini dilaksanakan belurnltidak efekti~ ini 

terbukti bahwa jumlah pennohonan pendaftaran hak cipta menurun dari 

tahun 2007-2008 dan menlngkatnya jumiah pelanggatan hak cipta setiap 

tahunnya. 

2. Kendala~kendala yang dihadapi daiam pelaksanaan sosialisasi Hak Cipta 

adalah ma.sih kurang tepatnya per.entuan tuju:m dan sasa:ran dari sosialisasi 

Hak Cipta, lokasi pelaksanaan, angganm yang kurang memadai, 
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koordinasi yang baik dan evaluasi pelaksanaan, sehingga pelaksanaan 

sosialisasi Hak Cipta dinilai kurang efektif dalam pelaksanaannya. 

5.2. Saran 

Melihat basil penelitian yang menunj\Jkk:an bahwa be!um tercapainya 

tujuan dan sasaran sosialisasi yakni peningkatan jumlah permohonan 

pendaftaran Hak Cipta dan penekanan tingkat pelanggaran Hak Cipta:. maka di 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual masih membutuhkan 

peningkatan pada beberapa bidang, maka saran yang diajukan : 

a. Dalam hal pencapaian sasaran peserta, sebaiknya pihak-pihak yang 

diundang untuk menjadi peserta adalah mereka yang memang mempunyai 

kepentingan untuk butuh akan infonnasi dan pengetahuan tentang Hak 

Cipta, seperti pencipta, pengarang lagu, pelukis, penari, ASIRI, YKCt 

BSA~ Asosiasi TV dan lain sebagainya. 

b. Melaksanakan evaluasi basil pelaksanaan sosiaHsasi baik dari segi peserta 

maupun pelaksana, guna penghitungan dana dan kuota peserta dapat 

menjadi acuan da1am membuat perencanaan anggaran dikemudian hari. 

c. Lokasi pelaksanaan seharusnya disesuaiknn dengan temn dan sasaran 

sosia1isasi. 

d. Strategi yang dapat diberikan untuk pelaksanaan sosialisasi Hak Kekayaan 

lntelektual adalah jika melaksanakan sosialisasi apapun bentuk 

kegiatannya hendaknya selalu menycrtakan klinik konsultasi Hak 

Kekayaa.n lntelektual. Karena klinik konsultasi ini yang dipergunakan 

dalam pelaksanaannya adalah hanyn cukup 2 orang staf dari Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual yang menjaga, ruangannya yang 

dipergunakan tidak perlu terlalu luas, waktu yang dipergunakan dapat 

disesuaikan dengan kegiatan inti, jika rnelihat dari hasilnya adalah tingkat 

kedalaman konsu1tasi cukup mendaiam, 
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Basil Wawaneara Informan 1 

1. Apa Jatar belakang dilaksanakan sosialisasi HKI? 
Jlka kita membicarak:an latar Belakang, maim kita harus membicarakan 
TUPOKSI, kita harus melihat Visi Misi Ditjen. HKI, salah satu misi Di~en. HKJ 
ka1au tidak salah itu rnisinya, pokoknya intinya itu berkaitan dengan sosialisasi) 
itu bisa dicek disana. jadl salah satu misi ltu dilaksanakan daiam bentuk 
sosialisasi, ok. 

2. Apa tujuan dilaksanakan sosialisasi HKI? 
Y a, namanya sosialisasi bemrti menyebarkan paham ataupUil kesadaran 
rnasyarakat ya, menyebarkan informasi dalam rangka meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman masyarakat tentang HK.I gitu, itu nanti juga akan bennuara 
kepada kernbali lagi ke visi dan misi Ditjen. HKI. 

3. Bagaimana strategi dalam melaksanakan sosialisasi HKI? 
Terns terang selama ini kayaknya tidak ada strategi, artinya eee apa yang ingin 
dilaksanakan itu yang dilaksanakan. Selama ini kita tidak mempunyai panduan 
jelas misalkan blue print. rencana target S tahunan 10 tahunan kita tidak punya, 
kita hanya punya !ahunan I tahunan, dan itu setelah 1 tahWl terlaksaua kita tidak 
pemah melakukan evaluasi, dan tidak pernah menjadi evaluasi dan bahan untuk 
rencana sosialisasi berikut. 
3.1. Kekuatan 

• Bagaimana alokasi pendanaan yang disediakan oleb pemerintah 
untuk melaksanakan sosiaJisasi HKI? 
Yaa kita terbentur dengan masa)ah prosedur dan peraturan keuangan ya. 
misalkan beberapa item pengeluaran mi:salkan itu sebemunya tldak 
realistis dan juga ada beberapa item yang sebenarnya ada tapi tidak bisa 
kita mintakan, jadi otomatis dengan kata laip alokasi itu tidak akan pernah 
cukup illltuk setiap item) untuk secara keseluruhan itu juga jauh dari cukup 
kala kita"'.itu tergantung dari targetnya kalo misalkan sasaran 1 tahun kita 
ingin meningkatkan sosialisasi kita target audiense misalkan eee 1000 
orang biasanya disetujui oleh keuangan tidak I 000 

• Apakah setiap tahun dana yang disediakan oleh pemW,Atab untuk 
melaksanakan sosialisasi bertambahlberkurang? Jika berkurang 
mengapa? 
Itu terganlung dari usulan kegiatan, jadi kembali lagi kalo bagian P2L 
biasanya yang mensortir setiap kegiatnn, dan selama ini aloknsinya naik 
tumn, atau sekalilagi kita tidak mempunyai rencana grand planning yang 
jelas 

• Bagaimana sarana dan prasarana yang ada? Mendukung atau tidak? 
Bila tidak1 bagaimana solusinya? 
Sarana prasarana ee menduk:ung, dalam artian sebenemya yang kita 
perlukan ada dipasaran, 
Ya 
Tinggal dananya ada atau tidak dananya 
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• Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKl 
dicapai? 
Apakab memenuhl target? Jika tidak mengapa? 
Eee harnpir bisa dipastikan jurnlah audiens itu selalu mencapai target 
Tergantung dari jenis kegiatan, umumnya jika seminar jumlalmya 
mencapai 100 • 200 

3.2. Kelemahan 
• Berapa jumlah pembicara dalam setiap kali pelaksanaan sosialisasi? 

Eeee dalam setiap kegiatan, biasanya kegiatan itu se1ama kan antara 2-3 
hari ya, kalo 2-3 hari biasanya pembicara antara 8- 15~ biasanya satu hari 
kan ada 4 judul kan, nah itu masing-masingjudul 1 orang 

• Kualifikasi apa saja yang harus dipenuhi bagi pembicara/narasumber 
snsialisasi HKI? Misalkan untuk seminar VVIPO Asia Pacific Regional 
Symposium on Copyright & Related Rights, .Jakarta atau untuk 
Lokakarya Kebijakau HKI bagi Divisi Hukum BA,'\.1, Jakarta 
Biasanya kualiflkasi rnemang kita cari yang sesuai dengan topik yang 
akan disampaikan, biasanya kita mencari dari luar HKI teruta:ma dati 
instansi pemerintah lainnYa~ tapi kita juga biasanya mengandeng 
pembicara dari wriversitas atau dari penelitian 

• Bagaimana pengetahuan pembicara/narasumber di bidang yang 
dibawakannya? 

• Selama HKI berdirit sudah berapa ka1i UU HKI direvisi? 
Maneketehe 

• Berapa lama pelaksanaan re\'isi UU HKI tersebnt berlangsung? 
Eee revisi biasanya sampai 5 tahun 

• Bagaimana mensosialisasikan hasil revisi UU HKI te;rsebut? 
13iasanya bentuknya semacam seminar seperti kenl:arin kan ada sosialisasu 
RUU desain, ya kayak begitu 

3.3. Pe!uang 
• Apakab dalam pelaksanaan sosialisasi ada kerja sama dengan 

instansi lain? Jika ya apa saja? 
Ya biasanya begitu, biasanya kita meminta joint funding j adi kita fair, ada 
beberapa item yang dicover dengan instansi lain, atau rnisalkan semacarn 
sponsor tapi timbal balikuya bukan berupa iklan tapi berupa produk 

• Bagaimana mekanisme pelaksanaan sosia1isasi yang dilaksanakan 
melalui kerja sama dengan instansi lain? 
Kalo acara sosiaiisasinya besar biasanya ee hanya berupa apa ya seperti 
meugajukan biasa mengajukan proposal jika mereka setuju mereka 
menandatangani surat perjanjian hanya semacam itu, kalo dengan instansi 
lainnya tidak ada peljanjian khusus 

• Berapa frekuensi diadakannya sosialisasi yang dilaksanakan melahti 
kerja sam a dengan instansi lain? 

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana UI, 2009



Biasanya hampir setiap kegiatan itu melibatkan pihak luar biasanya. liat 
aja di data 

• Jika dilihat dari banyaknya peserta yang mengikuti sosialisasi, 
bagaimanakah pote:nsi HKI di masyarakat? 
Kalo berbicara potensi, ya potensi besar ya, terutoma karena masyarakat 
kita itu sangat luas eh banyak ya, tersebar di daerah yang sangat luas dari 
ujung timur dan ujung barat, jadi kalo bicara soal potensi, kita sangat 
berpotensial, tetapi sejauh ini kayaknya apa yang Ielah dilalcukan tidak 
mengenai sasaran, karena walaupun misalkan pad a satu daerah pemah kita 
berikan acara sosialisasi tetapi tampaknya efek yang diinginkan itu tidak 
tercapai 

• Apakab sosialisasi selama ini mempengaruhi jumlab permohonan 
HKI, jika dilibat dari jumlab permobonan lokal yang masuk? 
Ada tapi sedikit, agak meniagkat 

3.4. Aneaman 
• Bagaimana pemerintah dalam menyikapi bidang HKI? Konsisten 

atan inkonsisten? 
Bee dalam 5 tahun teraklrir ini memang ada apa ya ada peningkatan 
perhatian pemerintah terhadap masalah HKI, tapi terus terang itu masih 
jauh cukup, karena kalau kita bandingkan misalkan dengan Jepang 
misalnya, walaupun jepang itu sudah negara maju tahun 2004 pun itu PM 
Koizumi sudah menyatakan bahwa tahun itu sudah merupakan tahun HKI, 
itu untuk negara jepang, kale kita, kita bisa dililiat dari programnya dari 
dananya, kemudian dari dukungan dari instansi Jain itu masih sangat 

. minim 

• Jika konsisten, apa sajakah dukungan pemerintah terhadap masalah 
HKI (masalah sosialisasi liKI)? 
Tidak konsiSten 

• Sebenarnya target ioi merupakan kekuatan dalam strategi dalam 
upaya pencapaian efektivitas sosialisasi, bagaimana caranya agar 
target peserta sosialisasi dapat tercapai? 
Biasanya ldta mengoptimalkan sarana komunikasi yang ada ya, surat, 
faximili, kemudian bahkan kedekatan individu kita pergunakan, biasanya 
ih1 cukup efektifuntuk memenuhi target peserta 

4. Apakah sosialisasi yang selama ini dilaksanakan efcktif? 
Kalo kita berbicara dari dana yang kita dikeiuarkan kemudian kita berbicara 
dengan melihat peniagkatan dari jumlah aplikasi HKl terutama misalkan Paten 
dalam negeri itu tidak signifikan 

5. Dari segi manakah pelaksana melihat efektivHas sosialisasi tersebut? 
Mengapa demikian? 
Kalo kita mau melihat dari kalo dari segi paten misalkan dari jumlah pemohon 
lokal itu pertambahannya aduh saya ng punya datanya ya belum pemah 
menghitung ya tetapi rasanya tidak terlalu signifikan, kemudian kalau kita mau 
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mengulrur kesadaran dalam bidang hak cipta masyarakat masih sangat suka 
membeli barang baj akan brarti bisa dikatakan itu tidak berjalan efektif 

6. Bagaimana pelaksanaannya: 
6.1. Tercapainya sasaran sosialisasi 

• Berapa jnmlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI 
dicapai? Apakab memenuhi target? Jika tidak mengapa? 

• Bagaimana memenuhi peneapaian target peserta sosialisasi HKI? 

• Apakah sasaran selama ini dapat memahami materi yang diberikan? 
Itu tidak bisa kita ditimbulkan karena jarang sekali dilukaanakan kuesioner 
atau biasanya post test itu tidak pemab dilaksaoakao, aa seyauh ini hampir 
belum pemah dilak:sanakan. jadi selarna ini belum pernah ada evaluasi 
untuk sosialisasi 

• Apakab saran dan pendapat dari peserta untuk sosialiasi ini? 
Sarao dan pendapat peserta juga selama ini tidak dipertanyakan terhadap 
peserta 

• apakah alokasi dana yang diberikan pemerintah dapat diserap untuk 
pelaksanaan sosialiasi? 
Oh iya kalau berbicara masalah diserap itu diserap, artinya karena itu juga 

masih kurang dari kebutuhan sebenamya 
6.2. Metode sosialiasi 

• Cara apakab yang hiasa dipergunakan dalam melaksanakan 
sosialisasi? 
Kalo secara audio kita pemah mengadakan misalnya talkshow di televisi, 
talkshow radio~ kemudian ee penayangan iklan di televisi! terus kalo dari 
media massa ~ untuk media massa kita biasanya memanfaatkan halaman 
ditjen. Hki membuat brosur, pamflet,kCmudian seminar, training, seperti 
i~ pameran sori sori 

• Jika dipandang dari segi pelaksaoa, cara apakah yang paling efektif? 
Mengapa? 
Menurut saya yang paling efektif mungkin pameran ya, karana artinya 
audiensnya jelas ya audiens yang benar-benar berminat akan mendatangi 
stand kemudian mengajukan pertanyaan, dengan adanya dialog itu 
biasanya penyerapannya akan sangat tinggi dibandingkan dengan seminar 
ya bentuk:nya satu arah kemudian sesudah itu sudah biasanya tidak 
langsung mengena dengan kebutuhan orang itu 

• Jika dilihat dari segi alokasi dana, dengan cal'a apakah sosialisasi 
tersebut sangan eflsien namun dapat mengena ke seluruh sasaran? 
yaa pameran. iya. karena kita biasanya tidak membayar stand biasanya 
kita undanga.n, ya udah kita biasanya hanya memajang brosur begitu 

6.3. Lokasi pelaksanaan 
• Dimanakah lokasi pelaksanaan sosialisasi yaug paUng efektif? 
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Ee memang pad a saat ini k:an sentra ekonomi ada di jakarta yaa artinya 
mungkin yang masih yang harus kita garap itu daerah JABODET ABEK, 
eee segampang itu kita bisa sedikit melebarkan ke sentra-sentra ekonomi 
di kota-kota besar seperti medan yogyakarta surabaya jadi itu bisa sambil, 
kalo kita mengharapkan jangkauan sosialisasi HKI sampai ke kota-kota 
kecil kayaknya belum saatnya ya 

• Dimanakah Jokasi jika dilaksanakan oleb Ditjen. HKI sendiri? 
Mengapa? 

• Dimanakah Iokasi jika dilaksanakan melalui kerja sama dengan 
badanlorganisasi lain? Mengapa 
Biasa kalo kerja sama dengan pihak luar itu biasanya di luar jakarta seperti 
daerah-daerah, seperti di universitas, di balai penelitian 

6.4. Hambatan dalam pelaksanaan 
• Bagaimana koordinasllnternal? Apakah berjalan dengan baik? 

Kalo berbicara koordinasi internal tentang pelaksanaan biasanya karena 
kita sudah mempunyai unit k:husus yaitu ketja sama mereka itu sudah 
terlatih dan terbiasa menyelenggarakan kegiatan pelatihan ini jadi dalara 
koordinasi internal ini kita tidak ada masalah -

• Apakah sudah ada sistem dan prosedur yang berhubungan dalam 
pelaksanaan sosialisasi? 
Oongada 

• Apakah ada hubungan kerja antan Ditjen. Hki dengan instansi lain 
dalam peJaksanaan sosialisasi? Jelaskan. 
Ada, karena setiap kegiatan selalu di1ak:sanakan kelja sama dengan 
instansi lain. 

• :Bagafmana korrdinasi jika dilaks3nakan melalui kerja sama dengan 
instansi Jain? 
Aa itu yang paling sulit, pada saat kita koordinasi dengan unit lain itu 
banyak teljadi saling lempar tanggung jawab dan pada saat hari H kita 
baru sadar temyata banyak pekerjaan yang tidak dikerjaan, cara 
mengatasinya tidak ada lain dan harus dike~ akan sesegera mungkin dan 
kila mencoba sistem tambal sularn, tapi sosialsasai itu dapat terlaksana 
dengan kondisi yang ada. 
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HASIL WA W ANCARA INFORMAN 2 

1. Apa latar belakang dilaksanakan sosialisasi HKI? 
1atar belakang diadakan sosialisasi diantaranya: pertama,karona rendahnya 
pengetahuan masyarakat mengenai HKI,kedua, dengan adanya sosialisasi 
diliarapkan meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai hki, n 
meningkatkan minat masyarakat untuk mendaftarkan ciptaannya 

2. Apa tujuan dilaksanakan sosialisasi HKI? 
l> tujuannya ada pd point k dua tuh 
l> kl pengetahuan masyarakat meningkat diharapkan pendaftaran hlci pun 

meningkat 
3. Bagaimana strategi dalam melaksanakan sosialisasi HKI? 

~ strategi untuk mengadakan sosialisasi banyak sih diantaranya. seminar, 
lokakarya, workshop 

l> kl pengen tau efektif enggalmya agak sulit ndes, soalnya slama ini kita genjar 
mengadakan sosialisasi tp knyataannya msh banyak masyarakat yg kurang 
paham juga dg hlci 

};> biasanya kita menyebarkan lembar evaluasi shabis kegiatan 
l> k1 materi ga da masakh ya, tergantung dg topiknya, dan slama ini untuk segi 

materi n pembicara slalu berkualitas n sesuai dg bidangnya 
3.1. Kekuatan 

• Bagaimana alokasi pendanaan yang disediakan oleb pemerintab 
untuk melaksanakan sosialisasi HKI? 
kl dr segi dana, ga ada peningkatan dari tahun ke tahun tetap sama 

• Apakah setiap tahun dana yang disediakan oleb pemerintah untuk 
melaksanakan sosialisasi bertambablberkurang? 
dana tetap ndes, ga bertambah n tdk berkurang 
,Jika berkurang mengapa? 
)> skg tuh sosialisasi dianggap suatu kegiatan yg ga efektif 
~ seingatku wkt sosialisasi DIPA 2010 kemarin, org anggaran alergi k} 

ada kata sosialisasi 
)> krn dlam kenyataannya ga meningkatkan pengetahuan masyarakat ttg 

hal yg disosialisasikan 
>- sebenarnya km kitanya yg salah menentukan sasaran akhirnya 

mem buat kegiatannya tdk efektif 
l> contohnya: kita pengen mengenalkan hh ke anak TK/ SD tp materinya 

tdk sesuai untuk2 anak2 TK/SD tsb 
• Bagaimana sarana dan prasarana yang ada'! Mendukung atau tidak? 

Bila tidak, bagaimana solusinya? 
l> untuk bahan2 tsb kadang kurang dalam hal pencetakannya (leaflet, 

brosurj kompilasi uu, dll). tp kl seminar kit biasanya cukup k:m dim 
DIPA kan sudah langsung dianggarkan nominal n jumlahnya (sesuai 
jmlh pesertanya) 
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:> komputer n infocus kita punya, kl pun ga bawa dr kantor bs sewa d 
tmp kita menyelenggarakan kegiatan 

> gada masalahjuga dgruangan 
:> biasanya kita liat besaran nominalnya, rnenyesuaikan dg DIPA nya 

aja) hotelnya liat kelas yg sesuai dg dana yg ada 
• Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI 

dicapai? Apakah memenubi target? Jika tidak mengapa? 
)> target kila minimal 50 peserta, maksimal 200 
> slama ini slalu memenuhi 

3.2. K.elemaban 
kendala kita mengadakan sosialisasi adalah kadang kita tidak melihat ke 
sasaran n keiompok mana yg butuh disosialisasikan 

• Berapa jumlab pernbicara dalam setiap kali pelaksanaan sosialisasi? 
kadang menenlukan pembicara tganlung topik juga sih, bisa 6 - 8 
pemhicara 

• Kualifikasi apa saja yang harns dipenuhi bagi pembicaralnarasumber 
sosialisasi HKI? Misalkan untnk seminar WIPO Asia Pacific Regional 
Symposium on Copyright & Related Rights, Jakarta atau Lokakarya 
Kebijakan HKI bagi Divis! l!uknm HAM, Jakarta 
> milih pembicara biasanya berdasarkan topiknya 
)> bs juga berdasarkan kelja sama 
J> biasanya dalam kerja sarna ada kesepakatan mengenai lopiknyajd ga 

mgk kluar dr ksepakatan kmd tgl mencari pembicara sesuai topik yg 
diangkat 

• Bagaimana pengetahuan pembicaralnarasumber di bidang yang 
dibawakannya? 
kadang masalah penyampaiannya yg monoton tp kl dr segi keihnuan 
mereka menguasai 

• Selama ini, sudah bernpa kali UU HKI direvisi? 
)> ndes kl revisi uu hki cb buka web nya dgip, biar lebih akurat 
)> d sana bs d temukan taun2nya juga 

• Berapa lama pelaksanaan revisi UU HK1 tersebut berlangsung? 
)> krg lbh I th, stlh revisi kan perlu disosialisasikan 
)> 1-2th 

• Bagaimana mensosialis.asikan basil revisi VU HKI tersebut? 
yg efektif yal> tatap muka, workshop, or diskusi dg para pemangku 
kepenlingan d bidang hki 

3.3. Peluang 
• Apakah dalam pelaksanaan sosialisasi ada kerja sama dengan 

instansi lain? Jika ya apa saja? 
)> Tidak 
)> tidak selalu dg kerja sama tp ada beberapa yg diadakan krn kelja sama 

• Bagaimana mekanisme pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan 
melalui kerja sama dengan instansi lain? 
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Melakukan koordinasi dengan instansi yang akan melakukan kelja sama. 
• Berapa frekuensi diadakannya sosialisasi yang dilaksanakan melalui 

kerja sama dengan instansi lain? 
Kurang lebih l-5 kegiatan 

• Jika dilihat darf bauyaknya peserta yang mengikuti sosialisasi, 
bagaimanakah potensi HKI di masyarakat? 
Akan semakin meningkatkan disemnasi Hak Kekayaan Intelektual di 
Masyarakat 

• Apakab sosialisasi selama ini mempengaru.hi jumlab permohonan 
HKI, jika dilihat dari jnmlab permohonan lokal yang masnk? 
Ya, dilihat darijumlah pennohonan 

3.4. Ancaman 
• Bagaimana pemerintah dalam menyikapi bidang HKI? Konsisten 

atau inkonsisten? 
Pemerintah konsisten terhadapa masalah Hak Kekayaan lntelektual 

• Jika konsisten, apa sajakah dukungan pemerintah terhadap masalah 
HlO (masalab sosialisasi HKI)? 
Adanya anggaran sosialisasi setiap tahUIIDya. 

• Sebenarnya target ini merupakan kekuatan dalam strategi dalam 
upaya pencapabm efektivitas sosialisasi, bagaimana caranya agar 
target peserta sosialisasi dapat tercapai? 
)> Dengan menyebaran undangan sebanyak-banyaknya 
)> Topik atau lema yang menarik dan berknalitas 

4. Apakah sosialisasi yang selama ini dilaksanakan efektif? 
Ya 

5. Dari segi manakah pelaksana melihat efektivitas sosialisasi tersebut? 
Mengapa demiklan? 
Meningkainya permohonan HKI 

6. Bagaimana pelaksanaannya: 
6.1. Tercapainya sasaran sosialisasi 

• Berapa jumJah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI 
dicapai? Apakah memenubi target? Jika tidak mengapa? 
Kurang Jebih 50-100 orang, tercapai 

• Bagaimana memenubi pencapaian target peserta sosialisasi HKI? 
Tema dan pembicara yang menarik 

• Apakah sasaran selama ini dapat memahami materi yang diberikan? 
Sebagian besar memamahi 

• Apakab saran dan pendapat dari peserta nntuk sosialiasi ini? 
Perlu dilanjutkan dcngan tema dan pembicara yang Jebih berknalitas dan 
menarik 

• apakab alokasl dana yang diberikan pemerlntab dapat diserap untuk 
pelaksanaan sosiaUasi? 
Kurang memadai 

6.2. Metode sosialiasi 
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• Cara apakah yang biasa dipergunakan dalam melaksanakan 
sosialisasi? 
}1- Seminar atau Iokakarya 
}1- Talkshow di televisi dan radio 
}>- lldan layanan masyarakat 

• Jika dipandang dari segi pelaksana, cara apakab yang paling efektif? 
Mengapa? 
Ik1an, kareoa jangkauannya lebih luas 

• Jika dilihat dari segi alokasi dana, dengan cara apakah sosialisasi 
tersebut sangan efisien namun dapat mengena ke seJuruh sasaran? 
Iklan layanan masyarakat melalui televisi dan radio 

6.3. Lokasi pelaksanaan 
• Dimanakah lokasi pelaksanaan sosialisasi yang paling efektif? 

Stasiun televisi dan radio nasional 
• Dimanakah lokasi jika dilaksanakan o1eh Ditjen. HKI sendiri? 

Mengapa? 
Kantor, hotel, perguruan tinggi. televisi dan radio 

• Dimanakab Iokasi jika diiaksanakan melalui kerja sama dengan 
badan!organisasi lain'? Mengapa 
Sarna dengan diatas 

6.4. Hambatan dalam pelaksanaao 
• Bagaimana koordinasi internal? Apakah berjalan dengan baik? 

Cukuphaik 
• Apakah sndab ada sistem dan prosedur yang berhubungan dalam 

pelaksanaan sosialisasi? 
Belumada 

• Apakah ada hubungan kerja antara Ditjen. HKI dengan instansi lain 
dalam pelaksanaan sosialisasi? Jelaskan • 
Ada, rnelalui MoU 

• Bagaimana korrdinasi jika dilaksanakan melalui kerja sama dengan 
instansi lain? 
Berjalan cukup baik 
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Hasil Wawancara Inforrnan 3 

1. Apa latar belakang dilaksanakan sosialisasi HKI? 
Sosiatisasi itu dilaksanakan karena ada 2 latar belakang yaitu : 

• Rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarikat tentang Hak 
Kekayaan lntelektna! 

• Masih tingginya jumlah dan tingkat pelanggadan di bidang Hak Kekayaan 
lntelektual 

2. Apa tujuan dilaksanakan sosiallsasi HKI? 
Untuk meningkatkan pengetahuan dan pernahaman masyarikat akan pentingnya 
penghargaan dan perlindungan Hale Kekayaan lntelektual guna menunjang 
pertumbuhan ekonomi nasional. 

3. Bagaimana strategi dalam melaksanakan sosialisasi HKI? 
3.L Kekuatan 

• Bagaimana alokasi pendanaan yang disediakan oleb pemerintah 
untuk melaksanakan sosialisasi HKI? 
Alokasi pendanaan yang disediakan oleh pemerintah untuk sosia!isasi Hak 
Kekayaan Intelektual tidak memadai 

• Apakab setlap tahun dana yang disediakan oleh pemerintah untuk 
melaksanakan sosialisasi bertambablberkurang? 
Jika berkurang mengapa? 
Dana yang disediakan oleh pemerintah setiap tahunnya tidak berubah, yait 
tidak bertaml>ah tidak juga berlcurang 

• Bagaimana sarana dan prasarana yang ada? Mendukung atau tidak? 
Bila tidak, bagaimana solusinya? 
Sarana yang selama ini ada k:urang mendukun~ maka solusinya untuk 
memenuhl sarana yang tidak mendukung itu dengan mengadakan kerja 
sama dengan instansi terkait dan organisasi internasional terkait dengan 
Hak Kekayaan lntelektual 

• Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI 
dicapai? Apakah memenuhi target? Jika tidak mengapa? 
Jumlah target peserta setiap kali mengadakan seminar adalah sebanyak 
50-200 orang 

3.2. Kelemahan 
• Berapa jnmlah pembieara dalam setiap kali peJaksanaan sosialisasi? 

Kira-kira 5 orang 
• Kualifikasi apa saja yang harus dipenuhi bagi 

pembicara/narasumber sosialisasi HKI? Misalkan untuk seminar 
WIPO Asia Pacific Regional Symposium on Copyright & Related 
Rights, Jakarta atau lokakarya kebijakan HKI bagi Divisi Hnkum 
dan HAJ\1, Jakarta? 
Memahami materi sesuai dengan topik atau bidang yang akan 
disampaikan 
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• Bagaimana pengetahuan pembicara!narasumber di bidang yang 
dibawakannya? 
Dalam membawakan materi pembicara terlihat sangat menguasai materi 
yang dibawakan. 

• Selama ini, sudab berapa kali UU HKI direvisi'! 
UU HKI sudah pernah direvisi sebanyak 3 (tiga) kali 

• Berapa lama pelaksanaan relisi UU HKI tersebut berlangsung? 
Kira-kira pe!aksanaan revisi UU HKI itu adalah kurang lebiil I tahun 

• Bagaimana mensosiatisasikan basil revisi UU HKI tersebut? 
Mensosialisasikan hasil revisi UU HKL.mmmmm me1alui seminar atau 
!nkakarya 

3.3. Peluang 
• Apakah da1am pelaksanaan sosialisasi ada kerja sama dengan 

instansi lain? Jika ya apa saja? 
KeJja sama dengan instansi lain ... kadang-ksdang ada kelja sama dengan 
instansi lain, alasannya karena kurangnya dana anggaran yang disediakan 
pemerintah untuk melaksanakan sosialisasi, dan adanya substansi atau 
materi soslalisasi yang berkaitan dengan instansi lainnya 

• Bagaimana mekanisme pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan 
melalui kerja sama dengan instansi lain? 
Dengan atau tanpa ~iemmorandum og Understanding (peijanjian), dan 
koordinasi pelaksanaan 

• Berapa frekucnsi diadakannya sosia1isasi yang dilaksanakan melalui 
kerja sama dengan instansi Jain? 
Frekuensi diadakannya sosialisasi melalui kerjasama dengan instansi Jain 
dalam setahun sebanyak kurang !ebih l-5 kegiatan. 

• Jika dilihat' dari banyaknya peserta yang mengikuti sosialisasi, 
bagaimanakah potensi HKI di masyarakat? 
Semalcin meningkatnya diseminasi pengetahuan Hak Kekayaan [nteJektual 
di masyarakat 

• Apakah sosialisasi selama ini mempengaruhi jumlab permohonan 
HKI, jika dilihat darijumlah permohonan lokal yang masuk? 
Ya, dapat dilihat dari pem10honan yang masuk dari pemohon loksl 

3.4. Ancaman 
• Bagaimana pemerintah dalam menyikapi bidang HKI? Konsisten 

atau inkonsisten? 
Pemerintab sangat konsisten dalam menangani masalah Hak Kekayaan 
Intelektual 

• Jika konsisten, apa sajakah dukungan pemerintah terbadap mnsalah 
HKI (masalab sosialisasi HKI)? 
Misalkan adanya anggaran sosialisasi Hak Kekayaan Intelektua! setiap 
tahunnya 
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• Sebenarnya target ini merupakan keknatan dalam strategi dalam 
upaya pencapaian efektivitas sosialisasi7 bagaimana caranya agar 
target peserta sosialisasi dapat tercapai? 
Dengan cara : 
). Penyebaran undangan sebanyak mungkin atau melebihi target yang 

ingin dicapai 
> Menentukan tema dan pembicar ayang menarik dan berkualitas, 

sehingga. dapat menarik minat peserta untuk ikut clalam seminar ini, 
4« Jelaskan apakah sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual yang selama ini 

dllaksanakan Ielah berjalan efektif sesual dengan tujuan yang dlharapkan? 
ya 

5. Dari segi manakah pelaksana melihat efektivitas sosialisasi tersebut? 
l\1engapa demikian? 
Dilhat dari : 
Meningkatnya jumlah permohonan Hak Kekayaan Intelektual kareua 
merringkatnya kesadaran dan pengetahuan tentang perlindungan Hak Kekayaan 
Intelektual di masyaraka!. 

6. Bagaimana pelaksanaannya: 
6.1. Tercapainya sasaran sosialisasi 

• Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI 
dieapai? Apakah memenuhi target? Jika tidak mengapa? 
Kira-kira 100-200 orang untu.k seminar, jika melalui media massa 
elektronik, dilaksanakan dengan talkshow di RRJ dan stasiun TV, di 
seluruh Indonesia. 

• Bagaimana memeuuhi peneapaian target peserta sosialisasi HKI? 
)> Jika seminar, dengan mengundang sebanyak mungkin peserta yang 

ada, melebihi target yang ingin dicapai 
)' Melalui media elektronik : talkshow ~ dengna tema dim pernbicara yang 

menarik. , 

• Apakah sasaran selama ini dapat memahami materi yang diberikan? 
Sebagian besar peserta memahami materi yang disampaikan 

• Apakah saran dan pendapat darl peserta untuk sosialiasi ini? 
Biasanya saran dan pendapat dari peserta adalah menentukan tema dan 
pembicara yang lebih menarik 

• apakah alokasi dana yang diberikan pemerintah dapat diserap untuk 
pelaksanaan sosiaHasi? 
Yal dana yang selama ini pernerintah sediakan, terserap) bahkan 
cenderung kurang 

6.2. Metode sosialiasi 
• Cara apakah yang biasa dipergunakan dalam melaksanakan 

sosialisasi? 
~ Seminar, lokakarya, workshop 
}:> Talkshow radio dan televisi 
? Iklan layanan masyaraka.t di televisi1 radio, poster, stiker 
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~ Penerbitan majalah seca.ra rutin 
l> Penerbitan buku kisah sukses pemilik Hak Kekayaan Intelektual 

• Jika dipandang dari segi pelaksana, cara apakah yang paling efektif! 
Mengapa? 
Cara yang paling efektif adalah iklam layanan masyarakat televisi dan 
radio, ini dikarenakanjangkauannya [ebih luas dari cara yang lainnya. 

• Jika dilihat dari segi alokasi dana, dengan cara apakah sosialisasi 
tersebut sangan eilSien namun dapat mengena ke seluruh sasaran? 
Dengan lokasi yang terbatas, cara yang paling efektif namun mengena 
adalah dengan iklan 1ayanan masyarakat mclalui televisi dan radio. 

6.3. Lokasi pelaksanaan 
• Dimanakah lokasi pe1aksanaan sosialisasi yang paling efektif? 

Lokasi yang paling efektif stasiun televisi dan radio nasional 
• Dimanakah lokasi jika dilaksanakan oleh Ditjen. HKI sendiri? 

Mengapa? 
Jika mengadakan seminar biasanya dilaksanakan dikantor, ruang pertemua 
hotel, perguruan tinggi, televisi~ radio 

• Dimanakah Jokasi jika dilaksanakan rnelalui kerja sa~a dengan 
badanlorganisasi lain? Me-ngapa 
Sarna dengan jika yang melaksanakan Ditjen. HKJ sendiri 

6.4. Hambatan dalam pelaksanaan 
• Bagaimana koordinasi internal? Apakah berjalan dengan baik? 

Cukup baik 
• Apakah sudab ada sistem dan prosedur yang berhubungan dalam 

pelaksanaan sosialisasi? 
Dalam pelaksanaan sosialisasi belum ada sistem <.!an ptosedur yang 
standnr 

• Apakab ada hubungan kerja antara Ditjen. HKI dengan instansi lain 
dalam pelaksanaan sosialisasi? Jelaskan. 
Ada. Melalui peiaksanaan atau implementasi memmorandum of 
understanding (perjanjian) dengan instansi terkait 

• Bagaimana korrdinasi jika dilaksanakan melalui kerja sama dengan 
instansi lain? 
Selama ini bisa beijalan dengan cukup baik 
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